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ABSTRAK

Dewt, Rishe Purnama. 2001. {/ji Keterbacaan Wacana Buku 1eks Belajar Bahasa
dan Sastra Indonesia untuk SMU Karangan A. Rumadi, dkk. (Studi Kasus di
SMU Stella Duce I Yogyakaria, SMU Shanti Dharma Sleman, dan SMU
Dharma Putra Tangerang). Yogyakarta: Laporan Penelittan Jurusan

PBSID, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian im terfokus pada up keterbacaan wacana buku teks Belgjar
Bahasa dan Sastra Indonesia vntuk SMU karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan
Kanisius. Ada dua masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. Kedua
masalah i1tu adalah (a) seberapa tingkat keterbacaan wacana Buku Teks Belagjar
Bahasa dan Sastra Indonesia vntuk SMU pnlid 1T cawu 1 karangan A, Rumadi,
dkk. Terbitan Kanisius, dan (b) seberapa tingkat keterbacaan wacana buku teks
Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMU jilid I cawu Ul karangan A.
Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius.

Adapun tujuvan penelitian ini adalah (a) mendeskripsikan tingkat
keterbacaan wacana buku teks Belgjar Buhasa dan Sastra Indonesia untuk SMU
nuhid II cawu 11 karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan kanisius, dan (b)
mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra
{ndonesia jilid T cawu 11 karangan A. Rumadi, dkk terbitan Kanisius.

Penelitian ini adalah penelitian desknptif. Sedang vang dideskripsikan
dalam penelitian inm adalah tingkat keterbacaan wacana buku teks Belgjar Buhasa
dan Sasira Indonesia iilid 1l cawu 1l dan 11l karangan A. Rumadi, dkk. terbitan
Kanisius. Populasi penelitian im adalah wacana vang terdapat pada buku Belajar
Bahasa dan Sastra Indonesia karangan A, Rumadi, dkk. Data dikumpulkan dengan
menggunakan lembaran wacana vang berisi tes klos didalamnva. Lembaran wacana
itu diujikan pada para siswa di tiga SMU, yaitu SMU Stella Duce | Yogyakarta,
SMU Shanti Dharma Sleman, dan SMU Dharma Putra Tangerang.

Setelah data penelitian diperoleh, ada tiga langkah vang dilakukan peneliti.
Ketiga langkah itu adalah (a) data dianalisis dengan memberikan skor pada
lembaran kerja siswa, (b) mencari rata-rata tingkat keterbacaan wacana, dan (c)
menafsirkannya berdasarkan kriteria tingkat keterbacaan teks dengan tes klos.

Hasil penelitian tingkat keterbacaan pada tiga SMU 1tu berbeda-beda. Pada
SMU Stella Duce 1 tingkat keterbacaan wacana pada cawu II berkategori
indepensen (90,979 %). Data tingkat keterbacaan wacana pada SMU Shanti
Dharma berkategori frustasi {15,814 %). Data tingkat keterbacaan pada SMU
Dharma Putra berkategon frustasi (13,999 %). Dengan demikian, wacana buku itu
tidak layak untuk dipergunakan di tiga SMU tersebut karena wacana buku itu
terlalu mudah bagi para siswa SMU Stella Duce 1, dan terlalu sulit bagt SMU
Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra.
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Hasil tingkat keterbacaan wacana per SMU cawu 1l sebagar berikut.
Tingkat keterbacaan wacana pada SMU Stella Duce 1 berkategort independen
(96,512 %). Tingkat keterbacaan wacana buku teks pada SMU Shanti Dharma
berkategon frustasi (22,472 %). Tingkat keterbacaan wacana pada SMU Dharma
Putra berkategon frustas1 {25,526 %). Dengan demikian, wacana buku tersebut
tidak layak untuk dipergunakan di SMU Stella Duce 1 karena wacana terlalu mudah
untuk dipahamt. Begitu pula di SMU Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra,
wacana buku teks tidak layak dipergunakan dalam pembelajaran karena terlalu sulit
untuk dipahami.

Secara keseluruhan hasil peneliian ini menghasilkan data tingkat
keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia j1lid 11 cawu 11
berkategorl instruksional Hal ini berarti wacana-wacana dalam buku teks itu
termasuk wacana vang dapat diajarkan di sekolah-sekolah karena siswa masih
memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami 1si wacana-wacana tersebut.
Nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana buku teks itu sebesar 46,264 %. Tingkat
keterbacaan wacana tertinggi terdapat pada wacana | dengan nilai rata-rata sebesar
50,24 %, disusul wacana Il sebesar 45,887 %, dan wacana Il sebesar 42 665 %.

Tingkat keterbacaan wacana buku teks Belgjar Bahasa dan Sastra
Indonesia 11lid 11 cawu 11 berkategor instruksional. Hal 1n1 berarti bahwa siswa
masih memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami 1s1 wacana. Nilal rata-rata
tingkat keterbacaan wacana buku teks itu sebesar 48,17 %. Tingkat keterbacaan
wacana tertinggi terdapat pada wacana I sebesar 50,490 %, dan wacana !l sebesar
45,85 %.

Berdasarkan hasil penelitian ini1, dapat dilakukan penelitian lanjutan
terhadap buku-buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 untuk
semua jenjang pendidikan dengan cara vang berbeda. Yang dimaksud cara yang
berbeda yaitu mengadakan pengukuran tingkat keterbacaan dengan menggunakan
grafk Fry dan tes pemahaman.
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ABSTRACT

Dewt, Rishe Purnama. 2001, Test of Readability of Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Text for Sentor High School, written by A. Rumadi, dkk. {A Case Study at Stella
Duce I Yogyakarta, Shanti Dharma Sleman and Dharma Putra Tangerang Senior
High School). Yogyakarta: A Research Report of PBSID Department, Education
and Teachers Training Faculty, Sanata Dharma University.

This research was focused on the test of readality of Belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia text for senior high school, written by A. Rumadi, dkk. published by Kanisius.
There were two problems, which would be solved in this research. Those two problems
were (a) readability level of Belajar Bahasa dan Sastra Indoresia for senior high school,
the second volume, for trimester 11, written by A. Rumadi, dkk. published by Kanisius,
and (b) readability level of Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia for senmor high school,
the second volume, for trimester 111, written by A. Rumadi, dkk., published by Kanisius.

This research purposed to (2) describe the readability level of Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia for senior high school, the second volume, for trimester 11, written by A,
Rumadi, dkk. published by Kamsius, and (b) describe the readabtlity level of Belgjar
Bahasa dan Sastra Indonesia for senior high school, the second volume, for trimester 111,
written by A. Rumadi, dkk., published by Kanisius.

This research was a descriptive research. This research described about the
readability level of Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia for senior high school, the
second volume, for cawu 1l and lll, wrntten by A. Rumadi, dkk. published by
Kanisius. The data gathered by reading sheet consisted of reel test. This sheet was tested
to the students of three senior high schools; they were Stella Duce 1 Yogyakarta, Shanti
Dharma Sleman, Dharma Putra Tangerang senior high schools.

After getting the research data, there were three steps done, they were that (a) the
data were analyzed by giving score on the students’ worksheets, (b) the average of text
readability was to be found, and {(c) translating the average based on the readability level
and reel test.

The results for each senior high school were different. Stelia Duce | Yogyakarta
senior high school was getting indepensen (90.979 %) for the readability level of
trimester 11, for Shanti Dharma senior high school, the category was frustration
{15.814%). Dharma Putra senior high school got category of frustration (13.999%).
Based on these results, the reading book was not good to be used in those three senior
high schools because the book was too easy for students of Stella Duce I Yogyakarta, and
too difficult for students of Shanti Dharma and Dharma Putra senior high schools.

The result of the readability level of the reading trimester 111 as following. Stella
Duce | Yogyakarta senior high school was getting indepensen (96.512 %) for the
readability level of cawu 1lI, for Shanti Dharma senior high school, the category was
frustration (22.472%). Dharma Putra senior high school got category of frustration
(25.526%). Based on these results, the reading book was not good to be used in those
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Hasil tingkat keterbacaan wacana per SMU cawu IIl sebagai berikut.
Tingkat keterbacaan wacana pada SMU Stella Duce T berkategori independen
(96,512 %). Tingkat keterbacaan wacana buku teks pada SMU Shanti Dharma

berkategori frustasi (22,472 %). Tingkat keterbacaan wacana pada SMU Dharma
Putra berkategon frustasi (25,526 %). Dengan demikian, wacana buku tersebut

tidak layak untuk dipergunakan di SMU Stella Duce I karena wacana terlalu mudah
untuk dipahami. Begitu pula di SMU Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra,
wacana buku teks tidak layak dipergunakan dalam pembelajaran karena terlalu sulit
untuk dipahami.

Secara keseluruhan hasil penelitian i1 menghasiltkan data tingkat
keterbacaan wacana buku teks Belgjar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11

berkategori instruksional Hal ini berarti wacana-wacana dalam buku teks itu
termasuk wacana vang dapat diajarkan di sekolah-sekolah karena siswa masih
memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami 1s1 wacana-wacana tersebut.
Nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana buku teks itu sebesar 46,264 %. Tingkat

keterbacaan wacana tertingg: terdapat pada wacana | dengan nilai rata-rata sebesar

50.24 %, disusul wacana 111 sebesar 45,887 %, dan wacana 11 sebesar 42,665 %.

Tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sustra
Indonesia jilid 11 cawu III berkategori instruksional. Hal in1 berarti bahwa siswa
masth memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami is1 wacana. Nilai rata-rata
tingkat keterbacaan wacana buku teks itu sebesar 48,17 %. Tingkat keterbacaan
wacana tertinggi terdapat pada wacana I sebesar 50,490 %, dan wacana 1l sebesar
45,85 %,

Berdasarkan hasil penelitian i, dapat dilakukan penehtian lanjutan
terhadap buku-buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 untuk
semua jenjang pendidikan dengan cara yang berbeda. Yang dimaksud cara yang

berbeda vaitu mengadakan pengukuran tingkat keterbacaan dengan menggunakan
grafik Fry dan tes pemahaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan kegiatan memahami wacana, Melalui kegiatan membaca
berbagai informasi dapat diperoleh. Perolehan informasi akan mempetluas pengelahuan
pcmbacanya. Kegiatan int sangat berguna khususnya untuk masa sckarang ini, Arus
informasi termasuk arus informasi tertulis, semakin meluas di kalangan masvarakat. Hal
int dapat dimantfaatkan olehn masyarakat khususnya dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca, termasuk kemampuan untuk memahami ist bacaan.

Buku merupakan sarana penunjang untuk meningkatkan dan mcngcmbangkan
kemampuan membaca. Buku vyang berisi bahan pelajaran adalah  buku teks
(Hardjasujana, dkk., 1999: 1). Buku teks harus dapat dibaca dan dipahami oleh para
siswa sesuai jenjang pendidikan mereka. [al im berguna dalam mencapair keberhasilan
belajar sceara optimal,

Untuk mendukung keberhasilan belajar para siswa, pihak pemerintall maupun
pihak swasta menerbitkan buku-buku pelajaran yang dapat dipakai sebagai pedoman

pembelajaran. Buku-buku pelajaran yang diterbitkan umumnya sesuai dengan Kurikulum
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1994, Sehubungan dengan hal tersebut, penerbit Kanisius telah menerbitkan buku teks
Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMU yang sesuai dengan Kurikulum 1994
dan dikarang oleh A. Rumadi, dkk.. Buku im sejauh pengamatan peneliti merupakan
buku pegangan yang digunakan di sckolah-sckolah di samping buku-buku yang telah
ditetapkan oleh pemerintah untuk dipakai sebagai sarana belajar mengajar.

Bagi guru, buku teks mempunyai banyak kegunaan yang harus dimanfaatkan,
tetapi perlu disadari juga bahwa buku teks mempunyai kelemahan. Setiap buku yang
diterbitkan mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda-beda, Begitu pula kemampuan
siswa pun berbeda-beda. Berdasarkan kenyataan itu, salah satu tugas guru adalah harus
dapat menyelaraskan antara kemampuan siswa dengan tingkat kesukaran buku (Triyani,
1999: 3). Hal im sesuai dengan pernyataan Nasution (dalam Triyani, 1999: 3) bahwa
fungsi guru sclain menyampaikan informasi atau komunikator pengetahuan, guru juga
berfungsi sebagai pengambil keputusan menyangkut pemilihan materi pelajaran.

Agar buku teks dapat dipergunakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, maka perlu adanya penelitian tingkat Keterbacaan buku teks tersebut.
Menurut Halni (1981: 2), di antara [aktor-faktor luar yang mempengaruhi dalam
pemahaman bacaan adalah faktor keterbacaan. Faktor keterbacaan ini digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pemilihan bahan pengajaran. Tingkat keterbacaan materi
bacaan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan pembaca.

Dengan  jalan

mcncocokan tingkat  keterbacaan dengan tingkat kemampuan pembaca, diharapkan
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pembaca tidak mengalami frustasi dan minat bacanya akan terus berkembang. Hal ini
dapat terjadi karena kesesuaian tingkat keterbacaan suatu teks sangat mempengaruhi
minat dan motivasi siswa dalam mempelajarinya. Dengan demikian, tujuan pendidikan
dapat tereapat,

Ada tiga cara untuk menguji tingkat keterbacaan, vaitu formula atau rumus,
grafik, dan tes klos (Hafni, 1981: 14). Peneliti dalam penelitian ini membatasi pengujian
tingkat keterbacaan hanya dengan satu cara yaitu tes klos. Peneliti menentukan pengujian
tingkal keterbacaan dengan tes klos karcna tes klos mcrupakan salah satu cara untuk
menguji keterbacaan yang memiliki korelasi yang besar dengan berbagai tes membaca
(Hafni, 1981: 24). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes klos untuk
menentukan tingkat keterbacaan wacana buku teks vang berjudul Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11 dan Tl karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanistus,
Sejauh pengamatan peneliti  belum ada penelitian yang mengkaji wacana buku int
dengan menggunakan tes klos. Selama ini banyak penelitian dengan menggunakan tes
klos hanya dilakukan terhadap buku-buku wajib yang dianjurkan pemerintah untuk
dipcrgunakan scperti buku  Terampil  Berbahasa  Indonesia untuk  SMU - terbitan
Depdikbud, dan buku Behasa dan Sastra Indonesia untuk SMK terbitan Aditya Bandung
(Triyani, 1999:5).

Berdasarkan keterangan di atas, perlu diadakan penelitian tentang tingkat

keterbacaan wacana dalam buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMU
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jihd 11 cawu 1l dan Il karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius, mengingat buku

tersebut merupakan buku pegangan yang dipergunakan para guru di sejumlah sekolah
swasta. Sekolah-sekolah yang umumnya menggunakan buku itu adalah SMU Stella
Duce 1 Yogyakarta, SMU Shanti Dharma Slctman, SMU Dharma Putra Tangerang, SMU
Santa Maria Yogyakarta, dan SMU Marsudi Luhur Yogyakarta. Peneliti menentukan tiga
SMU sebagai subjek penelitian ini, yaitu SMU Stella Duce | Yogyakarta, SMU Shanti
Dharma Sleman, dan SMU Dharma Putra Tangerang. Alasan peneliti menentukan ketiga
SMU tersebut karena (1) dalam pembicaraan informal pencliti mendapat izin penelitian
di ketiga SMU tersebut; (2) buku tersebut dipergunakan oleh para guru dan siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia; (3) ketiga SMU tersebut termasuk SMU yang cukup
baik karena dalam penerimaan siswanya sekolah menentukan patokan nilai NEM; dan
(<) penchiti mcnclépkan bahwa hasil penclitian pada ketiga SMU tersebut dapat dijadikan
dasar penentuan tingkat keterbacaan secara kescluruhan atas semua SMU  vang
mempergunakan buku itu.

Peneliti meneliti tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia karangan A, Rumadi, dkk. terbitan Kanisius dengan maksud membantu
para guru dalam memilih mater1 pelajaran yang akan diberikan agar terjadi keselarasan
antara tingkat kesukaran buku dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap
informasi secara efektif. Selain keterangan di atas, penelitt mengamati bahwa buku itu

belum ada yang meneliti dan memang perlu untuk diteliti,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menentukan dua rumusan masalah yang akan

diteliti. Rumusan masalah itu sebagai berikut.

1.

(R

C.

o

Scberapa tingkal keterbacaan wacana buku tcks Belujur Buliusa dun Sastra
Indonesia  untuk SMU jihd 11 cawu !l karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius?
Seberapa tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra

Indonesia untuk SMU jihd 1 cawu 1 karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

. Mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sasira
Indonesia untuk SMU jilid 11 cawu 11 karangan A. Rumadi, dkk. lerbitan Kanisius.
. Mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra

Indonesia untuk SMU jilid Ut cawu U1 karangan A. Rumadi, dkk terbitan Kanisius.

. Manfaat Penelitian

Ada empat manfaat yang dapat diambil melalui penelitian ini:
Memberikan sumbangan bagi guru (khususnya guru Bahasa Indonesia) dalam
memilih bahan yang sesuai dengan tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia

schingga proses belajar mengajar dapat efektif dan efisien,
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2. Memberikan  masukan kepada penulis buku dalam rangka memilih bahan yang
sesuai untuk penerbitan buku teks selanjutnya agar terdapat kesesuaian antara tingkat

kemampuan pembaca dengan tingkat keterbacaan buku.

(e

Membertkan masukkan kepada pencliti lain yang berminat untuk melanjutkan
penelitian keterbacaan buku teks agar dapat meneliti keterbacaan buku teks dengan
cara yang berbeda guna mengembangkan kemampuan pembaca.

4. Memberikan sumbangan bagi pengembangan mata kuliah Membaca dan Buku Teks

yang berkaitan dengan pengembangan dan pemilihan bahan pengajaran di SMU.

E. Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

Variabel penelitian ini adalah tingkat kcterbacaan wacana buku teks Belajur
Bahasa dun Sastra Indonesia untuk SMU jilid 1l cawu 1l dan 11} karangan A. Rumadi,
dkk. terbitan Kanisius. Dalam penelitian ini peneliti menguji tingkat keterbacaan siswa
dengan tes klos.

Istilah-istilah pokok yang perlu dibatasi pengertiannya dalam penclitian ini adalah
(1) keterbacaan, (2) wacana, dan (3) buku teks. Pengertian ketiga istilah 1tu sebagai

berikut.
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1. Keterbacaan

Keterbacaan adalah tingkat kesukaran bahan bacaan yang memungkinkan bahan
tersebut dapat dipahami oleh pembaca pada tingkat usia tertentu (Hatni, 1981: 13). Salah
satu cara menguj! tingkat keterbacaan yaitu dengan menggunakan tes klos.
2. Wacana

Wacana adalah satuan kcbahasaan terlengkap, dalam hicrarkt  gramatikal
merupakan satuan gramatikal tertinggi dan terbesar, direalisastkan dalam bentuk
karangan utuh (novel, buku, seri, ensiklopedia, dsb), paragraf, kalimat, atau kata yang
membawa amanat lengkap (Kridalaksana, 1993: 23).
3. Buku Tcks

Buku tcks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan
buku standar yang dipakai sebagai pedoman bagi guru dalam mengajar, yvang ditulis oleh

pakar bidang tertentu untuk maksud dan tujuan instruksional (Tarigan, 1986: 13).
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Pada bab ini peneliti akan menguraikan dua hal pokok, vaitu (1) penelitian
scjenis, dan (2) kcrangka tcori yang berkaitan dengan keterbacaan, Berikul ini

penjelasan kedua hal tersebut.

A. Penclitian Scjenis
Ada tiga penelitian scjenis yang berkaitan dengan uji keterbacaan wacana
buku teks, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pintamtyastirin, dkk., Triyani , dan

Hardjasujana, dkk. Pintamtyastirin, dkk. (1997 melaluy Triyani, 1999: 31-32) meneliti

buku Paket bahasa Indonesia untuk SMU terbitan Balai Pustaka, Yudistira, dan

MGMP DIY dengan hasil penelitian sebagai berikut,

a. Buku teks Bahasa Indonesia jitid | terbitan Balai Pustaka termasuk kategori
mudah atau independen (93,708 %) dengan rincian: wacana awal 95312 %;
wacana tengah 88,49 %; dan wacana akhir 97.312 %. Buku teks Bahasa Indonesia
jilid 11 terbitan Balai Pustaka memiliki tingkat keterbacaan 85,642 %, dan
termasuk wacana kategori mudah dengan rincian: wacana awal 94 412 %6 wacana

tengah 92,166 %; dan wacana akhir 90,109 %.
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b. Buku teks Bahasa Indonesia jilid 1 terbitan Yudistira juga memiliki tingkat

keterbacaan dalam kategori independen (74,173 %), vang berarti buku teks ini
tergolong mudah dibaca oleh siswa. Tingkat keterbacaan tertinggi dimiliki oleh
wacana awal yaitu 83,729 %, disusul wacana akhir scbesar 79,166 %, dan wacana
tengah sebesar 59,624 %. Buku teks Bahasa Indonesia jilid 11 memiliki tingkat
keterbacaan 72,657 %, dan termasuk wacana Kkategori mudah. Tingkat
keterbacaan tertinggi dimiliki oleh wacana awal 79,975 %, disusul wacana akhir
scbesar 71,041 %, dan wacana tengah sebesar 69,958 %,

¢. Buku teks Bahasalndonesia jilid | MGMP DIY juga memiliki tingkat keterbacaan
dalam kategori independen (84,742 %). Buku ini tergolong buku yang mudah
dibaca siswa. Tingkat keterbacaan tertinggi dimiliki oleh wacana awal sebesar
86,708 %, disusul wacana akhir scbesar 85,853 %, dan wacana tengah scbesar
81,666_ %. Buku teks Bahasa Indonesia jilid [1 terbitan MGMP DIY juga memiliki
tingkat keterbacaan dalam kategori independen (92,041 %) vang berarti buku ini
mudah dipahami siswa. Tingkat keterbacaan tertinggi terdapat pada wacana awal
scbesar 94,583 %, disusul wacana tengah sebesar 92,583 %, dan wacana akhir
sebesar 88,958 %%,

Trivant  (1999:54) dalam  penclitiannva menvimpulkan  bahwa  tingkat
keterbacaan wacana dalam buku teks Bahiasa dan Sastra [ndonesic Kurtkulum 1994
untuk SMK jilid 1 terbitan Aditya Bandung termasuk kategori independen. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata tes keterbacaan dengan menggunakan tes klos

sebesar 71,177 %. Dengan demikian, buku teks tersebut dapat dipahami siswa.
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Tingkat keterbacaan wacana buku teks Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994
untuk SMK jilid 11 terbitan Aditya Bandung termasuk dalam kategori independen.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata keterbacaan dengan tes klos sebesar
73,533 % vang berarti buku itu mudah dibaca siswa.

Selain penelitian di atas, Hardjasujana, dkk. (1999; 64-65) meneliti tingkat
keterbacaan buku teks bahasa Sunda untuk Sckolah Dasar di Jawa DBarat dengan
menggunakan tiga cara pengujian keterbacaan. Ketiga cara pengujian keterbacaan
yang digunakan adalah grafik Fry, tes klos, dan tcs pemahaman. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh adalah
I. Tingkat keterbacaan buku teks Piwu/ang Basa untuk kelas 2 SD yang diterbitkan

oleh CV Geger Sunten Bandung berdasarkan grafik fry cocok, berdasarkan tes

klos independen (66,50 %), dan berdasarkan tes pecmahaman scdang (77, 83 %),

o]

Tingkat keterbacaan buku teks Piwulang Basa untuk kelas 4 SD yany diterbitkan
CV Geger Sunten Bandung berdasarkan grafik fry cocok, berdasarkan tes klos
independen (86,67 %), dan berdasarkan tes pemahaman sedang (77,83 %).

3. Tingkat kcterbacaan buku teks Piwulang Basa untuk kelas 6 81 yang diterbitkan
CV Geger Sunten Bandung berdasarkan grafik fry cocok, berdasarkan tes klos
independen (92,35 %), dan berdasarkan tes pemahaman (80,83 %).

4. Tingkat keterbacaan Atikan Basa Sunda untuk kelas 2 SD vang diterbitkan P

Sarana Panca Karya Bandung berdasarkan grafik fry tidak cocok, berdasarkan tes

klos instruksional (49,35 %), dan berdasarkan tes pemahaman kurang (61,67 %46).
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5. Tingkat keterbacaan buku teks A/ikan Basa Sunda untuk kelas 4 SD terbitan PT
Sarana Panca Karya Bandung berdasarkan grafik fry cocok, berdasarkan tes klos
independen (75,33 %), dan berdasarkan tes pemahaman baik (86 %).

6. Tingkat keterbacaan buku teks Attkan Basa Sunda untuk kelas 6 SD terbitan PT
Sarana Panca Karya Bandung berdasarkan grafik fry cocok, berdasarkan tes klos
independen (60,3 %), dan tes pemahaman sedang (71,67 %).

7. Ada korelasi yang signifikansi antara hasil tes klos dengan hasil tes pemahaman
buku Piwulang Basa untuk kelas 2, 4, dan 6 SD.

8. Ada korelasi signifikansi antara tes klos dengan hasil tes pemahaman buku teks

Atikan Basa Sunda untuk kelas 2, 4, dan 6 SD,

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Keterbacaan

Keterbacaan merupakan padanan readability dalam bahasa Inggris. Istilah ini
berarti (1) kejelajahan tipografi atau tulisan tangan, (2) kemudahan membaca, dan (3)
kemudahan memahami bahan bacaan yang discbabkan penggunaan bahasanya yang
sederhana (Hardjasujana, 1999; 10), Istilah keterbacaan mengacu pada ciri bahan
bacaan, yaitu yangmenyangkut tipografi dan nilai yang terkandung dalam tulisan
atau gaya tulis. Klare (dalam Triyani, 1999: 3) mengatakan keterbacaan menyangkut
kualitas tulisan yang dihubungkan dengan membaca pemahaman. Dale dan Chall
{melalui Hafni, 1981:13) mengatakan keterbacaan merupakan keseluruhan unsur di

dalam suatu bahan cetakan yang mempengaruhi keberhasilan yang dicapai
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sckelompok pembaca dalam memahami teks dengan keeepatan optimal dan merasa
bahwa teks tersebut menarik.

Siahaan (1987 dalam Triyani, 1999: 9) menyatakan bahwa keterbacaan dapat
ditinjau dari dua aspck, yaitu pembaca dan bahan bacaan. Ditinjau dari aspek
pembaca, hal-hal yang mempengaruhi keterbacaan adalah kemampuan pembaca
dalam memahami bahan bacaan, keterampilan membaca, minat, dan lingkungan
bahasa. Hal ini ditegaskan pula oleh Suroso (1991 melalui Trivani, 1999: 9) bahwa
faktor keterbacaan bukanlah satu-satunya pencntu sukar mudahnya icks dipahami
orang. Faktor yang mempengaruhi tingkat kesulitan teks yaitu faktor pembaca itu
sendiri. Setiap pembaca mempunyai knowledge of world, yaitu wawasan yang
dimilikinya berdasarkan pemahaman dunia sekitar untuk memahami bahan bacaan
berdasarkan apa yang diperolehnya (Triyani, 1999: 10). Di samping pecmbaca, bahan
bacaan juga mempengaruhi  keterbacaan yang meliputi Keterpahaman bahasa,

kemudahan bahan untuk dibaca, kemenarikan bahasa, dan isi bacaan (Hafni, 1981:

31).

2. Cara Menguji Keterbacaan
Ada tiga cara menuji keterbacaan wacana, yaitu dengan formula atau rumus,
grafik, dan tes klos (Hafni, 1981: 4). Uji keterbacaan wacana menggunakan formula

atau rumus meliputt: (1) reading case formula atau rumus, (2) human interest

formula, (3) formula Dale dan Chall, (4) formula Guning's [‘og [ndex, dan (5)

formula SMOG (Hafni, 1981: 15-16). Ada dua cara menguji keterbacaan dengan
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grafik, vaitu grafik Raygor Readability IFstimate, dan f['rv Readability Grap
(Hardjasujana, dkk., 1999: 16).

Peneliti tidak akan menjelaskan secara lengkap tentang pengukuran
kcterbacaan wacana dengan cara di atas. Hal ini discbabkan karena peneliti dalam
penelitian ini tidak menggunakan formula dan gratik sebagar alat ukur tingkat
keterbacaan wacana. Selain itu, peneliti beranggapan bahwa penggunaan formula dan
eratik cuknp kompleks dan memakan banyak waktu dalam perhitungannya.

Sclain cara pengukuran keterbacaan di atas, ada satu cara pengukuran tingkat
keterbacaan yang lain yaitu tes klos. Paulston (1978 dalam [lafni, 1981. 23)
1nenyatakan bahwa penggunaan tes klos ini dipandang paling berhasil di antara
bentuk tes lainnya yang ada pada saat ini.

Tes klos dikembangkan olech W. 1. Taylor pada tahun 1953 (Djiwandono,
1996: 79). Tes klos dikenal juga dengan sebutan tes rumpang (Soewandi, 1989: 111).
Hardjasujana (1988 melalu Triyani, 1999: 16) menyatakan bahwa tes klos atau tes
rumpang int dapat mengukur suatu wacana langsung kepada pembacanya sehingga
tes int dianggap lebih praktis, objektif, dan sederhana pecmakaiannya. Kelebihan lain
dan tes klos adalah tes klos dapat menghimpun banyak data dan merupakan tes yang
bersifat objektif (Baker, 1989 dalam Triyani, 1999: 17). Selain berfungsi sebagai alat
ukur dalam pemahaman sebuah wacana, tes klos merupakan tolak ukur dalam
menentukan apakah scbuah wacana dapat dipahami dengan baik atau tidak oleh

pembacanya.
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Tes klos merupakan salah satu perwujudan bentuk tes integratif dan tes
pragmatik. Tes klos dikatakan sebagai tes yang berbentuk integratif karena tes ini
mengukur beberapa aspek kemampuan Dberbahasa dan komponen bahasa
(Djiwandono, 1996: 79). Kemampuan untuk mengerjakan tes klos meliputt
kemampuan memahami wacana tulis, yang ditunjang oleh penguasaan tata bahasa,
kosa kata, serta tatanan wacana secara umum. Tes klos dikatakan bentuk tes
pragmatik karena tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami dan menghasilkan bahasa komunikasi yang wajar (Haflni, 1931: 24).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menentukan penggunaan tes klos sebagai
dasar pengukuran tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra

Indonesia jilid 11 cawu !l dan 1. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai tes

klos.

a. Pengertian Tes Klos

Istilah tes klos berasal dari bahasa Inggris, yaitu “closure™ (Heaton, 1975
dalam Triyani, 1999: 18). Istilah ini diambil dari tcori psikologi Gestalt. Tes klos
adalah bentuk tes yang mengukur kemampuan pembaca untuk menafsirkan pesan
dengan cara mengisi kata-kata pengganti yang sesual dengan petunjuk yang ada
dalam konteks tersebut ( Heaton, 1975 dalam Triyani, 1999: 18).

Tes klos memiliki ciri pokok, yaitu penghilangan kata-kata dari suatu wacana
tulis yang dilakukan. secara sistematis (Djiwandono, 1996: 79). Dalam pengisian tes

klos, pembaca diminta untuk dapat melengkapi kata-kata yang merupakan bagian di
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suatu wacana yang dengan sengaja dihilangkan dan teks aslinya. Kemampuan untuk
mengenali dan mengembalikan kata-kata yang telah dihilangkan itu secara tepat,
menunjukkan tingkat kemampuan berbahasa, dan merupakan sasaran tes klos
(Djiwandono, 1996: 79).
Selain keterangan di atas, tes klos ini merupakan salah satu cara untuk
mengajar bahasa dan sebagai alat mengukur dalam pengajaran bahasa. Sebagai salah
satu cara untuk pengajaran bahasa, tes klos merupakan satu teknik yang dipakai
dengan cara menghilangkan sccara sistematis kata-kata kesckian (ke-n) dalam suatu
teks bacaan (Oller, 1979 dalam Soewandi, 1989: 114). Tes klos umumnya
digunakan untuk mengukur (1) kemampuan membaca, (2) kemampuan menyimak,
(3) tingkat kesukaran bahan bacaan, dan (4) perbandingan teks bacaan yang satu
dengan teks yang lainnya (Hadisumarmo, 1984 dalam Triyani, 1999:17),
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk menentukan pemahaman
pembaca terhadap bahan bacaan, yaitu
(1) Prinsip traditional  probability yang Dberhubungan dengan peramalan
(predictability) yaitu kemampuan atau kecakapan untuk dapat menerka kata-
kata yang Dbenar. Semakin pembaca dapat menerka dengan benar kata
berikutnya, maka semakin mudah bagi pembaca untuk memahami kata tersebut
dalam konteks.

(2) Prinsip linguistic perseptual redudancy atau prinsip a grammar of expectacy.
Prinsip ini berbeda dengan prinsip yang pertama. Prinsip yang pertama

mengharuskan pembacanya memproses apa yang dibacanya atas dasar urutan
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katanya. Sebaliknya, prinsip yang kedua mengharuskan pembacanya untuk

melihat secara keseluruhan, bukan memahami kata demi kata lebih dahulu

(Triyani, 1999: 18).

Prinsip melengkapi suatu yang tidak lengkap menjadi utuh di dalam pengajaran
bahasa umumnya dikenakan dalam teks bacaan. Dalam melengkapi isi teks bacaan
terutama kata-kata yang dihilangkan, orang akan dibantu oleh a grammar of
expectacy yang memungkinkan seseorang dapat menduga vang kata apa yang perlu
atau harus diisikan dalam tcks. Kemampuan mengisi kata-kata yang hilang dalam
teks dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu (1) tinggi, (2) sedang, dan (3) rendah.
Penentuan kemampuan 1tu dapat didasarkan pada kemampuan seseorang atas struktur
sintaksis bahasa, penguasaan kosakata, kemampuan pemahaman, dan logika bahasa
(Adenan, 1983 dalam Triyant, 1999: 20). Tugas siswa berdasarkan penclitian ini
adalah mengisi kata-kata yang dihilangkan tersebut menjadi wacana utuh. Untuk
mengisikan kembali kata-kata itu secara tepat siswa dituntut menguasai sistem

gramatikal dan harus memahami wacana.

b. Penyusunan Tes Klos

Penyusunan tes klos bervariasi. Menurut Oller penyusunan tes klos harusiah
mengikuti aturan pokok. Aturan itu berkaitan dengan penghilangan kata. Pemotongan
atau penghilangan kata dapat terjadi pada: (1) sctiap kata pada urutan tertentu; (2)
kata-kata sarat makna saja; (3) kata-kata fungsi saja; dan (4) kata-kata urutan tertentu,

tetapi dengan pertimbangan yang longgar (kata-kata nama diri, petunjuk waktu, dan
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kata-kata yang sulit dipotong atau dihilangkan) (Oller, 1979 dalam Soewandi, 1989:
113).

Djiwandono (1996; 79-80) mengatakan bahwa penghilangan kata-kata pada
suatu wacana tulis harus dilakukan secara sistematis, dengan menggunakan rumus
penghilangan kata ke-n. Penghilangan kata itu dapat dilakukan pada kata ke-5, ke-6,
atau ke-7 dalam suvatu teks bacaan. Dengan demikian, pada teks tersebut terdapat
sejumlah tempat kosong yang terjadi secara ajeg, yaitu setiap kata ke-n.

Nurgiyantoro (1988: 171) menycbutkan bahwa ada dua penghilangan kata
dalam penyusunan tes klos, yaitu yang bersifat sistematis dan bersifat tidak
sistematis. Penghilangan kata dikatakan sistematis apabila penghilangan kata itu
berdasarkan penghilangan kata kesekian dalam teks bacaan, misalnya penghilangan
kata ke-5 pada suatu tcks bacaan. Penghilangan dikatakan tidak sistematis apabila
penghilangan kata itu hanya berdasarkan penghilangan pada jenis kata tertentu,
misalnya kata benda, kata sifat, dan kata kerja.

Suroso (1991, dalam Triyani, 1999: 7-9) menyatakan baliwa dalam menyusun
tcs klos scbagai alat cvaluasi membaca dapat menggunakan modcl satu paragral yang
disediakan utuh. Hal ini dimaksudkan agar pembaca mendapatkan pemahaman yang

jelas tentang isi bacaan. Penghilangan dapat dilakukan pada paragraf kedua pada kata

ke-11 dan paragraf terakhir tidak dihilangkan.

Taylor (dalam Hardjasujana, dkk, 1999: 7-9) mengungkapkan usulan tentang

penyusunan tes klos sebagai berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(1) Memilih suatu wacana yang relatif sempurna, yaitu wacana yvang tidak bergantung
pada informasi sebelumnya.

(2) Melakukan penghilangan pada kata ke-n tanpa memperhatikan fungsi dan arti
kata-kata yang dihilangkan.

(3) Kata yang dihilangkan diganti dengan tanda garis lurus.

(4) Memberikan instrumen penelitian kepada siswa dan siswa mengerjakan tes
tersebut.

John Haskall (mclalui Trivani, 1999: 21) menyempurnakan hal tersebut di
atas dengan variasi sebagai berikut.

(1) Memilih teks yang panjangnya lebih kurang 250 kata.

(2) Kalimat pertama dan kalimat terakhir diutuhkan untuk membantu pembaca
mcmahami teks bacaan dan membantu pembaca dalam mengist kekosongan yang
ada dalam wacana.

(3) Penghilangan kata dimulai pada kalimat ke-2 setiap kata kelima

(4) Kata yang dihilangkan diganti dengan tanda garis lurus m'cnclatar.

(5) Dalam perhitungan interval tanda baca dan kala bilangan tidak dihitung scbagai
kata berikutnya.

(6) Akronim dan singkatan dihitung sebagai kata.

Farr dan Rosser (melalui Triyani, 1999: 22) mengatakan bahwa penyusunan
tes klos sebagai alat ukur keterbacaan, harus memenuhi kriteria scbagai berikut.

(1) Wacana harus terdiri dari 250 kata atau lebih.

(2) Wacana belum pernah dibaca siswa
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(3) Strategi penghilangan kata dapat diambil secara acak atau dipilih secara selektif,
(4) Penghilangan kata dibuat pada interval kata ke-5 sampat kata ke-10.

Menurut Hardjasujana (1988, melalui Triyani, 1999: 22), dalam penyusunan
tes klos dibedakan menjadi dua, vaitu scbagai alat ukur bahan bacaan dan tes klos
sebagal alat ajar. Langkah-langkah penyusunan tes klos sebagai alat ukur bahan
bacaan adalah
(1) Memihih wacana yang berisi 250 sampai 300 kata yang representatif.

(2) Wacana diusahakan belum pernah dibaca siswa,

(3) Setiap kata ke-n yang dilesapkan betjumlah 50 kata.

(4) Tidak menghilangkan kata-kata pada kalimat pertama dan terakhir wacana.

(5) Menulis kembali wacana yang mengantikan bagian vang kosong dengan garis
yang sama.

(6) Meminta siswa untuk membaca dan mengisi bagian-bagian yvang kosong dalam
wacana.

(7) Jawaban yang diberikan harus sesuai dengan kunci jawaban atau teks asli.

Langkah penyusunan tes klos scbagati alat ajar schagai berikut
(1) memilih wacana yany terdiri dari 150 kata.

(2) Pelesapan dilakukan secara selektif tergantung pada kebutuhan siswa dan
pertimbangan guru.
(3) Jawaban yang diberikan bolch berupa sinonim atau kala yang sccara struktur dan

makna dapat menggantikan kata yang hilang,
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Dalam menyusun tes klos perlu diperhatikan dua hal utama, yaitu (1)
sistematika penghilangan kata dan (2) teks bacaan. Djiwandono (1996: 80)
mengungkapkan bahwa teks yang sesuai untuk tes klos haruslah panjang dan berisi
penjelasan yang utuh memungkinkan penghilangan kata-kata dalam jumlah yang
layak untuk menyusun tes yang utuh. Tes klos harus terdin dan kira-kira 50 soal.
Dengan demikian, teks harus terdiri dari 300 kata dan penghilangan kata dapat
dilakukan pada setiap kata ke-6 untuk memperoleh 50 soal.

Pada penelitian ini, peneliti menentukan bahwa teks yang digunakan sebagai
alat ukur tingkat keterbacaan wacana haruslah terdiri dari 250 kata atau lebih.
Berdasarkan pendapat Oller (1979 dalam Soewandi, 1989: 124-125) vyang
menyatakan bahwa penghilangan kata dapat mengambil tipe kata manapun
bergantung pada panjang pendeknya teks. Penclitt menentukan kata urutan keenam
yang dipilih dalam menentukan penghilangan kata dalam teks. Tes disusun dengan
cara menghilangkan kata-kata keenam dalam teks dengan mengutuhkan tiga kalimat

pada awal teks dan tiga kalimat pada akhir teks.

¢. Penilaian Tes Klos

Ada dua cara penilaian menurut Oller (1979 melalui Soewandi, 1989: 125),
yaitu (1) the exact word method, dan (2) scoring for contextual appropriathess.
Nurgiyantoro (1988: 171) menycbutkan dua cara penilaian tes klos, yaitu (1) cara

penilaian  kata eksak dan (2) cara penilaian kelayakan konteks. Metode yang
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disebutkan oleh Nurgiyantoro pada dasarmya sama dengan yang disebutkan Oller.
Berikut ini masing-masing metode penilaian di atas.

Cara penilaian kata eksak merupakan penilaian yang menuntut pengisian kata
scsuai dengan kata yang terdapat dalam wacana semula. Jika pengisian kata itu tidak
sesual dengan kata yang dimaksudkan, maka responden tidak mendapat nilai.
Penilaian kelayakan konteks membenarkan semua jawaban responden asal kata yang
diisikan itu sesuai dengan konteks (Nurgivantoro, 1988: 171).

Djiwandono (1996: 81) mengungkapkan dua cara penilaian tes klos, yaitu (1)
penilaian atas dasar kata yang tepat sama, dan (2) penilaian atas dasar kata yang
hampir sama. Penilaian atas dasar kata yang tepat sama membenarkan jawaban yang
tepat sama dengan kata yang telah dihilangkan dari teks asli. Penilaian atas dasar kata
yang hampir sama membenarkan jawaban yang sepadan dengan kata yang dimaksud.
Cara penilaian yang kedua menuntut disediakannya daftar kata-kata yang memiliki
makna yang hampir sama satu sama lain (sinonim) bagi setiap butir soal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menentukan penggunaan cara penilaian
“acceptable unswer” atau penilaian atas dasar kata yang hampir sama. Pencliti akan
menganggap benar kata-kata sinonim, dengan catatan bahwa tidak semua kata yang

sinonim dianggap benar. Kata beliau bersinonim dengan kata_ia, akan tetapi tidak

selalu kata ia_dapat digantikan oleh kata beliau (Soewandi, 1989: 126). Jadi, peneliti
menentukan penilaian pada kata yang scsuai dengan kontcks karena dalam
berkomunikasi orang sering merasa bebas untuk memilih kata yang dianggap paling

sesuai atau tepat (Nurgivantoro, 1988: 172).
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Hardjaswjana, dkk. (1999: 22-23) mengemukakan kriteria penilaian tes klos
sebagai berikut.

(1) Jika persentase skor tes yang diperoleh lebih dari 60 %, maka tes tersebut
termasuk tes yang independen. Yang dimaksud independen adalah siswa dalam
mengisi tes tersebut tidak memerlukan bantuan guru untuk.k memahaminya.

(2) Jika persentase skor tes yang diperoleh antara 40 % sampai 59 %, maka tes
tersebut termasuk kategori instruksional. Maksudnya adalah siswa dalam mengisi
tes tersebut masih memerlukan bantuan guru untuk memahaminya.

(3) Jika persentase skor tes yang diperoleh kurang dari 40 %, maka teks tersebut
termasuk kategori frustasi. Yang dimaksud frustasi adalah siswa dalam mengisi
tes tersebut sangat memerlukan bantuan guru untuk dapat memahaminya.

Kriteria penilaian tes klos menurut Hardjasujana, dkk. Tertuang dalam tabel di bawah

ini.

Tabel 1

Kriteria Penilaian Tingkat Keterbacaan dengan Tes Klos

Persentase Skor Tes Klos Tingkat Keterbacaan |
60 % - 100 % Indepeﬁ'den
40 % - 59 % Instruksional
1 % -39% Frustasi
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Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan kriteria penilaian berdasarkan
pendapat Hardjasujana, dkk.. Peneliti menganggap penilaian di atas lebih sesuai
dengan sistem penilaian di Indonesia. Selain itu, kriteria penilaian di atas kerap kali
dipergunakan dalam penclitian. Salah satu penclitian yaﬁg mempergunakan kriteria
penilaian di atas adalah penelitian tlardjasujana, dkk. Dengan judul penelitian

Evaluasi Keterbacaan Buku Teks Bahasa Sunda untuk SD di Jawa Barat.

d. Kebaikan dan Manfaat Tes Klos
Tes klos memiliki lima kebaikan. Kelima kebaikan tes klos adalah
(1) Tes klos memiliki rehabilitas dan validitas yang tinggi dan dapat dipergunakan
sebagai alat ukur pengajaran pada semua bahasa.
(2) Tes klos lebih mudah dibuat dan dilaksanakan.
(3) Tes klos dapat dipakai sebagai alat ukur dalam jumlah populast yang besar pada
saat yang bersamaan.
(4) Tes klos merupakan salah satu tes yang dapat dipercaya untuk mengukur tingkat
kesukaran bacaan dan tes ini bersifat objektil,
(5) Teknik klos dapat mencerminkan kemampuan berbahasa seseorang secara
keseluruhan (Hadisumarmo, 1984 dalam Triyani, 1999: 26-27).
Menurut Triyani (1999: 27-28) selain kelima kebaikan tes klos di atas, teknik
klos jupa memiliki beberapa manfaat, Berdasarkan dua fungsi utama dalam tes klos,
maka mantaat penggunaan tes klos terinci sebagai berikut.

(1) Dapat mengukur tingkat keterbacaan sebuah wacana untuk
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(a) menguyi tingkat kesukaran dan kemudahan,

(b) mengklasitikasikan tingkat baca siswa sebagai pembaca independen,
instruksional, dan frustasi.

(¢) mengetahut kescsuaian antara wacana dengan tingkat kemampuan atau
peringkat pembaca.

(2) Melatih keterampilan dan kemampuan siswa melalui kegiatan belajar mengajar.

Hal-hal yang dapat dilatihkan dalam pengajaran membaca, antara lain:

(a) siswa dilatih menggunakan isyarat sintaksis.

(b) siswa dilatih menggunakan isyarat semantis.

(c) peningkatan kosakata,

(d) daya nalar dilatth dalam rangka meningkatkan pemahaman bacaan (Triyani,

1999: 27-28). |

Mengingat manfaat di atas, guru diharapkan dapat mengambil keputusan
instruksional untuk membantu siswa dalam belajar, khususnya dalam kegiatan
membaca. Melalur tes klos tersebut, dalam waktu relatit singkat guru akan
mengetahui tingkat keterbacaan wacana, kemampuan membaca siswa, latar belakang
pengalaman siswa, minat siswa, dan bahasa siswa.

Menurut Paulston (1978 dalam Triyani, 1999: 29), tes klos dipandang sebagai
metode uji keterbacaan yang paling berhasil di antara sekian metode uji keterbacaan
yang ada sckarang. Hal ini scsuai dengan pengkajian Bormunth yang mengemukakan
bahwa tes klos memiliki korelasi yang besar (1,00) dengan berbagai tes membaca

(Hatni, 1981: 24).
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Selain manfaat di atas, Hafni (1981:12) menambahkan dua manfaat tes klos
sebagai salah satu alat uji keterbacaan. Kedua manfaat itu adalah
(1) Tes klos mencerminkan keseluruhan pengaruh vang berinteraksi dalam

menentukan keterbacaan suatu teks.
(2) Tes klos mengkombinasikan hampir seluruh unsur yang berhubungan dengan
penentu keter_bacaan (Hafmi, 1981: 24).
Berdasarkan dua keunggulan di atas, jawaban dalam tes klos dapat mencerminkan
kemampuan berbahasa sccara keseluruhan, Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor
siswa dari hasil mengerjakan tes klos yang dapat memberikan informasi tentang
keterbacaan suatu teks secara langsung,

Tujuan diadakannya penilaian suatu teks dengan tes klos ini adalah untuk
menetapkan  apakah suatu teks sesuai jika dipergunakan bagi kelompok pembaca
tertentu. Skor yang diperoleh dalam tes klos ini dapat menunjukkan tingkat
ketetbacaan suatu teks, yang terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu independen,

instruksional, dan frustasi.
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BAB HT

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang: (1) jenis penelitian, (2) populasi dan sampel
penelitian, (3) instrumen penelitian, dan (4) teknik analisis data. Berikut ini

penjelasan masing-masing keempat hal di atas.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Surakhmad (1990: 139) yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif
adalah penelitian yang semata—nﬁata hanya berdasarkan pada fakta yang ada. Peneliti
melalui penelitian ini akan memerikan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar
Buahasa dan Sastra Indonesia Karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius.

Selain penjelasan di atas, penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian
lapangan karena data yang dihasilkan berasal dari lingkungan tertentu khususnya
lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini mempunyai ruang lingkup
terbatas yaitu lembaga pendidikan formal seperti SMU (Faisal, 1989: 110). Ada tiga

SMU vyang dijadikan sebagai tempat pengujian keterbacaan buku tersebut, yaitu
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SMU Stella Duce 1 Yogyakarta, SMU Shanti Dharma Sleman, dan SMU Dharma

Putra Tangerang.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi memiliki pengertian sebagal keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto, 1989: 102). Sujana (1990 dalam Soewandi, 1991: 1) membatasi
pengertian populasi sebagai “semua totalitas nilai yang mungkin, hasil menghitung
atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajan sifat-
sifatnya”. Mohamad Ali (1985 dalam Soewandi, 1991: 1) menjelaskan bahwa
subjek yang menjadi populasi dapat berupa: manusia, wilayah geografis, waktu,
hasil tes, kurikulum, pejala-gejala dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ketipa ahli di atas, populasi penelitian ini adalah
wacana-wacana yang terdapat dalam buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
karangan A. Rumadi, dkk.. Jumlah keseluruhan populasi penelitian ini adalah
sembilan wacana. Kesembilan wacana itu terbagi dalam dua cawu yaitu
I. Wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra [ndonesia jilid 1T cawu IT meliputi:

a. Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?
b. Sebuah Taman bagi Devisa
¢. Titin Pulang dari Saudi

d. Nepotisme dan “Bureaumania” dalam Birokrasi

e. Fotosintesis
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f Nasib Industri Kecil

2. Wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra ndonesia jilid 11 cawu L1 meliputi:
a. Sosok Remaja Pedagang Koran dan Majalah di Jakarta: Antara Cita-cita dan
kenyataan
b. Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis
c. Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung.

Untuk dapat mengujikan keseluruhan populasi, peneliti menentukan sampel

penelitian. Teknik sampeling vyang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah teknik sampling bertujuan (Purpossive Sampling Technigue) (Soewandi,
1991: 4). Yang dimaksud teknik sampling bertujuan adalah pemilihan sampel

penelitian berdasarkan syarat-syarat tertentu. Dengan demikian, keseluruhan

populasi dapat ditentukan sebagai sampel penelitian bila wacana-wacana itu
memenuhi kriteria atan persyaratan seperti yang dikemukakan Hardjasujana (1988,
dalam Triyani, 1999: 22).

Berdasarkan pertimbangan kerepresentatifan populasi penelitian, peneliti
menentukan  sejumlal wacana yang sesuai untuk  dipergunakan  sebagai  alat
pengukuran tingkat keterbacaan. Penentuan sampel penelitian berdasarkan perdapat

Hardjasujana mehputi:

1. Memilih wacana yang berisi 230-350 kata yang representatif

3. Setiap kata ke-n yang dilesapkan berjumlah 50 kata
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Tidak menghilangkan kata-kata pada kalimat pertama dan kalimat terakhir
wacana

Menuliskan kembali wacana dengan menggantikan ruang kosong dengan garis
yang sama

Meminta siswa membaca dan mengisi bagian-bagian kosong dalam wacana.

Langkah-langkah pemilihan wacana yang akan dijadikan alat pengukuran

tingkat keterbacaan wacana penelitian ini adalah

1.

[\

(FS]

Peneliti mencari informasi kepada guru bidang studi Bahasa Indonesia mengenai
wacana-wacana itu apakah pernah dipergunakan dalam pengajaran.

Peneliti membaca keseluruhan teks wacana yang ada di dalam buku teks Belajar
Bahasa dan Sastra Indonesia jihd 11 cawu 1l dan Il karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius,

Peneliti menentukan wacana yang representatit dengan jumlah kata lebih dan
250 kata.

Untuk menentukan jumlah isian tes klos yang berjumlah 50 isian Peneliti
menghilangkan kata-kata urutan ke-6.

Peneliti menuliskan kembali wacana secara lengkap dan menggantikan ruang
kosong dengan garis lurus

Berdasarkan ulasan di atas, peneliti melakukan seleksi terhadap wacana-

wacana yang terdapat dalam buku teks terscbut. Ada lima wacana yang layak untuk

dijadikan alat pengukuran tingkat keterbacaan berdasarkan prinsip Hardjasujana

yaitu
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1. Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?
2. Sebuah Taman bagi Devisa
3. Nepotisme dan “Bureaumania™ dalam Birokrasi
4. Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgast Tcknis
5. Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung
Secara lebih rinci berikut im1 kelima wacana yang akan dijadikan alat pengumpulan
data tingkat keterbacaan. Kelima wacana itu tertuang pada tabel di bawah ini.
Tabel 2

Jumlah Sampel Penelitian

r.ludul Buku dan Penerbit | Jumlah Waca)r;‘aéxcvu [T ] Jumlah Wacana Cawu [ )
]

Belgjar  Bahasa — dan
Sastra Indonesia jilid 11
karangan A. Rumadi, 3
dkk. terbitan Kanisius
Jumlah Keseluruhan Wacana

| |

o

A

Setelah peneliti menentukan wacana-wacana yang akan diujikan sebagai alat
pengumpul data tingkat keterbacaan, penelitt kemudian menyusun tes klos.
Penyusunan tes klos berdasarkan pendapat Oller (1979, melalui Soewandi, 1989:
124-125) yang menyatakan bahwa kata-kata kecnam pada tiap kalimat dihilangkan
sehingga memperoleh 50 isian tes klos. Tiga kalimat pada awal wacana dan tiga
kalimat pada akhir wacana diutuhkan. Dalam satu wacana terdapat 50 isian sehingga

secara keseluruhan terdapat 250 isian tes klos pada kelima wacana itu.
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Untuk mengetahui tingkat keterbacaan wacana buku teks itu, peneliti
menentukan tempat pengujian wacana-wacana tersebut. Tempat pengujian wacana
itu adalah siswa di SMU Stella Duce 1, siswa SMU Shanti Dharma, dan siswa SMU
Dharma Putra tahun ajaran 2000/2001, |

Setelah menerima hasil kerja siswa yang berupa wacana dengan tes klos
sebagai salah satu cara pengukuran tingkat keterbacaan, peneliti kemudian
menentukan jumlah lembaran hasil tes yang dapat dijadikan sebagai sumber data
mengenai tingkat keterbacaan wacana buku teks tersebut. Penentuan lembar tes

siswa itu berdasarkan pendapat Arikunto.

Arikunto  (1989: 107) menyatakan dua prinsip tentang penentuan jumlah
subjek pengujian wacana. Pertama, jika jumlah subjek pengujian kurang dari seratus,
maka semua siswa dijadikan sebagai subjek penelitian. Kedua, jika jumlah siswa
lebih dari seratus, maka 20 —- 25 % siswa dapat dijadikan sebagai subjek pengujian
wacana tes klos. Prinsip pertama berlaku pada SMU Shantt Dharma karena jumlah
siswanya hanya delapan belas orang. Prinsip yang kedua berlaku pada SMU Stella
Duce I dan SMU Dharma Putra karena jumlah siswanya lebih dari seratus orang.

Secara keseluruhan jumlah subjek pengujian wacana tes klos tertuang pada tabel di

bawali mni.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 3

Jumlah Subjek Penclitian

32

P umlah Sampel Penelitian secara Keseluruhan

Nama Sekolah | Jumlah | Jumlah Siswa | Jumlah Siswa | 25 % dari T Jumlah

SMU Kelas 11 Perkelas Keseluruhan | keseluruhan | sampel

siswa penelitian
Stella Duce 1 8 40 320 80 80
Yogyakarta
Shanti Dharma I 18 18 - 18
Sleman
Dharma Putra 4 38 152 38 38
Tangerang
| ]
136

I

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data (Soewandi, 1999: 1). Yang

dimaksud data adalah bahan penelitian, dan bahan yang dimaksud bahan mentah,

melainkan bahan jadi (Sudaryanto, 1988 melalui Soewandi, 1999: 1).

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah lembaran tes klos.

Jumlah tes klos yang diujikan Dberjumlah lima wacana dengan 50 isian tiap

wacananya. Tc¢s klos tersebut disusun dengan cara menghilangkan kata-kata keecnam

dalam teks dengan mengutuhkan tiga kalimat pada awal teks dan tiga kalimat pada

akhir teks (Oller, 1979 dalam Soewandi, 1989: 124-125). Instrumen penelitian itu
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diujikan di kelas 11 SMU. Ketiga SMU itu adalah Stella Duce 1 Yogyakarta, SMU
Shanti Dharma Sleman, dan SMU Dharma Putra Tangerang.

Peneliti membuat instrumen ini dengan bantuan dosen pembimbingan
skripst. Untuk penyerahan instrumen penclitian, pencliti menycrahkannya beberapa
saat sebelum pelaksanaan tes klos. Sebelum tes klos dilaksanakan, peneliti
menjelaskan mekanisme pengerjaan tes klos kepada guru bidang studi Bahasa

Indonesia. Kemudian pelaksanaan tes klos ditakukan.

D. Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar
Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 1l cawu 1l dan 111 karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius adalah dengan cara mengujikan wacana yang berisi tes klos kepada
siswa SMU yang telah ditentukan peneliti. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data sebagi berikut.

Langkah pertama pengumpulan data, yaitu peneliti menyerahkan instrumen
pencelitian kepada guru bidang studi di ketiga SMU tersebut. Berikut int jadwal
penyerahan insttumen dan pelaksanaan tes, yaitu:

a. SMU Stella Duce I Yogyakarta
Penyerahan instrumen penelitian :17-19 Oktober 2000
Pelaksanaan tes 17 = 19 Oktober 2000
b. SMU Shanti Dharma Sleman

Penyerahan instruraen penelitian - 19 Oktober 2000



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

diujikan di kelas I1 SMU. Ketiga SMU itu adalah Stella Duce I Yogyvakarta, SMU
Shanti Dharma Sleman, dan SMU Dharma Putra Tangerang.

Peneliti membuat instrumen ini dengan bantuan dosen pembimbingan
skripsi. Untuk.penyerahan instrumen penclitian, peneliti menyerahkannya beberapa
saat sebelum pelaksanaan tes klos. Sebelum tes klos dilaksanakan, peneliti
menjelaskan mekanisme pengerjaan tes klos kepada guru bidang studi Bahasa

Indonesia. Kemudian pelaksanaan tes klos dilakukan.

D. Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data tingkat keterbacaan wacana buku teks felajar
Bahasc dan Sastra Indonesia jilid 1 cawu 1} dan 111 karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius adalah dengan cara mengujikan wacana yang berist tes klos kepada
siswa SMU yang telah ditentukan peneliti. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data sebagi berikut.

Langkah pertama pengumpulan data, vaitu peneliti menyerahkan instrumen
penelitian kepada guru bidang studi di ketipa SMU - tersebut. Berikut ini jadwal
penyverahan instrumen dan pelaksanaan tes, vaitu:

a. SMU Stella Duce I Yogyakarta
Penyerahan instrumen penelitian : 17 =19 Oktober 2000
Pclaksanaan tes 17 =19 Oktober 2000
b. SMU Shanti Dharma Sleman

Penyerahan instrumen penelitian 19 Oktober 2000
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Pelaksanaan tes . 19 Oktober 2000
c. SMU Dharma Putra Tangerang
Penyerahan instrumen penelitian : 6 — 7 November 2000
Pclaksanaan tes 6 =7 November 2000
Langkah kedua pengumpulan data adalah pelaksanaan tes. Pelaksanaan tes
dilakukan oleh guru bidang studi Bahasa [ndonesia. Pada saat pelaksanaan tes klos
pencliti ikut menunggu di dalam kelas dan duduk di belakang. Peneliti turut pula
mengawast jalannya pelaksanaan tes klos terscbut. Pencliti tidak sccara langsung
memben nerintah  kepada siswa untuk mengerjakan tes klos  karena ada
kemungkinan siswa tidak mengerjakan dengan serius dan hasil data penelitian yang
diperoleh tidak akan baik. Dengan demikian, siswa tidak mengetahui tugas tersebut
untuk keperluan penelitian schingga siswa mengerjakannya dengan  sungguh-
sungguh seperti kalau menerima tugas dari guru.
Langkah ketiga, peneliti melakukan penilaian terhadap lembaran wacana
yang berist tes klos terhadap 136 lembar wacana tersebut. Pencliti kemudian mencari

jawaban benar pada lembaran wacana hasil tes. Kemudian pencliti memasukan hasil

Jawaban benar ita kedalam rumus dan mencari nilai rata-rata tngkat keterbacaan.

I=. Tcknik Analisis Data
Penclitian ini bersifat kuantitatif, yaitu untuk mengetahui tingkat keterbacaan
wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jihd 11 cawu 11 dan 111

karangan A, Rumadi, dkk. terbitan Kanisius. Teknik analisis data vang dipergunakan
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dalam penelitian ini adalah teknik deskriptitf kuantitatil. Teknik deskriptif’ kuantitatif
merupakan teknik perhitungan yang berwujud angka-angka persentase yang

kemudian ditatsirkan dengan kalimat (Arikunto, 1989: 195-196).

Ada tga langkah yang dipergunakan pencliti dalam menganalisis data
penelitian ini. Pertama, peneliti menggelompokkan hasil tes klos berdasarkan judul
masing-masing wacana itu, Kedua, peneliti membuat nomor pendatann pada subjek
penelitian.  Ketiga, peneliti memberi skor pada lembaran tes klos yang telah diisi
oleh siswa. Penilaian dilakukan per topik wacana. Hal ini dilakukan agar pencliti
tidak terkecoh dengan jawaban tes klos dari wacana lainnya.

Teknik penilaian yang dipergunakan péneliti adalah teknik penilaian dengan
kelayakan konteks. Teknik penilaian kelayakan konteks merupakan cara penilaian
yang membenarkan semua kata jawaban siswa bila kata yang diisikan itu sesuai
dengan konteks (Nurgiyantoro, 1988: 171).

Berdasarkan teknik itu, skor satu hanya diberikan kepada siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan konteks wacana. Selanjutnya, setiap hasil tes
klos yang dikerjakan siswa diberi milai. Menurut Hardjasujana, dkk. (1999: 9)
penilaian tes klos sebagai berikut.

Skor = Jumlah jawaban benar _x 100 %
Jumlah skor 1deal

Salah satu contoh perhitungan dengan rumus di atas akan dijelaskan oleh

peneltiti sebagai berikut. Salah satu lembar hasil tes klos stswa yang bernama 1melda
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Tandiarang yang berasal dari SMU Stella Duce | memiliki jumlah jawaban benar
sebanyak 35 jawaban pada teks | yang berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah
Terus Terjadi?” cawu 1. Jawaban ideal berjumlah 50 jawaban. Yang dimaksud
Jawaban idecal adalah jawaban benar sccara kescluruhan dari sctiap tes klos dalam
satu wacana. Setelah ditemukan jumlah jawaban benar dan jawaban 1deal, peneliti

memasukkannya dalam rumus di atas yaitu

Skor = 35 X 100 %
50

=70
Dengan demikian, nilai 1melda pada tes klos wacana | adalah 70. Perhitungan di
alas dapat dilihat pada lampiran (lihat lampiran 3).
Setelah peneliti menghitung dengan rumus di atas, peneliti kemudian

mencar nilal rata-rata dari seluruh siswa untuk setiap tes. Rumus untuk mencari

nilai rata-rata peneliti mempergunakan rumus:

Mcan = X
N

Keterangan rumus:
Mean : nilai rata-rata
X : jumlah skor siswa
N : jumlah siswa
Salah satu contoh perhitungan dengan rumus di atas adalah tingkat
keterbacaan wacana I yang berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus

Terjadi?” pada SMU shanti Dharma memiliki jumlah skor total keseluruhan siswa
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sebesar 396. Skor itu diperoleh dengan cara menjumlahkan keseluruhan skor siswa
berdasarkan perhitungan rumus. Kemudian skor itu dimasukkan ke dalam rumus
mencari nilai rata-rata di atas. Dengan demikian, nilai rata-rata tingkat keterbacaan

wacana [ pada SMU Shanti Dharma adalah

Mean = 396
|

o

=22, 111 %

Dengan demikian, tingkat keterbacaan wacana 1 pada SMU Shanti Dharma sebesar

Dari perhitungan di atas, peneliti kemudian menentukan tingkat keterbacaan
buku teks berdasarkan kriteria yang dinyatakan olch Hardjasujana, dkk. (1999 22-
23). Kriteria ttu sebagai berikut.
Tabel 4

Kriteria Penilaian Tingkat Keterbacaan Teks dengan Tes Klos

Persentase Skor Tes Klos |  Tingkat Keterbacaan 5
60 % - 100 % Independen
40 % - 59 % | Instruksional
I % - 39 % Frustast

Nilai rata-rata yang telah dihitung di atas ditafsirkan dengan menggunakan kriteria
penilaian tingkat keterbacaan tes klos. Nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana |

vang berjudul “Kecelakaan di lalan Tol, Haruskah, Terus Terjadi?” pada SMU
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Shanti Dharma sebesar 22,111 %, maka berdasarkan Kriteria penilaian tes klos
tingkat keterbacaan wacana | pada SMU Shantt Dharma berkategori frustasi. Hal ini

berarti bahwa siswa sangat membutuhkan bantuan guru untuk dapat memahami is

teks tersebut.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab int berist uraian tentang dua hal yaitu hasil penelitian dan pcmbahasan hasil

penelitian. Pada bagian hasil penelitian, peneliti mengungkapkan data dengan apa

adanya berdasarkan hasil kerja siswa. Pada bagian pembahasan hasil penelitian, peneliti

menguraikan tentang pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dihubungkan dengan

kerangka teort penelitian guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh.

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab 1, peneliti akan menguraikan

hasil penelitian mengenai tingkat keterbacaan wacana buku tcks Belajar Bahasa dan

Sastra Indonesia untuk SMU jilid 1l cawu 1l dan Ill karangan A. Rumadi, dkk.. Hasil

penelitian itu tertuang pada tabel di bawah ini.

Tabel 4

Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid Il Cawu I Karangan A, Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius

Wacana
Teks 1 Teks 11 Teks 111 Jumlah Mean Nama Sekolah
88,925 % 86,612 Y% 97.4 % 272,937 % 90,979 % | SMU Stella Duce |
22111 % 12,333 % 13 % 47.444 % 15,814 % | SMU Shanti Dharma
39,648 % 29,052 % 27,263 % 95,999 % 31,999 % LSMU Dharma Putra
150,72 % | 127,997 % | 137,663 % 416,38 % 138,793 % | Jumlah
50,24 % 42,665 % 45,887 % 138,792 % 46,264 % | Mean
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa buku teks Belajar Bahasa dan

Sastra Indonesia jilid 11 cawu 111 karangan A, Rumadi, dkk. terbitan Kanisius yang

diyjikan pada tiga SMU tersebut menghasilkan tingkat keterbacaan sebagai berikut.

L.

S

(98]

Data tingkat keterbacaan di SMU Stella Duce [ Yogyakarta pada teks I yang berjudul
“Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” sebesar 88,925 %. Tingkat
keterbacaan teks II yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ scbesar 86,612 %,
Tingkat keterbacaan teks 1l yang berjudul “Nepotisme dan “Bureaumania™ dalam

Birokrasi™ sebesar 97.4 %.

. Data tingkat keterbacaan di SMU Shanti Dharma Sleman pada teks | yang berjudul

“Keeelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” scbesar 22,111 %. Tingkat
keterbacaan teks 1l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ sebesar 12,333 %.
Tingkat keterbacaan teks Il yang berjudul Nepotisme dan “Bureaumania™ dalam

Birokrasi” sebesar 13 %.

. Data tingkat keterbacaan di SMU Dharma Putra Tangerang pada teks 1 yang berjudul

“Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” sebesar 39,684 %. Tingkat
keterbacaan teks [l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ sebesar 29,052 %.
Tingkat keterbacaan teks [ yang berjudul “Nepotisme dan “Bureaumanania™ dalam
Birokrasi™ sebesar 27,263 9%.

Nilai rata-rata tingkat keterbacaan pada teks 1 yang berjudul *Kecelakan di Jalan
Tol, Haruskah Terus Terjadi?” sebesar 50,24 %. Nilai rata-rata tingkat keterbacaan
teks II yang berjudul “Sebuah Taman bag Devisa” sebesar 42,665 %. Nilal rata-rata

tingkat keterbacaan tcks 111 yang berjudul “Nepotisme dan “Burcaumania™ dalam
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Birokrasi” sebesar 45,887%. Jadi secara kKeseluruhan, dapat diketahui nilai rata-rata
tingkat keterbacaan buku teks Belujur Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11
karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius scbesar 40,204 Y%.

Tabel 5

Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid II cawu Il Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius

\ _

Wacana f
Teks | Teks 1 Jumlah Mcan Nama Sckolah
| 97.475 % 95,55 % 163,025 %% | 96,512 %4 SMU Stella Duce I
23,944 Y% 21 % 44 944 Yy 22.472 % SMU Shanti Dharma
30,052 % 21 % 571,052 % 25,526 % SMU Dharma Putra
“ ]5],471 % _i‘37,55 % hm:?SQ,Oif % 144,510 % | Jumlah
50,490 % 45,85 % 06,34 % 48,17 Y% Mean

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapal dikelahui bahwa tingkat keterbacaan wacana
buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 111 karangan A. Rumadi,
dkk. terbitan Kanisius yang diujikan di ketiga SMU tersebut menghasilkan data sebagai
berikut.

I. Data tingkat keterbacaan di SMU Stclla Duce | Yogyakarta pada tcks | yang berjudul
“Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis” sebesar 97,475 %. Tingkat
keterbacaan  teks Il yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan

Rangkasbitung” sebesar 95,55 %.

)

. Data tingkat keterbacaan di SMU Shanti Dharma Sleman pada teks 1 yang berjudul

“Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis™ sebesar 23944 %, Tingkat
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keterbacaan  teks II yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan
Rangkasbitung” scbesar 21 %,

3. Data tingkat keterbacaan di SMU Dharma Putra Tangerang pada teks 1 yang berjudul
“Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis™ sebesar 30,052 %. Tingkat
keterbacaan  teks Il yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan
Rangkasbitung” scbesar 21 %.

Nilai rata-rata tingkat keterbacaan teks 1 yang berjudul “Mengerem Alih Fungsi
Sawah Beririgasi Teknis™ sebesar 50,490 %o. Nilai rata-rata tingkat keterbacaan teks 11
yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung” sebesar 4555
%. Jadi secara keseluruhan dapat diketahui nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana
buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu i1l karangan A. Rumadi,
dkk. terbitan Kanisius sebesar 48,17 %.

Setelah dilakukan deskripsi data hasil penelitian yang diperoleh, peneliti akan
menguraikan  hasil penelitian di atas dikaitkan dengan rumusan masalah serta teori
yang mendasarinya. Berikut ini penjelasan hal tersebut di atas.

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti pada bagian ini akan menjelaskan dua
hal pokok. Kedua hal pokok itu adalah (1) tingkat keterbacaan wacana buku teks
Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11 karangan A, Rumadi, dkk. terbitan
Kanisius, dan (2) tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra

Indonesia )1lid 1T cawu 111 karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius.
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1. Tingkat Keterbacaan Waecana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia

Jilid IT Cawu II

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan jawaban rumusan masalah pertama

yaitu tentang tingkat keterbacaan wacana buku teks Belgjar Bahasa dan Sastra

Indonesia jilid 11 cawu II karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius. Untuk

memperoleh jawaban yang sesuai peneliti akan menghubungkan hasil penelitian yang

diperoleh dengan kriteria penilaian tingkat keterbacaan teks dengan tes klos yang

dikutip ulang di bawah ini.

Tabel 1

Kriteria Penilaian Tingkat Keterbacaan Teks dengan Tes Klos

Persentase Skor Tes Klos

Tingkat Keterbacaan

60 % - 100 %
40 % - 59 %

1% -39%

Independen
Instruksional
Frustasi

Tabel 4

Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid II Cawu II Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius

Wacana
Teks I T TeksII |  Teks 1l Jumlah Mean Nama Sckolah
88,925 % 86,612 % 97,4 % 272,937 % 80,979 % | SMU Stella Duce T
22111 % 12,333 % 14 % 47,444 % 15,814 % | SMU Shanti Dharma
39,648 % 29,052 % 27,263 % 95,999 % 31,999 % | SMU Dharma Putra
150,72 % | 127997 % 137,663 % 416,38 % 138,793 % | Jumlah
50,24 % 42,665 % 45,887 % 138,792 % 46,264 % | Mean
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat keterbacaan buku teks
Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 111 karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius pada SMU Stella Duce | Yogyakarta tenﬁasuk kategori independen.
Hal ini berarti bahwa wacana-wacana itu mudah dipahami tanpa bantuan guru. Hal ini
terbukti dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan buku teks sebesar 90,979 %. Wacana
yang memiliki tingkat keterbacaan tertinggi pada SMU Stclla Duce 1 adalah wacana 111
yang berjudul “Nepotisme dan “Bureaumania™ dalam Birokrasi” tingkat keterbacaan
sebesar 97,4 %. Tingkat keterbacaan wacana I yang berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol,
Haruskah Terus Terjadi?” sebesar 88,925 %. Tingkat keterbacaan wacana II yang
berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ sebesar 86,612 %.

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat keterbacaan wacana buku teks pada
SMU Shanti Dharma berkategor: frustasi. Hal ini berarti siswa masith memerlukan
bantuan guru guna memahami wacana-wacana tersebut. tlal ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata tingkat keterbacaan scbesar 15,814 %. Adapun tingkat keterbacaan
tertinggi terdapat pada wacana | yang berjudul “Kecelakaan di lalan Tol, Haruskah
Terus Terjadi?” yaitu sebesar 22,111 %. Tingkat keterbacaan wacana Il yang berjudul
“Nepotisme dan “Bureaumuania” dalum Birokrasi” sebesar 13 %, Tingkat keterbacaan
wacana Il yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa” sebesar 12,333 %,

Data tingkat keterbacaan pada SMU Dharma Putra Tangerang berkategori
frustasi. [ni ditunjukkan dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana sebesar
31,999 %. Hal im berarti siswa memerlukan bimbingan guru dalam memaham

wacana. Adapun tingkat keterbacaan wacana yang tertinggl terdapat pada teks 1yang
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berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” yaitu sebesar 39,648 %.
Tingkat keterbacaan  wacana [l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa” sebesar
29,052 %. Tingkat keterbacaan  wacana Il yang berjudul “Nepotisme dan
“Bureaumania” dalam Birokrasi” sebesar 27,263 %.

Secara keseluruhan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia jilid 11 cawu 1I karangan A. Rumadt, dkk. terbitan Kanisius termasuk
kategori instruksional. Ketiga teks tersebut dikategorikan instruksional karena memiliki
nilai sebesar 46,264 %. Nilai itu termasuk dalam kategori instruksional karena nilai
berada pada rentangan nilai 40 % - 60 %. Dari ketiga wacana di atas, teks I yang
berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” memiliki nilai rata-rata
keterbacaan tertinggi, yaitu sebesar 50,24 %. Nilai rata-rata tingkat keterbacaan teks 11l
yang berjudul .“'Nepotisme dan “Bureaumania” dalam Btrokrasi™ sebesar 45,887 %.
Nilal rata-rata tingkat keterbacaan teks 1l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa”
sebhesar 42,6635 %.

Dengan demikian, dapat disimpuikan bahwa wacana-wacana yang terdapat pada
buku teks Belajar Bahasa dan sastra Indonesia jilid 11 cawu 1T karangan A. Rumadi,
dkk. terbitan Kanisius termasuk dalam kategori instruksional. Fal ini berarti bahwa
wacana-wacana yang lerdapal dalam buku itu termasuk wacana yang layak untuk
diajarkan kepada siswa. Hal ini terbukti karena nilai rata-rata tingkat keterbacaan yang
diperoleh sebesar 46,264 %. Buku ini dapat dipergunakan guru dan siswa karena untuk
dapat memahami wacana-wacana tersebut siswa masih memerlukan bantuan atau

bimbingan dari guru.
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Menurut peneliti, wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia kKarangan
A. Rumadi, dkk. tidak layak untuk dipakai untuk pembelajaran di SMU Stella Duce 1
karena tingkat keterbacaan wacana buku teks itu terlalu mudah. Wacana buku teks itu
tidak layak dipergunakan di SMU Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra karena

terlalu sulit untuk dipahami siswa.

2. Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Tcks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
jilid 11 cawu 111

Pada bagian ini, peneliti akan memberikan uraian guna menjawab rumusan
masalah kedua tentang tingkat keterbacaan wacana buku icks Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia jilid 1l cawu 111 karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius. Berikut
ni penjelasan secara menyeluruh tentng hal tersebut di atas, dihubungkan dengan hasil
penelitian dan kriteria penilaian tingkat keterbacaan tes kios.

Tabel 1

Kriteria Penilaian Tingkat Keterbacaan Teks dengan Tes Klos

Persentase Skor Tes Klos Tingkat Keterbacaan
60 % - 100 % Independen
40 % - 59 % Instruksional
% -39 % Frustasi
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Tabel 5
Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid IT cawu I1T Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius
Wacana
Teks I Teks II Jumlah Mean Nama Sekolah
| 97.475% 95,55 % 193,025 % 96,512 % SMU Stella Duce I
23,944 % 22 % 44 944 % 22,472 % SMU Shanti Dharma
30,052 % 2 % 51,052 % 25,526 % - SMU Dharma Putra
151471 % 137,55 % 289,021 % 144,510 % " Jumlah
50,490 % 45,85 % 96,34 % J 48,17 % Mean B

Berdasarkan hasil perhitungan, SMU Stella Duce I memiliki tingkat keterbacaan
dengankategon independen. Hal ini berarti bahwa siswa tidak memerlukan bantuan
guru untuk dapat met.ﬁ'ahami wacana-wacana itu. Ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata
tingkat keterbacaan wacana sebesar 96,512 %. Tingkat keterbacaan tertinggi terdapat
pada teks I yang berjudul “Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis™ vaitu
sebesar 97,475 %. Tingkat keterbacaan teks Il yang berjudul  “Pulau Manuk Suaka

Burung di Sclatan Rangkasbitung” scbesar 95,55 %

Data tingkat keterbacaan wacana pada SMU Shanti Dharma Sleman berkategori
frustasi. Ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan sebesar 22,472 %,
Hal ini berarti bahwa siswa memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami wacana-
wacana itu. Tingkat keterbacaan tertinggi terdapat pada teks | yang berjudul

“Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis" yaitu sebesar 23,944 %. Tingkat
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keterbacaan teks Il yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan
Rangkasbitung” sebesar 21 %.

Data tingkat keterbacaan wacana pada SMU Dharma Putra Tangerang
berkategori frustasi. Ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana
sebesar 25,526 %. Hal ini berarti siswa sangat memerlukan bantuan guru guna
mecmahami wacana-wacana itu. Tingkat keterbacaan wacana tertinggi terdapat pada
teks | yang berjudul “Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis™ yaitu sebesar
30.052 %. Tingkat keterbacaan teks II yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di
Selatan Rangkasbitung sebesar 21 %.

Berdasarkan hasillpenclitian pada Tabel § yang dikonsultasikan dengan Tabel 1,
wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 111 karangan A.
Rumadi, dkk. terbitan Kanisius tergolong kategori instruksional dengan skor sebesar
48,17 %. Wacana buku teks di atas, dikatakan kategon instruksional karena terletak
pada rentangan nilai 40 % - 60 %. Adapun urutan tingkat keterbacaan dari kedua teks
itu adalah teks | yang bejudul “Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis™
memiliki nilai tingkat keterbacaan tertinggi, yaitu sebesar 50,490 %. dan diikuti teks II
vang  berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung” sebesar
45,85 %.

Dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks
Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu III karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius termasuk dalam ketegori instruksional. I1al in1 berarti bahwa wacana-

wacana yang ada dalam buku tcks tersebut layak untuk dipergunakan sebagai bahan
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pembelajaran bagi siswa. Hal itu dapat terjadi karena siswa dalam memahami isi teks
masil memerlukan penjclasan atau bimbingan dari guru.

Menurut peneliti, wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
karangan A. Rumadi, dkk. tidak layak dipergunakan oleh siswa SMU Stella Duce I
Yogyakarta. Begitu pula di Shanti Dharma dan Dharma Putra, wacana buku itu terlalu

sulit bagi para siswanya untuk dapat dipahami.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat diketaul bahwa tingkat keterbacaan
wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11 dan 111 karangan
A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius pada masing-masing sekolah berbeda. Pada SMU
Stella Duce [ Yogyakarta tinpkat keterbacaan wacana buku teks berkategori
independen, sedangkan pada SMU Shanti Dharma Sleman dan SMU Dharma Putra
Tangerang tingkat keterbacaan wacana buku teks berka’cgori {rustasi.

Perbedaan tingkat keterbacaan wacana dapat terjadi karena adanya berbagai hal
yang melatarbelakanginya, misalnya input siswa pada masing-masing sekolah, tempat
tinggal siswa, lingkungan sekolah, mutu sekolah, dan kurangnya pelatihan tes klos oleh
guru Bahasa Indonesia kepada para siswanya.

SMU Stella Duce | Yogyakarta memiliki tingkat keterbacaan wacana
berkategori independen disebabkan oleh tujuh hal. Ketujuh hal itu adalah
I. Para siswa kerap kali diberi tugas mengist tes klos oleh guru Bahasa [ndonesia.

Mercka sudah tidak asing dengan pengisian tes klos.
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Buku Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 memang dipergunakan di SMU
ini, tetapi sifatnya hanya sebagai pelengkap buku pegangan yang telah ditentukan,
Siswa-siswa yang masuk SMU ini memang siswa yang mempunyai kemampuan
yang cukup baik. Mengingat sekolah ini mempunyai patokan NEM bagi para calon
siswa sekolah ini. Dengan demikian, tidak diragukan lagi siswa-siswa sekolah im
mempunyai kemampuan yang lebih baik dibandingkan dua SMU lainnya.

Siswa yang belajar di sekolah ini umumnya bertempat tinggal di kota, bahkan ada
asrama bagi siswa-siswa SMU Stella Duce 1. Akibatnya, para siswa dapat menyerap
informasi secara cepat dan memiliki pola belajar yang baik bagi mereka yang
tinggal di asrama.

Lingkungan sekolah letaknya di kota menyebabkan siswa dengan -mudah
mendapatkan berbagai sumber informasi yang berguna bagi kegiatan pembelajaran.
Para guru Stella Duce [ Yogyakarta sangat mendorong para siswanya untuk mau
memanfaatkan sarana-sarana yang ada di sckolah, terutama sarana perpustakaan,
Hal ini menyebabkan siswa mempergunakan sarana sumber pembelajaran dengan
sebaik-baiknya.

Sekolah 1n1 merupakan sekolah yang bermutu karena secara umum lulusan SMU 1ini
memiliki nilai-nilai yang sangat baik.

Latar Belakang Budaya mereka juga mempengaruhi hasil keterbacaan wacana.
Siswa SMU Stella Duce I Yogyakarta umumnya mempunyai latar belakang yang

berbeda mengingat mereka umumnya berasal dan kota dan SMU int mempunyai
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pola kurikulum pembelajaran yang diatur baik pula oleh sekolah. Akibatnya, makna
yang ingin disampaikan penulis melalui bahan bacaan dapat dipahami.

Tingkat keterbacaan wacana buku teks Belgjar Bahasa dun Sastra Indonesia

jilid II cawu II dan III pada SMU Shanti Dharma Sleman berkategori frustasi. Hal ini

dapat terjadi karena:

1.

o

wh

Buku hanya dipegang oleh guru Bahasa Indonesia yang bersangkutan. Buku itu
dipergunakan oleh guru sebagai bahan pembelajaran pada bagian-bagian tertentu
saja.

Guru tidak pernah memberikan tes klos pada siswa.

Input siswa pada sekolah ini kurang baik dibandingkan dua SMU lainnya. Hal ini
terjadi karena sekolah tidak memiliki patokan NEM "bagi calon siswa sekolah ini.
Hal im terjadi karena sekolah mencari murid untuk memungkinkan kelangsungan
sekolah itu sendiri.

Sarana prasarana di sckolah ini kurang memadai, seperti perpustakaan, Guru tidak
dapat menggalakkan kegiatan membaca karena jumlah buku-buku terbatas dan
pengelolaannya masih belum baik.

Mutu sekolah ini semakin menurun. Mengingat tidak adanya patokan NEM bag
para calon siswa sckolah ini dan lulusan seckolah int nilainya pun belum
memuaskan.

Letak lingkungan sekolah yang kurang strategis dan berada di daerah pedesaan

sehingga murid-muridnya pun berasal dan desa di sekitar sekolah tersebut.
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7. Latar Belakang budaya siswa yang umumnya berasal dari siswa menyebabkan

mercka terpola untuk mencrima informasi hanya dari orang tertentu. Para siswa

tidak mau mencoba mengali berbagai pengetahuan sehingga makna yang ingin

disampaikan melalui bahan bacaan tidak dipahami.

Data tingkat keterbacaan wacana pada SMU Dharma Putra Tangerang

berkategori frustasi. Perlu dikctahui bahwa kategori [rustasi pada SMU ini memiliki

nilai yang lebih baik dibandingkan SMU Shanti Dharma. Ada enam sebab mengapa

tingkat keterbacaan wacana buku teks pada sekolah ini berkategori frustasi. Keenam hal

tersebut adalah

X

Buku Belajar Bahasa dan Sasira Indonesia jilid 11 ini merupakan buku pelengkap
yang dipergunakan oleh guru Bahasa Indonesia untuk mengajarkan bagian-bagian
tertentu saja.

Stswa memang pernah diberi tes klos, tetapi berupa paragraf bukan merupakan satu
wacana utuh. Akibatnya, para siswa mengakui bahwa mercka kesulitan untuk
mengerjakan tes klos yang berupa satu wacana utuh.

Input siswa yang masuk dalam sekolah ini memang lebih baik dibandingkan SMU
Shanti Dharma. Hal ini terjadi karena sekolah ini memiliki patokan NEM bagi pura
calon siswanya. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa tingkat keterbacaan
siswa SMU ini memang lebih baik dibandingkan siswa-siswa SMU Shanti Dharma.
Sarana prasarana sekolah ini sangat memadai, mulai dari AC sampai laboratorium
pun lengkap. Kelengkapan sarana ini tidak dipergunakan secara maksimal oleh para

siswa khususnya sarana perpustakaan. Meskipun guru telah mencanangkan kegiatan
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membaca, tetapi para siswa belum mau memanfaatkan perpustakaan dan

melaksanakan kegiatan membaca.,

Mutu sekolah ini memang masih belum sebatk SMUJ Stella Duce | karena SMU ini
termasuk SMU yang baru saja berdir.

Letak dan lingkungan sekolah in1 berada di daerah perkotaan sehingga secara umum
siswa-siswanya bertempat tinggal di kota. Ada kecenderungan siswa malas untuk
belajar karena latar belakang mereka adalah orang-orang yang mampu yang terlah
memiliki segala fasilitas. Akibatnya, mereka tidak memberikan perhatian sungguh-
sungguh dengan kegiatan belajar mereka.

Latar belakang siswa yang umumnya berasal dari perkotaan menyebabkan mereka
malas untuk menggali berbagai macam informasi pengetahuan sehingga makna
yang ingin dicapai melalui bahan bacaan tidak terpahami siswa.

Selain melakukan penilaian dan mengkonsultasikannya dengan kriteria

penilaian tingkat keterbacaan tes klos, peneliti juga menganalisis hasil kerja siswa.

Hasil analisis itu antara lain:

1.

(394

Siswa dalam mengerjakan tes klos kurang memperhatikan perintah pengisian tes
klos. Hal ini terbukti dari pengisian dua kata pada satu ruang kosong.

Siswa cenderung kurang hati-hali dalam mengisi les klos karcna kata yang
dituliskan cenderung tidak lengkap.

Siswa umumnya mengalami kesulitan dalam mengisi nama orang, nama tempat,
dan pembuatan singkatan. Misalnya, nama Anhar Rivai, kota Cibareno, dan

singkatan PUTRI.
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4. Siswa cenderung mengalami kesulitan untuk mengisi kosa kata berupa istilah.
Misalnya, kata “majikan”.

5. Siswa umumnya membuat kesalahan pada penulisan penggabungan kata. Misalnya,
kata “ ketidaktahuan” yang ditulis terpisah oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditafsirkan bahwa ada empat faktor
yang mempengaruhi hasil uji keterbacaan dengan tes klos sehingga berkategori
instruksional. Keempat faktor itu adalah
1L .Tema wacana yang terdapat dalam buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
sudah dikenal oleh para siswa SMU Stella Duce I, sedangkan para siswa SMU
Shanti Dharma dan siswa SMU Dharma Putra menyatakan bahwa tema tersebul
belum diketahui siswa terlebih tema pada teks 111 cawu Il yang berjudul “Nepotisme
dan “Bureaumania” dalam Birokrasi. Akibatnya, para siswa SMU Stella Duce 1

memiliki tingkat keterbacaan berkategori independen dan dua SMU lainnya

berkategori frustasi.

2. Kosa kata yang dipergunakan bukanlah kosa kata yang umum. Akibatnya, para
siswa SMU Shanti Dharma dan siswa SMU Dharma Putra mengalami kesulitan
untuk dapat memahaminya. Sedangkan, menurut para siswa SMU Stella Duce [
kosa kata yang dipergunakan dalam teks tersebut merupakan kosa kata yang masih
umum,

3. Di samping kosa kata, kemampuan siswa sangat menentukan. Kemampuan
membaca siswa-siswa SMU Dharma Putra lebih baik dibandingkan para siswa

SMU Shanti Dharma. Kemampuan membaca yang terbaik memang dimiliki para
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siswa SMU Stella Duce I karena mereka masuk menjadi siswa Stella Duce 1
memang siswa-siswa pilihan.

Faktor yang keempat adalah praktek dalam penggunaan bahasa. Para siswa SMU
Stella Duce 1 yang memang memiliki kemampuan membaca yang baik karena
mereka memanfaatkan buku-buku perpustakaan untuk dibaca. Akibatnya, siswa-
siswa SMU Stella Duce 1 menguasai banyak kosa kata dan dapat mengerjakan tes
klos. Sedangkan para siswa SMU Shanti Dharma dan siswa SMU Dharma Putra
tidak memanfaatkan sarana perpustakaan. Selain itu, mereka hanya mengandalkan
informasi yang berasal dari guru saja. Akibatnya, mereka tidak memiliki

pengalaman membaca dan penguasaan kosa kata kurang,
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini peneliti menguraikan: (1) kesimpulan, (2) implikasi, dan (3)

saran-saran. Berikut ini penjelasan masing-masing uraian hal lerscbut.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, seperti yang diuraikan peneliti pada bab
IV, maka ada dua kesimpulan yang akan dikemukakan pada bagian ini, Kesimpulan

itu akan diuraikan per cawu.

1. Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dun Sastra Indonesia

Jilid T Cawu 11 Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius

Tingkat keterbacaan buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Fndonesia jilid 1)
cawu II pada SMU Stella Duce 1 Yogyakarta termasuk dalam kategori independen.
Hal ini berarti wacana-wacana tersebut mudah dipahami siswa tanpa bimbingan guru.
Ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana yaitu sebesar 90,979

%. Tingkat keterbacaan tertinggi terdapat pada wacana 111 yang berjudul “Nepotisme
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dan “Bureaumania” dalam Birokrasi” dengan skor sebes;\r 97,4 %, ditkuti wacana |
yang berjudul “Kecelakan di Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?" sebesar 88,925 %,
dan wacana 1l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ sebesar 86,612 Y.

Tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
pada SMU Shanti Dharma Sleman termasuk dalam katepori frustasi. Ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana buku teks tersebut yaitu sebesar
15,814 %. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa untuk memahami wacana buku
itu siswa sangat memerlukan bimbingan guru. Tingkatl keterbacaan wacana tertinggi
terdapat pada w;lcana I yang berjudul “Kecelakaan di Jalan Tol, lMaruskah Terus
Tenadi?” yaitu sebesar 22,111 %, diikuti wacana I yang berjudul “Nepotisme dan
“Bureaumania™ dalam Birokrasi” sebesar 13 %o, dan wacana 11 yang berjudul “Sebuah
Taman bagi Devisa” sebesar 12,333 %,

Tingkat keterbacaan wacana buku teks pada SMU Dharma Putra Tangerang
termasuk dalam kategori frustasi. Ini dibuktikan dengan nilai rata-rata tingkat
keterbacaan wacananya yaitu sebesar 13,999 %. Hal ini berarti bahwa siswa sangat
memerlukan bimbingan guru agar dapat mcmahami wacana-wacana itu, Tingkat
keterbacaan wacana tertinggi terdapat pada wacana 1 yang berjudul “Kecelakaan di
Jalan Tol, Haruskah Terus Terjadi?” yaitu sebesar 39,648 %, diikuti wacana [I yang
berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa™ sebesar 29,052 %, dan wacana 111 yang
berjudul “Nepotisme dan “Burcaumania” dalam Birokrasi” sebesar 27,263 %.

Data secara keseluruhan tingkat keterbacaan wacaha buku teks Belajar

Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 1l cawu II karangan A. Rtthadi, dkk. terbitan
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Kanisius termasuk dalam kategori instruksional karena memiliki nilai rata-rata tingkat
keterbacaan sebesar 46,264 %. Nilai itu termasuk dalam kategori instruksional karena
berada pada rentangan nilai 40 % - 60 %. Adapun tingkat keterbacaan tertinggi
terdapat pada wacana [ yang berjudul “Kcecelakaan di Jalan Tol, Haruskah Terus
Terjadi?” dengan nilai rata-rata sebesar 50,24 %, disusul dengan wacana 1l yang
berjudul “Nepotisme dan “Bureaumania” dalam Birokrasi™ sebesar 45,887 %, dan
wacana 1l yang berjudul “Sebuah Taman bagi Devisa”sebesar 42,665 %. Dengan
demikian, wacana-wacana yang ada dalam buku teks itu termasuk wacana yang dapat
diajarkan di sekolah-sekolah karena siswa masih memerlukan bimbingan guru untuk
dapat memahami wacana-wacana tersebut. Menurut peneliti, meskipun hasil
penelitian wacana tersebut termasuk wacana instruksional, tetapi wacana itu tidak
layak untuk diajarkan di ketipa SMU terscbut. Hal int dapat terjadt karcna hasil
tingkat keterbacaan wacana-wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesta
karangan A. Rumadi, dkk. terlalu mudah bagi siswa SMU Stella Duce [, dan terlalu

sulit bagi siswa SMU Shanti Dharma, dan siswa SMU Dharma Putra.

1. Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid 11 Cawu 111 Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius
Data tingkat keterbacaan wacana buku teks Belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia jilid 11 cawu 111 pada SMU Stella Duce 1 Yogyakarta termasuk dalam
kategori independen. Ini dibuktikan dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana

sebesar 96,512 %. Hal ini berarti wacana buku teks itu mudah dipahami siswa tanpa
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bimbingan puru. Tingkat keterbacaan wacana tertinggi terdapat pada wacana I vang
berjudul “Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis" sebesar 97,479 %, dan
wacana 1l yang berjudul “Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung”
schesar 95,55 %,

Data tingkat keterbacaan wacana buku teks Belujur Bahasa dan Sastra
Indonesia jihid 11 cawu Il pada SMU Shanti Dharma Sleman tingkat keterbaoaanr
wacana buku teks tersebut termasuk dalam kategori trustasi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sangat membutuhkan bimbingan guru untuk dapal memahami wacana-
wacana buku teks itu. Bukti ini dapat diketahui dengan adanya nilai rata-rata tingkat
keterbacaan wacananya yaitu sebesar 22,472 %. Tingkat keterbacaan wacana
tertinggi terdapat pada wacana | yang berjudul “Mengerem Alih Fungsi Sawah
Beririgasi Teknis” yaitu scbesar 23,944 %, dan ditkuti wacana 11 vang berjudul
“Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung”™ sebesar 21 %4,

Data tingkat keterbacaan wacana buku teks elujar Bahasa dan Sastra
Indonesia jilid 1l cawu 11l pada SMU Dharma Putra Tangerang termasuk dalam
kategori frustasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan wacana
sebesar 25,526 %. Ini berarti bahwa guru perlu memberikan bimbingan kepada siswa
untuk dapat memahami wacana-wacana buku teks tersebut. Tingkat keterbacaan
tertinggi terdapat pada wacana | yang berjudul “Mengerem Alilh Fungsi Sawah
Beririgasi Teknis™ yaitu scbesar 30,052 %, dan wacana 1l yang berjudul “Pulau

Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung” sebesar 21 %.
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Data secara keseluruhan tingkat keterbacaan wacana buku teks Belgjar
Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu III karangan A. Rumadi, dkk. terbitan
Kanisius termasuk dalam kategori instruksional. Dalam rangka memahami wacana-
wacana buku teks itu siswa masih memerlukan bimbingan guru. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata tingkat keterbacaan sebesar 48,17 %. Dikatakan kategori
instruksional karena skor itu terletak pada rentangan nilai 40 % - 60 %. Adapun
tingkat keterbacaan tertinggi terdapat pada wacana 1 yang berjudul “Mengerem Alih
Fungst Sawah Beririgasi Teknis™ yaitu sebesar 50,490 % dan wacana I1 yang berjudul
“Pulau Manuk Suaka Burung di Selatan Rangkasbitung” sebesar 45,85 %. Dengan
demikian, buku itu dapat dipergunakan di sekolah sebagai bahan pembelajaran, tetapi
guru perfu memberikan bimbingan agar siswa memahami isi wacana-wacana itu.
Meskipun, hasil penclilian wacana buku tcks Belujar Bahasa dan Sustra Indonesia
karangan A. Rumadi, dkk. berkategori instruksional, tetapi peneliti beranggapan
wacana itu tidak layak untuk dipergunakan. Hal itu terjadi wacana-wacana dalam
buku teks itu terlalu sulit bagi siswa SMU Shanti Dharma, dan siswa SMU Dharma

Putra, serta wacana-wacana itu terlalu mudah bagi sistvva SMU Stella Duce 1.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa buku teks Belajar
Bahasa dan Sastra Indonesia jilid 11 cawu 11 dan 111 karangan A. Rumadi, dkk.
terbitan Kanisius termasuk dalam kategori instruksional. Meski secara keseluruhan

data menghasilkan tingkat keterbacaan wacana yang tergolong instruksional, periu
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juga diperhatikan hasil data tingkat keterbacaan dari masing-masing sekolah. Dengan

diketahui hasil data tingkat keterbacaan itu ada tiga implikasi dari hasil tingkat

keterbacaan itu. Dua hal itu adalah

1.

o

Guru dapat mempergunakan wacana buku tcks Belagjar Bahasa dan Sasira
Indonesia jilid 11 cawu 1l dan 11l karangan A. Rumadi, dkk. terbitan Kanisius
sebagai sarana pembelajaran di kelas dengan memperhatikan  kemampuan
membaca siswa. Jika kemampuan membaca siswa tinggi seperti pada SMU Stella
Duce [, maka perlu adanya upaya guru untuk dapat memilih bahan pengajaran
yang berupa wacana buku teks yang berkategori rendah. Jika tingkat keterbacaan
siswa kurang seperti pada SMU Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra, maka
guru mencari bahan bacaan yang tingkat keterbacaannya tinggi, misalnya, guru
mencari bahan wacana yang tema wacananya sudah dikctahu siswa, st wacana
mudah ditangkap siswa, dan penggunaan bahasa yang tidak terlalu kompiek.

Guru dituntut untuk dapat mengembangkan kreativitas dengan cara
memanfaatkan sumber pembelajaran lainnya yang ada di sekitar kita guna
meningkatkan kemampuan membaca  siswa, misalnya, memanfaatkan sural
kabar, majalah, menggunakan bacaan ataupun tugas-tugas yang dibuat oleh guru

itu sendiri,
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini ada enam saran yang

dikemukakan peneliti. Ketiga saran itu adalah

1.

[

Guru dapat memberikan bahan bacaan untuk keperluan pengajaran wacana
haruslah mempertimbangkan tema, isi wacana, tingkat Keterbacaan wacana,
kemampuan membaca siswa, dan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan GBPP.
Jika kemampuan membaca siswa tinggi seperti pada SMU Stella Duce 1, maka
guru dapat memberikan teks yang tingkat keterbacaannya rendah. Untuk SMU
Shanti Dharma dan SMU Dharma Putra, gurn dapat memberikan wacana yang
tingkat keterbacaannya tinggi.

Diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang tingkat keterbacaan wacana buku-
buku teks bahasa dan sastra Indoncsia kurikulum 1994 untuk semua jenjang
pendidikan.

Diharapkan peneliti pengajaran bahasa lainnya dapat meneliti tingkat keterbacaan
wacana buku-buku tecks bahasa dan sastra Indonesia dengan cara yang berbeda,

misalnya dengan cara tes pemahaman dan gralik (ry.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Ui Keterbacaan Wacana dengan Tes Klos

Petunjuk mengerjakan tes klos:

Kepada Saudara diberikan lima teks yang belum lengkap. Tiga kalimat
pada awal dan tiga kalimat pada akhir teks ditulis secara lengkap. Mulai kalimat
keempat pada awal tcks dan kalimat seterusnya kata-kata keenam dihilangkan.
Kata-kata yang dihilangkan tersebut diberni nomor urut untuk setiap teks. Dalam
setiap teks itu terdapat lima puluh kata yang dihilangkan. Tugas Saudara adalah
mengist kata-kata yang dihilangkan itu dengan kata-kata vang tepat atau sesuai
dengan konteks sehingga kalimat teks 1tu menjadi sebuah teks yang utuh.

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan adalah

1. Menuliskan nama lengkap, nomor absen, dan kelas.

o)

Menuliskan jawaban langsung pada lembar soal vang telah disediakan.

(WS

Setiap nomor pada teks hanya ditst dengan satu kata.
4. Kata-kata ulang dianggap satu kata, misalnya kata masing-masing, kapal-kapal,

dan buku-buku.

h

Kata-kata majemuk ditulis serangkai, seperti kata matahari dan

mempertanggungjawabkan.

o))

Kerjakan sesuai kemampuan Saudara.

7. Waktu mengerjakan selama tiga jam pelajaran atau 135 menit.
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iecelakaan di Jaian Tol Haruskah Terus Terjads

oS

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan to! di Indonesia vang panjangnva
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari  data tahun-tahun sebelumnya  menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jaian tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari yjumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat

kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar ((1) persen),

terjadi akibat kurang antisipasi (2) sckitar saat mengemudi. Sisanva akibat

(

Lol

) . mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (4) menjaga jarak

kcadaannya.

Menurut Anhar (5) . S H, Kepala Bagtan Humas dan (6) PT
Jasa Marga, sebagian besar (7) ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudi
(8) kendaraan dari arah kiri. Padahal, (9) menyusul kendaraan dari arah

kiri, (10) dari bahu jalan seperti vang (11) pengemudi bus Kramat)ati

yvang menyebabkan (12) penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui

(13) informasi vang berderet di sepanjang (14) jalan tol .

Larangan menyusul dari arah kiri (15) merupakan pelajaran

dasar—dasar mengemudi. Namun (16) mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah

(17) pengemudi, dan sampai detik ini (18) vang menyusul dari

kinmitu (19 berseliweran di seluruh jalantol (20 Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (2 1) depan mata para petugas, tanpa (22) tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor (23) , penyebab lain kecelakaan di jalan (24) adalah

kendaraan. Dari total 2.230 (25) tahun 1995, sebanyak 608 kecelakaan

(26) 27 persen, akibat faktor kendaraan, (27) termasuk akibat ban

pecah seli, (28) blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (29)- lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) -
seperta adanya kendaraan yang berhenti, (31) jalan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32) hewan.
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Seiuruhnya jumiah kendaraan vang {33) setiap hari di jalan-jaian tol
(34) sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023,989 (35)
Data yang sama menunjukkan korban (36) akibat kecelakaan di jalan toi
(37) 253 korban, di samping 1.140 (38) iuka berat dan 2.363 korban
(39) ringan. Sementara itu dari 2.230 (40) kecelakaan tahun 1995
talu, maka (41) 176 kecelakaan menyebabkan kematian dan {(42) 551
kecelakan menycbabkan luka berat.
(43) segl kerugian materi, akibat kecelakaan (44) sama
menycbabkan 1.574 kendaraan rusak (43) berat, dart sebanyak 3.586 kendaraan
(46) terlibat kecelakaan. Sementara itu, jumlah (47) vang rusak

ringan mencapai 1.609 (48)
Sedangkan dari sebanyak 2.230 kecelakaan (49} __tahun 1995 itu, maka

kecelakaan (50) ( satu kendraan ) mendominast vaitu sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanvak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun { tiga kendaraan aiau
lebih ).

D1 negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau iebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Eropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, yaitu tebalnya kabut
yvang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 5 Mei 1996

Pembelajaran 7 cawu 1 halaman 39
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mint Indonesia Indah (TMII) adalah provek nonprofit seperti halnya
muscum sehingga sulit memperolch keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
tumlah orang vang berkunjung ke TMII terus mentngkat. Kint pengunjung sudah dapat
mentkmati lebrh dart tiga puiuh macam fasilitas wisata selain  anjungan-aniungan
daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum (1) dan Sumber Energi Baru

2

yar

CIQ

oleh Presiden Suharto pada 20 (3) vang lalu,

bersamaan dengan hari (4) tahun TMII ke-20.

Dalam dua (5) dekade perjalanannya, badan usaha milik

(6) dikelola oleh Yavasan Harapan Kita (Z—  terus membangun

dan mengembangkan diri. (8) baru yang kini masih dalam (9)

pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, (10) science centre yang

dikelola bersama dengan Kantor (11) Menten Riset dan Teknologi.

“Kami (12) tidak bisa bebas di sint. (13) dilakukan

harus berakar pada budaya dan (14) . Tidak bisa sembarangan,”

kata Dandoel (15) Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(16) Hu
periu Juga diperitungkan agar (17) mengambil jatah pihak lamm. Misalnya,

(18— dulu pernah ada investor Hongkong (19) —— _mau membangun

semacam dream land di sini, (20) tidak bisa karena kami juga
2n terjadinya tabrakan kepentingan itu, maka (22)_ pengembangan
TMIT  harus juga didiskusikan (23) forum Perhimpunan Usaha Taman
Rekreast ((24) ), vang beranggotakan TMI, Taman impian (25) Ancol,
Taman Ismail Marzuki, serta (26) dan objek wisata lainnva.

TMIIL (27) memiliki posisi vang agak sulit. (28) satu pihak,
1a dituntut terus (29) diri agar tidak menjemukan. D1 (30) lain, pola
pengembangannya harus terukur (31) terpadu. Apalagt TMII memiliki banyak

“(32)_—____ . Taman yang pada 1972 oleh (33) Harapan kita itu, setelah

resmi  (34) lalu diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah
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(2
AN
g

yerahkan pengelolaannya kepada pihak yayasan. (36) tupas-

,.‘
oy
(i 5]
jov)
e

> hartan TMIL, yavasan membentuk (37) pelaksana.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua {38) vang mengatur. Untuk
anjungan daerah, (39) administratif diatur oleh pemerintah daerah ((40) )

masing-masing. Misainva, mengenal pengangkatan karyawan (41) dan

pengaturan gaiinva. Ada museum (42) di bawah TMll langsung dan

-

(43) vang di bawah departemen terkait. (44) , Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi (45) di bawah Deparpostel. Museum Transportasi

(46) di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) langsun

(=4

dikelola TMII adalah Museum (48) dan Museum Indonesia. Untuk

penginapan, (49) bekenja sama dengan Setia Tour (50) mengerti
tentang perhotelan. Graha Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky

Lift, TMII bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.
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Nepotisme dan “ Bureaumania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada scluruh
jajaran Depdagrt di pusat maupun di daerah agar tidak melakukan prakiek nepotisme. Hal
int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen vang dianggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagian dari Korupst (Alatas,

1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1) atau sanak saudara untuk
memegang(2)  iertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) _____ perlakuan
vang mengutamakan dalam bentuk (4) atau bentuk-bentuk lain kepada
mereka (5) bertentangan dengan norma vang berlaku.

(6) nepotisme in1 menyebabkan persepsi yang (7) dari
masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) pengertian sehari-hari
diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) keruwetan (red tape) dalam
pemerintah (Blau dan (10) , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Praktek nepotisme menjadi persoalan (11) dari birokrasi

di Indonesia. Budaya (12} birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya
3) berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (14) memiliki
sikap formal-impersonalily (Weber, 1947) seakan-akan tenggelam (15) budaya
“welas asih”, “balas budi”, * hormat pada (16) “ atau “hormat kepada yang
lebih (17)

Budaya tersebut adalah budava khas (18) Indonesia vang memiliki
konteksyang (19) __ (high context culture), justru merupakan aset terbaik bangsa
(20) . Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21) sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) konteks yang berbeda
dengan praktek (23) , karena Dbirokrasi )} memiliki karakteristik budaya
(24) berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi (25) adanya hubungan sosial yang

ekstrinsik (26) birokrat atau pegawai satu dengan (27) lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) mfrinsik  juga menjadt bagian
penting (29) mciakukan pekerfaannya sepanjang tdak menggangu
(30) nasional mereka (Mavo, 1945). Birokrasi (31) dikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena (32) dianggap tidak  manustawi, tawar, dan
(33) menggairahkan. Sebatiknya birokrasi vang dikehendaki (34)
Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan (35) pexerja atau birokrainya.
Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) masyarakat (baik
mnasyarakat birokrast 1tu (37) terhadap budaya birokrasi. Hal 1m
(38) dengan penelitian vang dilakukan oleh (39) di Kantor Pemda

DKI, bahwa (40) masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan
(41)

birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) yang menjadi objek penelifian

hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan (42) dalam

mengatakan (44) mereka membantu merekrut sanak saudara (45) membantu
mereka adalah amal baik ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
(47) kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) oleh masyarakat
birokrasi.

Prakiek nepotisme (49) birokrasi juga bisa didasarkan pada

(50

5 patron-clieni yang berkembang dalam masyarakat. Misalnya,
ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu

yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagal “clienr”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” vang mengangkat para nepos [nepos (Yun.) = keponak
p p 2 P

tersebut cenderung akan mendapatk

s

an pujian (orang vang baik, tidak sombong,
suka ~membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang yang memutuskan

secara rasiona), tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

Pembelajaran 10 cawu 11 halaman 59
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Scbagai konsckucnsi logis dari maraknya pc*wHangunan fisik di seantero Tanah

semakin banyak vang mengalamt alih Iungs Lahan sawah terscbut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperiuan pemukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah vang ‘termakan’ provek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoieh suplai air secara rutin dar saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (1) di pulau Jawa maupun di
(2) pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3) keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) terakhir, sudah
ada kurang lebih (6) juta hektar lahan sawah beririgasi (7) , yang
beralih fungsi untuk kepentingan (8) . Dan vang agak mempriihatinkan,
beralihfungsinya (9) _ sawah beririgas: teknis tadi - kesannya- (10} dibendung
oleh pemerintah setempat.

Kasus (i1) fungsinya sawah benirigasi  teknis, sebagian

(12) disebabkan belum adanya rencana tata (13) pada suatu

dacrah, khususnya Dati (14) . Akibat belum adanya rencana tata (193) pada
suatu daerah, penggunaan lahan (16) beririgasi teknis untuk kepentingan lain
(7 sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18) , alth fungsi

fahan sawah beririgasi (19) untuk kepentingan lain disebabkan kurang

(20) Pemda dalam menerapkan ketentuan vang (21} ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) Dati Il di indonesia, sebetuinya (23) memiliki
rencana tata ruang. Savangnya, (24) tata ruang yang telah ditetapkan
(25) diterapkan secara tegas di lapangan. (26) rencana tata ruang
yang telah (27) tidak  dilaksanakan secara terkoordinir. Sechingga,

(28) terhadap rencana tata ruang masih {(29)
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Bukan rahasia lagi, pihak vang (30) ketenivan dalam tata ruang suatu

31 tustry oknum-oknum vang memiiikt hubungan (32) dengan oknum
peiabat Pemda. Oknuim-oknum (33) Pemda tak mampu mencegah rencana

(34) — sawabh bertrigasi teknis untuk kepentingan (351 | berhubung yan

[8je

berdiri di belakang (361 fungsi lahan pertanian tadi adalah (37 penting

iy

vang kedudukannva lebih tinggi. (38) vang hendak membangun provek adalah
(3%) knum pejabat vang lebih tinggi, (40) investor yang punva

hubungan dekat (41) pejabat penting, maka aparat Pemda (42) tak

dapat berbuat banyak. Padahal {(43) orang tahu, proyvek vang dibangunnya

(44) - "memakan’ lahan sawah beririgasi teknis
(45) setiap Dati Il memiliki rencana (46) ruang vang baik dan
rencana (44— ruang tersebut diimplementasikan dengan batk, (48— dan

tegas di lapangan, niscaya (49) lahan sawah beririgasi teknis untuk

(50) nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatf bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
icknis sudah jelas. Selain swasembada beras terganggu — akibai fuas sawah produkiif
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore itu, scpasang muda-mudi berlarian di bawah matahari vang memancar di

scla-scla pohon nytur vang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya vang keemasan mencrpa

oo

dedaunan dan gelombang pantai laut sclatan. Scjutnlah nclayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan periengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya
sejumiah wisatawan ( 1 >—— di bawah pohon menikmati fatamorgana (2)——— asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

(3) u
di (5) Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (6)

sekilas suasana di Pulau Manuk, (4) __ satu objek wisata baharn

Barat, atau

sekitar tiga puluh (7) ke arah timur dari terminal (8)  Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (9) , jaraknya sekitar empat puluh lima (10) ke arah
selatan melalui Cisolok, (11) . Sedangkan dan Rangkasbitung sekitar seratus
(12)

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) tak puas kalau tidak

mengunjungi (141 vang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (15— semak

belukar serta dihuni ratusan (16} nibuan burung. Itu pula sebabnya (173 jru
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) ) oieh masyarakat sctempat.

Bila datang (19) ___ selatan, lipatan gelombang mampu memberi (20)  bagi
para wisatawan vang sedang (21) di tepi pantai. Apalagi air (22) berwarna-
warni serta pcpohonan vang hijau (23) ~ pegunungan di sekitarnya, seakan turut
(24) suasana sejuk, nyaman dan tenang.

(25) wisatawan yang pernah ke sana, (26) berkunjung kembali
bahkan enggan pulang. (277 ada semacam daya tarik khusus

(28 daripada yang lain. Karena selain (293 sejuk dan panoramanya

g

a

yang indah (30) Keinginan wisatawan untuk datang lagi (31

._/

tempat itu
terpenuhi.

Halini (32)  dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) pulang
dan menyewa kamar di (34) “Pada Asih” di sekitar lokasi. (35) cukup
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) Rp 7.500 semalam per kamar dengan
(37y——— buah tempat tidur termasuk sarapan (38)}—7-— .
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Scmakin dikenainya Pulau Manuk membuat (397 Perhutam Unit 11 Jawa
Barai (40) barcng dengan Dinas Pariwisala Rangkasbitung (41) Pantai
Pulau Manuk daiam satu (42) wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.
Pulau Manuk

Tentu (43) ini suatu kebanggaan bagi masyarakat (44) desa 1tu.
Namun objek wisata (45) ada bukan itu saja. Selain (46) Manuk, terdapat
satu pulau vang (47) dihuni oleh burung-burung.

Pulau vang (48) penduduk setempat dinamai Pulau Burung (49)
juga dikunjungi sebagian besar (50) yang berkunjung ke Taman Laut Pulau

Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagai
jenis burung. Setelah mencari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat

“Anehnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau int masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingt stafnya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran {5 Cawu Il halaman 82 - 83
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Lampiran 2

SKOR MENTAI SISWA

SMU SHANTI DITARMA SLEMAN

" No. Nama Siswa Tkl ! Tk2 | Tk3 | Tk4 | Tk5 |
1. | Jemino 20 4 11 8 17
2. 1 Eko Putranto 16 2 Q 29 Q
3. { Hardi 3 0 0 2 0
4. { Tri Parjiah 14 0 8 17 13
5. | Rini Hastuti 15 10 12 3 10
6. | Karmni 13 7 0 10 9
7. ! Stefanus Mugiyono 19 6 14 17 10
8. i Fendy Ariyanto 15 11 18 18 15
9. : Dwi Rahmanto 15 13 15 19 18

10. ¢ Suyatmi 4 4 2 6 3
1. | Arawan 21 7 i 17 23
12. | Kusmiati 1 4 4 3 - 3
13. | Anastasia Nohan W 12 3 0 23 7
[4. { Niken Pratiwi 6 7 5 16 L7
15. ! Sri Mulatsih 6 8 0 5 14
16. | Heni Lestari 10 11 8 {¢] 10
17. | Suryani 5 8 10 12 9
18. 1 Fitr 4 6 9 13 11




SMU DHARMA PUTRA TANGERANG

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama Siswa Tk Tk2 | Tk Tk4 } Tk>s
1. | Liu Agus Johan 22 17 16 21 23
2. | Lie Lie Yanti 16 1S 13 1 10 9
3. | Wongso Wijaya 14 16 17 16 17
4. | Agustian 25 7 1 28 12
5. | Metta Melinda 23 17 20 24 ) 21

| 6. | Santi Dewi 26 19 24 17 0
7. 1 Tommy Kumarga 33 23 18 31 31
8 | Hengky ) 11 )l 11 0
9. | Herliyan 22 13 12 7 0

10. | Henrt 14 16 11 9 0

1. { Hendra Gunawan 14 10 8 5 10

i2. Antona i8 i4 21 16 0

13. | Indrayana 12 2 9 10 3

14. | Alexander Hay 10 9 4 | 3 {

15. | Charlie Changesta 18 16 1 | 14 21

16. | Kndianto 20 8 10 11 0

17. | Tutis Lestari 31 19 27 13 0

18. ! Lia Ermawati 28 12 17 13 8

19. | Suherman 24 11 16 20 18

20. | Yuliana 20 21 21 16 i7

21 Narandu Susanto 27 15 3 3 15

22. | Siska 20 23 21 | 20 13

23. | Windi Sutanto 22 1 21 7 1 20 24

24, | Ferina 18 12 13 17 11

25. | Yani Estanto 17 15 21 27 5

26. | Harry 25 15 15 17 6

27. | Chnistian 18 9 6 11 5

28. | Benard 22 d 2 3 19

29, | Mariana 17 1 13 16 10

30. § Jun pin i2 15 11 10 0

31. | Henanto Suryana 10 9 13 15 3

32. | Danies Marlimi 23 13 10 15 15

33. | Jhony 25 25 20 9 18

34. | Rika 25 23 22 23 0

35. | Haneda Kusumaningtyas 18 24 19 25 6

36. | Hernawatt 24 21 25 18 29

37. | Sutanto 14 7 8 16 12

38. | Handy 22 8 12 1 11 17
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama Siswa Tkl ] Tk2 | Tk3 | Tk4 | Tk5 |

[. | Cani Prihavini 44 45 50 49 46

2. 1 Vincencia. P 44 42 49 50 48

3. | Ima 40 42 49 49 47

4. | Trene Sulistyo 47 44 50 49 50

5. | Fenny 48 46 50 50 49

6. | Grafica Christiana 46 46 49 49 50

7. | Selly Wardhani 47 45 50 50 50

8. | Lina Indrawati 43 45 47 50 48

9. | M. Yovita Lusia 45 46 50 49 49
10. | Fonda Sattuleka 48 45 50 50 49
I'l. | Victona Suryani 47 44 45 50 50
12. | S. Lestari. K 46 43 48 50 50
13. | Anna Ervita Dewli 44 46 S0 40 50
[4. | Marcelina Puspita Sari 47 47 50 50 49
15. | Tka Lusiana 48 46 50 50 50
16. | Christina Endang Dwi 45 4] 50 50 50
17. | Imelda Tandiarrang 35 41 50 50 50
18. | Herikaningsih. A.D 43 44 50 50 49
19. | A. Faratomia. J 44 44 50 S0 50
20. | Natalia Sri Indrawati 47 46 50 50 50
21. | Yulia Palmawati 46 46 50 50 50
22, | Elni Mida Rugo 46 46 50 50 50 |
23. | Fransiska Rindarti 45 45 49 46 46
24. | Yuanita Hartanti 42 44 50 50 48
25. | Mary Oktavia 44 42 50 49 50
26. | Helen Meliana 46 42 49 50 49
27. | Bertha Silvana Suteja 44 45 50 49 50
28. | Pupud 44 45 50 50 48 |
29. | Fransiska Amelia 46 45 50 50 50 |
30. [ Jeane Esvandiary 49 45 50 50 50
31. | Margareta Maria Rika. F 40 45 50 50 50
32. | Prima Esteti 44 44 50 49 49
33. | Melita Wijaya 43 41 50 50 48
34. | Klara Nari 42 42 50 50 47
35. | Yuliana 42 45 50 50 45
36. | Vivi Aldita 43 43 32 14 18
37. | Sri Sukandari 43 43 49 50 49
38. | Puspita Angelina 46 45 50 50 50
39. | Dian Artisti. S 48 44 50 48 49
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No. | Nama Siswa Tk 1 Tk2 ¢+ Tk3 Tk4 | TkS
40, Intan Buwana Wati 47 42 50 48 48
41. Wulan Marentina 46 40 47 48 44
42 ! Angelia Maya. R.K 44 43 50 46 49
43. | Chaterina Kinanti Dwijayanti 41 41 50 46 49
44, Anna Agung P43 42 50 50 4
45 Asri Silvia 41 42 49 50 4
46. | Anastasia Yunita 4] 45 46 49 49
47. Yeni. W. A 38 32 49 48 4¢
48. | Defty Khristanto 48 42 50 46 48
49. Shanti Marsiana 42 43 49 50 47
50. | Lisa [lindra Asih 47 44 50 50 48
51. | Maria Rosie Hapsari 48 45 49 50 46
52. Novi Firstiadita 43 39 35 40 49
53, | M. Sinta Pratomo 44 45 49 49 45
34 Dwi Rahmawati 45 44 50 45 48
55. | P. Prima Devinta 45 43 47 S0 45
56. . Cicilia Dyah Hastha. W 50 49 5( 50 48
57. Yoani Maria Lauda. F 47 40 50 50 49
58 i M. I. Premada Octi. K 45 46 49 49 50
59. | Yessica 44 41 50 48 50
60. Valentina. W. S 44 42 50 49 50
61. | Rendeng 39 42 50 48 49
62, Kristina Karolina K. B 44 44 48 49 46
63. | M. B. A. Sintadhi 44 45 49 50 49
64. Tan Siska Kurniawati 47 43 50 48 49
65. | Arie Setiani. M. S 43 42 50 47 46
66. | Rosa Dwi. R 47 42 50 48 46
67. | M. 1. Amalia Heriska 47 40 50 48 49
68. | A. M. Leile Novia. W 46 43 50 50 49
69. ! Inge Silvana 44 42 50 49 49
70. ; Naomi Chintya Hartbian 42 43 47 47 47
71 M. Lysa Yunita 45 43 50 49 48
72. Shinta 3 3 3 3 3
73. | Yuannita Sriningrum 4 45 50 4 46
74. | Windi Maretha 46 43 50 49 48
75. | Cecilia Lenny 47 42 49 49 44
76. | Nungki Oktavia Widyawati 43 41 49 47 49
77. | Mungky Sukarnadi 45 42 50 49 48
78. | Theresia Indah. T 42 44 3 41 45
79. | Deasy Lilia. S 43 42 41 45 47
80. | Adrea Lucianawati 44 46 50 48 45
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Lampiran 3

SKOR BERDASARKAN HITUNGAN RUMUS

SMU SHANTI DHARMA SLEMAN

No. Subjek | Tkl | Tk2 | Tk3 | Tk4 | Tks |
L. 40 8 22 16 34
A, 32 4 0 58 0
3, 6 0 0 4 0
4, 28 0 16 34 26
5. 30 20 24 26 20
6. 26 14 0 20 18
7, 38 12 28 34 20
8. 30 22 36 36 30
9. 30 26 30 38 36
10 8 8 4 12 6
1 42 14 2 34 46
12 2 8 8 6 6
13 24 6 0 46 14
14 12 14 10 32 34
15 12 16 0 10 28
16 20 22 16 20 20
17 10 16 20 24 18
18 8 22 18 26 22
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SMU DHARMA PUTRA TANGERANG

No. Subjek | Tk1 | Tk2 | Tk3 | Tk4 | Tk5
1. | 44 34 1032 | 4 46
2. ) 30 | 26 | 20 18
3, 28 32 1 34 | 32 34
4. 50 4 L 2 | 56 24
5. 46 34 1 40 | 48 42
6. 52 38 | 48 | 34 0
7. 66 46 | 36 | 62 62
8. 10 22 DN Mep 0
9. | 44 26 | 24 14 0
10. 28 32 | 22 | 18 0
1. 28 20 [ 16 | 10 20
12, 36 28 | 42 | 32 0
(3. 24 4 18 | 20 6
14, 20 18 8 6 2
15, 36 32 2 28 42
16. 40 16 | 20 | 22 0
17. 62 3 54 | 26 0
18. 56 24 1 34 | 26 16
19 48 22 132 1 40 36
20, 40 SOVt sl 34
21, 54 30 | 6 6 30
22, 40 46 | 42 | 40 26
23, 44 42 1 14 | 40 48
24, 36 | 24 | 26 | 34 | 22
25. 34 30 {42 | 54 10
26. 50 30 | 30 | 34 12
27, 36 18 | 12 | 22 10
28. 44 12 4 6 38
29, 34 20 | 26 | 32 20
30, 24 30 ] 22 | 20 0
31, 20 18 | 26 | 30 6
32, 46 26 | 20 | 30 30
33, 50 50 | 40 | 18 36
34, 50 46 | 44 | 46 0
35, 36 48 | 38 | 50 12
36. 48 2 | 50 | 36 58
37. 28 14 | 16 | 32 24
38. 44 16 | 24 | 22 34
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SMU STELLA DUCE I YOGYAKARTA

No.Subjek | Tkl | Tk2 | Tk3 | tk4 | k5 |
1 88 | 90 100 | 98 92
2 88 | 84 98 | 100 | 96 |
3 80 84 98 | 98 94 |
4 94 88 100 98 100 |
5 96 92 100 | 100 98
| 6 92 92 98 | 98 e
7 %4 1 90 100 100 100
8 86 90 | 94 100 96
i 9 90 92 100 98 98
3 10 9% | 90 100 100 98
11 94 | 88 90 | 100 | 100
12 92 | 86 96 | 100 100
13 83 92 100 80 100
’ 14 94 94 100 100 98
15 9% | 9 100 | 100 | 100
16 90 82 100 100 100
17 70 82 100 100 100
18 6 g8 100 100 98
19 88 88 100 100 100
20 94 92 100 100 100 |
21 92 92 100 106 | 100 |
22 92 92 100 100 | 100
23 90 | 90 98 92 | 92
24 84 88 100 100 96
25 88 84 100 | 98 100 |
| 26 92 34 98 100 | 98 |
(- 88 90 [ 100 | 98 | 100
28 88 90 100 100 96
| 29 92 90 100 100 | 100
i 30 |98 90 100 100 100
31 80 90 100 | 100 100
32 38 38 100 98§ 98 |
33 | 86 82 100 100 | 8 |
34 | 84 | 84 100 | 160 | 94 |
35 84 | 90 100 100 90
36 86 8 | 64 28 36
37 86 86 98 100 98
38 92 90 100 | 100 100
39 96 88 100 96 98
40 94 84 100 96 96
41 92 80 94 96 88
42 88 86 100 92 98
43 82 82 100 92 | 98 |
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No. Subjek | Tkl ! Tk2 | tk3 | tk4 | tks |
g 44 86 84 100 100 98

" 45 82 84 98 100 98 |

46 82 90 98 98 98 |
47 L 76 64 98 96 98
48 96 94 100 98 96
49 84 86 98 100 94
50 94 88 100 100 96

51 96 90 98 100 z

32 86 78 70 80 98 |
53 88 90 98 98 90
54 90 88 100 90 96
55 90 86 94 100 90
56 100 98 100 100 96
57 94 80 100 100 98
58 90 92 98 98 100
59 8¢ 82 100 96 100
60 88 84 100 98 100
61 8 84 100 96 98
62 88 88 56 98 96
63 88 90 98 100 98
64 04 87 100 96 98
65 86 84 100 94 92
66 94 84 106 | 96 92
67 94 80 100 96 98
68 92 86 100 100 98
69 88 84 100 98 98
70 84 86 94 94 94
71 90 86 100 98 96
72 L 76 60 72 76 74
73 94 990 100 96 92
4 92 86 100 98 96
75 94 84 98 98 88
76 86 2 98 94 98
77 90 84 100 98 96
78 84 88 78 82 90
79 86 84 82 90 94
.80 88 92 100 9 = 90




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4

85

‘Yingkat Keterbacaan Wacana Buku Yeks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid II Cawu Il Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisius

Wacana
Tk 1 Tk 2 Tk 2 Jumlah Mean Nama Sekolah
88,925 % 86,612 % 974 % 272937 % 90,979 % SMU Stella Duce 1
22,011 % 12,333 % I3 % 47 444 % 15,814 % | SMU Shanti Dharma
39,648 % 29,052 % 27263 % 95,999 % 31,999 % | SMU Dharma Putra
150,72 % 127,997 % 137,663 % 416,38 % 138,793 % Jumlah
50,24 % 42,665 % 45,887 % 138,792 % 46,264 % | Mean
Tabel S

Tingkat Keterbacaan Wacana Buku Teks Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Jilid IICawu I1I Karangan A. Rumadi, dkk. Terbitan Kanisws

Wacana
Tk 1 Tk 2 Jumlah Mean Nama Sekolah
97475 % 95,55 % 193,025 % 96,512 % SMU Stella Duce [
23,944 % y/ % 44 944 % 22,472 % SMU Shanti Dharma
36,052 % 21 %% 51,052 % 25,526 % SMU Dharma Putra
151,471 % 137,55 % 289,021 % 144,510 % Jumlah
50,490 % 45,85 % 96,34 % 48,17 % Mean
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat
kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar ,(,H’(/,Jo;mn M) persen),
terjadi akibat kurang anlisipasi/@’)//yéﬁ |SH Bopp-sekitar saat mengemudi. Sisanya akibat
3) Z’ﬁrZ: A , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (477 St dpts MeNjaga jarak

)

keadaannya.

Menurut Anharﬁ}a’z ol S.H., Kepala Bagian Humas dan@/ 20 Wt PT

Jasa Marga, sebagian besar (7) /4 ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudt
) dom } :

/(,K(mgﬁé{z/@a kendaraan dari arah kiri. Padahal, 59’)'Q-/'é//gfgﬂmenyusui kendaraan dari arah
kiri, (1944772 . dari bahu jalan seperti vang ()/1’7 Hsm ez dedy pengemudi bus Kramatjati

yang menvebabkan M L Celo liopn nenumpangnva iewas, sudah dilarang melajul
(y?{ Bhmn Yoy Ponlon 10formasi yang berderet di sepanjang (M) 54, jalan tol .
Larangan menyusul dari arah kiri (15) ¢£/.72 merupakan pelajaran

dasar—dasar mengemudi. Namun (167 Pliobagy; MeENgapa, prinsip dasar itu seolah-olah

7 ot o fund, PEDGEMUdi, dan sampai detik ini (187 .4, yang menyusul dari
kiri itu MM_berselm eran di seluruh jalan tol g ;1.,&1%2:@ Aneh kesalahan
fatal 1itu dilakukan (/D:ZM depan mata para petugas, tanpa (22) Pt aetindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor (2374l @2,. penyebab lain kecelakaan di jalan (24 )/Q& (ol adalah
kendaraan. Dari total 2.230 (/3’/ y/ 22 tahun 1995, scbanyak 608 kecelakaan
Qé)f 4 /A o/ 27 persen, akibat faktor kendaraan, (}7)/”2é - terinasuk akibat ban
pecah seli, @8{ @ lodisth blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (29) lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 99{ )
seperta adanya kendaraan yang berhenti, m%ﬂﬁ o jalan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32 Byl hewan,
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Seluruhnya jumlah kendaraan yang t/%\/ Fn) 412544, setiap hari di jalan-jaian tol

M P b/ fop, SEPATIANE tahun 1995, rata-rata 1.023,98% (35 st 0 Lt fots g
Data yang sama menunjukkan korban (36} oo akibat kecelakaan di jalan tol

(};"7/'2(& fosrse 233 Korban, di samping 1.140 (387 7, luka berat dan 2.363 korban

/(,}@73 a5 ringan. Sementara itu dari 2.230 (467 Lo kecelakaan tahun 1995
lalu, maka (j/l’? M -t 176 kecelakaan menvebabkan kematian dan}}%’ﬁ ﬂmm@%l

kecelakan menyebabkan luka berat.

%M scgl kcrugia-n materi, akibat keeclakaan {,»(—ﬁ M/i sama
menyebabkan 1.574 kendaraan rusak (,P() @QZ berat, dari scbanyak 3.586 kendaraan
(767 2o A terlibat keeclakaan, Sementara itu, juinlab (47) //_@e b yang rusak
ringan mencapai 1.609 (487 2/ 2 ppe

Sedangkan dart sebanyak 2.230 kecelakaan Q@{_Ltahun 1995 i1tu, maka
kecelakaan 99’)//_-2 { satu kendraan ) mendominasi vaitu sebanvak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanvak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun { tiga kendaraan atau
lebih ).

D1 negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Lropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, yaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 3 Met 1996

Pembelajaran 7 cawu I halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat
kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar U’/W vowt b Q persen),

terjadi akibat kurang antisipasi/(z’{ Qevomeu it gasckitar saat mengemudi. Sisanya akibat

/Z{ NOAR , mengantuk, mabuk, dan mengemud: tidak }A’)/ sR\e\\V  menjaga jarak
keadaannya. ‘
Menurut Anhar/’(S() , S.H., Kepala Bagian Humas dan &) Qos PT

Jasa Marga, sebagian besar/ﬂ") QANSY ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudi
(8)y™Men(s\iv _kendaraan dari arah kiri. Padahal (97 e\6\V  menyusul kendaraan dari arah

Kiri, (107 dar1 bahu jalan seperti yang M Do\e™ i pengemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan M LoV a penumpangnya tewas, sudah dilarang melalu

93')( PR er informasi yang berderet di sepanjang ()/4’)/ Yoy ¢ jalan tol .
Larangan menyusul dari arah ki L/YS{ aa o\o\s merupakan pelajaran

dasar-dasar mengemudi. Namun (J,ér',(&\m\\ ghe ~ mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
(17) \ \aPoa e e pengemudi, dan sampai detik ini Q/B'{ AP ORFS yang menyusul dari
kiri itu (19 M08\ berseliweran di seluruh jalan tol (207 Y ¥\ Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (2 1) 3\ depan mata para petugas, taan “pR\evveon tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor 9.3{ AVGN@s | penyebab lain kecelakaan di jalan, J)é; ) o\ adalah

kendaraan. Dari total 2.230 (25) \ectiokann tahun 1995, scbanyak 608 kecclakaan

9«6’7 Dovi 27 persen, akibat faktor kendaraan, /(2/7’{ ™motey  termasuk akibat ban
pecah sely, (28)  Rew blong, dan kerusakan mesin.
Penyebab 99/ 4GS lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (367 - ),

seperta adanya kendaraan yang ber‘henti% SRETCIAN jalan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32 ¥dvuidh  hewan.
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Seluruhnya jumlah kendaraan yang (33) Ruia X setiap hari di jalan-jalan tol
94/) pori sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023,989 (ﬁﬁ/g?{\"g@.o :

Data yang sama menunjukkan korban (36) \ey, ot  akibat kecelakaan di jalan tol
92/7) Devt 253 Korban, di samping 1140 (,2((; oeawe  luka berat dan 2,363 korban
(39)  \Wies nngan. Sementara itu dari 2.23‘0/(567 kecelakaan tahun 1995
lalu, maka (}«V) c\VThay 176 kecelakaan menvebabkan kematian dan MMWI

keeelakan menyebabkan luka berat.

(43) Oi\t\nst Aol segi kerugian materi, akibat kccclakaani}%_)/ saina
menyebabkan 1.574 kendaraan rusak (4%) berat, dari scbanyak 3.5386 kendaraan
(46) 0w terlibat keeglakaan. Scmentara itu, jumlah (47) vcedgvroan  vang rusak

ringan mencapai 1.609 (48) feegan

Sedangkan dart sebanvak 2.230 kecelakaan (4\/4_V°&°— tahun 1993 1tu, maka
kecelakaan (30) Davo\ ( satu kendraan ) mendominasi vaitu sebanvak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanvak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

D1 negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal in1 Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Eropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, vaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, S Met 1996

Pembelajaran 7 cawu 1l halaman 349
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Kecelakaan di Jaian Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dart data -kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesaiahan pengzmudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya  menunjukkan, tota
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sckitar 69 diidentifikasi sebagai akibat
kesalahan pengemudi. Kesaiahan pengemudi ini sebagian besar (,h/ perseny,

tejadi akibat kurang antisipasi (25 Keadaan  sckitar saal mengemudi. Sisanya akibat

(3)Keterobohon , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak {47 Mzt u menjaga jarak

\

keadaannya.

Menurut Anhar);z’/) Nasutrion, S.H., Kepala Bagian Humas dan W@ﬂa/umﬂuﬁ;ﬁ
Jasa Margé, sebagtan besar (; ) keteiguaon ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudt
(8)M?”H&”’Wikendaraan dari arah kiri. Padalmal}})ﬁ_@@iﬂwnyusul kendaraan dari arah

kiri, (10) dari bahu jalan seperti yang (1) d'alami _ pengemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan (12) _§€mua penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui
% Melalut informasi yang berderet di sepanjang (14) fmqqir  jalantol .
Larangan menyusul dari arah kiri sy SV da h merupakan pelajaran

dasar—dasar mengemudi. Namun M demil’ o mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
/(,Yf) diacu o pengemudi, dan sampai detik ini M me\j @ vang menyusul dari
Kiri itu 9y discng -sini berseliweran di seluruh jalan tol (200 Z4#0  Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (213 O depan mata para petugas, tanpa {22) Ao tindakan
tegas terhadap pelanggar.
Selain faktor/@éﬂefr sehWF | penyebab lain kecelakaan di jalan (247 #2ow4e  adalah
kendaraan. Dari total 2.230 Q/S’f DAtTa  tahun 1995, scbanyak 608 kecelakaan
}2({5 Selitlr 27 persen, akibat faktor kendaraan, (27) jelum termasuk akibat ban

' pecah seli, (28) revwn blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (20)- ke €laUdov  Jainnya adalah akibat lingkungan ( 35/60)/ AuTund,

seperta adanya kendaraan yang berhenti, )34’3 (ce FpSa@ N jalan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32) hewan.
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Seluruhnya jumlah kendaraan vang Qé{ heropeves,  setiap hari di jalan-jaian tol

(347 sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023,989 (35) Ken darti e
Data yang sama menunjukkan korban (36) na s n gl akibat kecelakaan di jdlan tol

PR 1

(37) 55,‘]“,\10\ \, 253 Korban, di samping 1.140 (3&] ‘\,\znngn{;uka berat dan 2.363 korban

39 Luwo ringan. Sementara itu dari 2.230 (407 D+, kecelakaan tahun 1995
lalu, maka (41) S¢honvak 176 kecelakaan menyebabkan kematian dan (427 551

kecelakan menyebabkan luka berat.

(43) 1D ar scgt Kerugian mater, akibat keeelakaan (44) A on g swna

menyebabkan 1.574 kendaraan rusak /(),P(y 2191 % berat, dart scbanyak 3.586 kendaraan
(46) ™M Oy terlibat kceclakaan, Sementara itu, jumlah (A7) ¢ vdavaon  yang rusak
ringan mencapai 1.609 (48) Kewv davyaav .

Sedangkan dari sebanyak 2.230 kecelakaan (49)MP)ond tahun 1995 itu, maka
kecelakaan (50) ‘W@jﬁl\( satu kendraan ) wmendominasi vaitu sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanvak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua

kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

Dt negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan  atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Eropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, yaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 3 Mei 1996

Pembelajaran 7 cawu I1 halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh- dari data tahun-tahun sebelumnya menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sckitar 69 diidentifikasi sebagai akibat
kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar 4(tj_ 4 persen),
terjadi akibat kurang antisipasi/@)/ #}‘é&éﬂ/& sckitar saat mengemudi. Sisanya akibat

9)/ Fisih , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (47 fafi-habs menjaga jarak
keadaannya. \

Menurut Anhar (3)— d/j//‘ , S.H., Kepala Bagtan Humas dan (9/5 osral PT

- — T
Jasa Marga, sebagian besa% elil ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudi
Wkendarwn dari arah kiri. Padahal 497 Z&mﬂg menyusul kendaraan dari arah
kiri, (10YSeperd dari bahu jalan seperti yang M’l/ ) dialdrry’ pengemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan(/r'lf éda,ég@éﬁ penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui

@/ Wl informasi yang berderet di sepanjang (14) Lo, jalantol .

7
Larangan menyusul dari arah kiri £13) Larersa merupakan pelajaran
dasar-dasar mengemudi. Namun_(}6) £ ‘4%‘ mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah

(17) a/,‘[ Im’édn pengemudi, dan sampal detik 1 4438) 4 da yang menyusul dari
kiri 1tu @Lééﬂ%!c_bcrscliwcmn di seluruh jalan tol (20’;{;615(_4'”/’_. Anch kesalahan
fatal itu dilakukan (24) st d' depan mata para petugas, tanpa W;M_tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor }25/ ) Qomfeén/' 5, penyebab lain kecelakaan di jalan (247 jémwzd alah
kendaraan. Dari total 2.230 ,(,2‘5/) Jﬂﬁ‘ tahun 1995, scbanyak 608 kecelakaan
(‘2;/} Schibr 27 persen, akibat faktor kendaraan, (22‘)/ M;,aé termasuk akibat ban

pecah seli, (28)  prm blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (29) anlars lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) o3/’ )
seperta adanya kendaraan yang berhenti, @’1/) 7%'///76’7 jalan, asap kendaraan, asap

lingkun gan,(@é)_/m&mﬂ__ hewan.

Py
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Seluruhnya jumlah kendaraan yang (3/3)/ Y Zawm setiap hari di jalan-jalan tol
G4 A sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023,989 (35) Jun daraar
Data yang sama menunjukkan korban (36 j Afé/?f,é(w akibat kecelakaan di jalan tol
‘ ‘ 253 korban, di samping |. 140¢(,3r8/)’ {w'/zh;; luka berat dan 2.363 korban
(39) 2 . zd r.ingqnd‘Sementara itu dari 2.230 M Edjﬂ kecelakaan tahun 1995
lalu, mak'c&l/)_%ma_ 176 kecelakaan menyebabkan kematian dan/(,étﬁ)/sfﬁ_f’ﬂzgf 551
kecelakan menyebabkan luka berat. _
SA9) //}/éié,,{?( scgn kerugian matert, akibat keeclakaan (/}’(,ﬁ\/}&[dﬁl saina
menyebabkan 1.574 kendaraan rusak (45) Saugs r berat, dari sebanyak 3.586 kendaraan
((46/) \{ééé} " terlibat kecelakaan. Sementara itu, jumlah (47) Londaraat yang rusak
ringan mencapai 1.609 (48) é . zﬁz: el
Sedangkan dari sebanyak 2.230 kecelakaan (49;_% tahun 1995 itu, maka
kecelakawj) /gé/é ( satu kendraan ) mendominasi vaitu sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanyak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

Di negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Cropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, vaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 5 Mei 1996

Pembelajaran 7 cawu 11 halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya  menunjukkan, total

kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat

kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar ((¥) 63 persen),
terjadi akibat kurang antisipasi (2 _.?Q(SQNUA‘\ sekitar saat mengemudi. Sisanya akibat
(3) KQ\a\ﬁhn , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak /(A/f \’c)t'u menjaga jarak
keadaannya. \ -

Menurut Anhar (57 \Ql,gx}a , S.H., Kepala Bagian Humas dan (.é’)/gm(m?m_ PT
Jasa Marga, sebagian besar (7) {isebabkan ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudi

AR @ndaraan dari arah kiri. Padahal, (\913'\\%“@ menyusul kendaraan dari arah

kiri, (10KR{MASY-  dari bahu jalan seperti yang ( %AK\QH)\:Q(\ pengemudi bus Kramatjati
yang menyebabkan (—1’2{ 20 penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui
(13) fﬂm\y\I informasi vang berderet di sepanjang (14) -t,?,g'\ jalantol .

Larangan menyusul dari arah kiri (157 a\aﬂ merupakan pelajaran

\
dasar—dasar mengemudi. Namun ()é’f&\gg(mﬂ(@m l\éengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
WV\&S@Q(\ pengemudi, dan sampai detik ini 487\ \ggb'\mﬂ _\:/ang menyusul dari
kiri itu ('19)MLberseliweran di seluruh jalan tol QO/)d_\\M Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (2 1) dl depan mata para petugas, tanpa (22) C’Ad tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor (23 ;gggm\m\’\, penyebab lain kecelakaan di jalan (24) ’GQ\ adalah
kendaraan. Dari total 2.230 (2 VQAQ tahun 1995, sebanyak 608 kecelakaan

(26) dcad 27 persen, akibat fa‘klor kendaraan, (/"Z’f)ax\ta(a \aln termasuk akibat ban
pecah seli, (28) (g blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (29) SQHS lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) B(SQ\’\ ),
seperta adanya kendaraan yang berhenti, (}VY ' \"‘QNSQ\'—QQ jalan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32)ﬂ\__ hewan.

Putra
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Seluruhnya jumlah kendaraan yang (/139 (\\Qgs¥ segiap hari di jalan-jalan tol
(34 "ﬁam({}[“ sepanjang tahun ]995,fr/ata-rata 1.023,989 6{ buah

Data yang sama menunjukkan korban (36) tQWES  akibat kecelakaan di jalan tol
(37 n\Q(\(,’é\Eai 253 korban, di samping 1.140 (38) \:@(\gan luka berat dan 2.363 korban
(39)  1uk4q ringan. Sementara itu dari 2.230 &07 A@Vc\ kecelakaan tahun 1995
lalu, maka (41) 5'2\’4(\9&" 176 kecelakaan menyebabkan ken@m dan (42) Mﬁ_ﬂ

kecelakan menyebabkan luka berat.

(43) Qaf'\ scyi kcrugia_n matcri, akibat keeclakaan (44) ’38‘% saima
menyebabkan 1.574 kendaraan rusak (43) berat, dari sebanvak 3.586 kendaraan
(46) 2?6@ terlibat kecelakaan. Sementara itu, jumiah (47) \Gﬁﬂda(a@ﬂ vang rusak
ringan mencapai 1.609 (4\8’_( buahn

Sedangkan dari sebanyak 2.230 kecelakaan ('_49;_% tahun 1995 itu, maka
kecelakaan (}O’) \r_\\)a(\g ( satu kendraan ) mendominasi vaitu sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanyak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

Di negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Cropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, yaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 5 Met 1996

Pembelajaran 7 cawu 1l halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Harusikah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak  berbeda jauh dan data tahun-tahun  sebelumnya  menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sckitar 69 diidentifikasi sebagai akibat
kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar ({1~ 70 persen;,

terjadi akibat kurang antisipasi (2) LQGAGCH‘- sekitar saal mengemudi. Sisanya akibat
Y

(3) \Qﬂ.\qﬂ\“ , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (4) dopo menjaga jarak
\

keadaannya.

Menurut Anhar jjg)aﬂgg&haﬂﬂ, S.H., Kepala Bagian Humas dan @@ene\“uﬂpolPT
Jasa Marga, sebagian besar (7) Q\{( [\.Q'E, ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudi
(81l!\Q!\AO-"’U\U-}kendaraan dari arah kiri. Padahal, (9) dQ\\ N menyusul kendaraan dari arah

kiri, (107 a@u dari bahu jalan seperti yang (11) di O\w\‘%)engemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan (12) ﬁ Qe\u\vh penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui
(13) popan informasi yang berderet di sepanjang (J4Y ’ ?me@j‘ac jalan tol .

Larangan menyusul dari arah kiri AJ/ST | ada\a\ﬂ merupakan pelajaran
dasar—dasar mengemudi. NamunM (x\c.\”\i MTYd  mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
(17) Al 050‘!\4(111 pengemudi, dan sampai detik ini (187] PQHQQWU d vang\qrékér}yusul dari
kirt 1tu { 19)m_berseliweran di seluruh jalan tol (}QMM@Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (2 1) di depan mata para petugas, tanpa (22) ado tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor M@\Q\amn, penyebab lain kecelakaan di jalan (24) &Cb\ adalah
kendaraan. Dari total 2.230/_((25&\;2&\&\4&@“ P&x(hctm 1995, sebanyak 6’08 kecelakaan

(26)0tpy SEEEDP 27 persen, akibat faktor kendaraan, (27) diaotaranermasuk akibat ban
pecah seli, (28) et | blong, dan kerusakan mesin.
Penyebab (29)_\Zec@\a\<(1aﬂ lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) PR fselh ),
‘seperta adanya kendaraan yang berhenti, m@v\m\@n jalan, asap kendaraan, asap
lingkungan, (37Z da IR hewan. B
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Seluruhnya jumlah kendaraan yang,@’j{ \‘@CQ\G\LQQO setiap hari di jalan-jalan tol

(34) di sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023,989 (35')_kgnclapc,\qﬂ_
Data yang sama menunjukkan korban (36) memn?zal akibat kecelakaan di jalan tol
(»3%")/99‘0&\\7{&k¢ 253 korban, di samping 1.140 (38) \‘-_ovbaﬂ luka berat dan 2.363 korban

(39) \U\LQ ringan. Sementara itu dari 2.230 (}97/\.407*5(10 kecelakaan tahun 1995

lalu, maka (41) 5© Aq“ﬂ\( 176 kecelakaan menyebabkan kematian dan (42) $@b€ll\)a S51

kecelakan menyebabkan luka berat. _
(43M\' segl kcrugia_n maleri, akibal keoclakaan (44) {G09 same

menyebabkan 1.574 kendaraan rusak (43) gg‘Ck(\@\\ berat, dari sebanyak 3.586 kendaraan
(46) y0n0g terlibat kecelakaan. Sementara itu, jumlah (47) \’iPﬂd araanN vang rusak
ringan mencapai 1.609 (48) \c@(\c{qman.

Sedangkan dar&bsebanyak 2.230 kecelakaan (49;_‘1(— tahun 1995 itu, maka

kecelakaan (50) —gggp ng9a ( satu kendraan ) mendominasi vaitu sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanyak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

D1 negara-negara FEropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Cropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, vyaitu tebalnya kabut
yang menghalangi pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 5 Mei 1996

Pembelajaran 7 cawu 1I halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dari data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan nengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya  menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat

kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi 1m sebagian besar ((1) 30 persen),
terjadi akibat kurang antisipasi (2)  ¢thuast sckitar saat mengemudi. Sisanya akibat
(3) Wogrn ttoart | mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (4) biga rﬁenjaga jarak
keadaannya. \

Menurut Anhar 1/5’)/ Baguki , S.H., Kepaia Bagian Humas dan (6) WS‘ PT
Jasa Marga, sebagian besar (7) karenn  ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudt
(S)MQQMhu\Uﬁ(endaraan dart arah kiri. Padahal, (97 Ai\@\m\% menyusul kendaraan dari arah
kiri, (40) _dan dari bahu jalan seperti yang (11)dllakulan  pengemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan (12)  (emup penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui

(13) _QapAo informasi yang berderet di sepanjang (14)  bahu jalan tol .
Larangan menyusul dari arah kiri M cuddh merupakan pelajaran
dasar—dasar mengemudi. Namun (16) €X\‘mb mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
(}}mgn‘veba(\{ pengemudi, dan sampai detik 1n1 ( /8/)/ ]gf(\qemugh yang menyusul dari
kiri itu (19)J'Y\A__berselmeran di seluruh jalan tol M,L‘_“MM Aneh Kkesalahan
fatal itu dilakukan (2 1) depan mata para petugas, tanpa (22) dp‘ar\gg tindakan
tegas terhadap pelanggar.
Selain faktor (M atAg | penyebab lain kecelakaan di jalan (24) tol adalah
kendaraan. Dari total 2.230 },21) ka tahun 1995, scbanyak 608 kecelakaan
(26) Awmu 27 persen, akibat faktor kendaraan, (277 ya\ [ termasuk akibat ban

pecah seli, (28)  pem blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (29)— ectlaroan lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) @u,e(] )
seperta adanya kendaraan yang berhenti, (347 KCCG&C{MO jalan, asap kendaraan, asap
lingkungan, (32) doo hewan.
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Seluruhnya jumlah kendaraan vang ( 3}%/ beme\twemn setiap hari di jalan-jalan tol
(34) A sepanjang tahun 1995, rata-rata 1.023.989 (35) kendacgan .

Data yang sama menunjukkan korban (36) fewas  akibat kecelakaan di jalan tol

(377 gcb%{g 253 korban, di samping 1.140 (387 g luka berat dan 2.363 korban
(39) K‘Uka , ringan. Sementara itu dari 2.230 (40% total  kecelakaan tahun 1995
lalu, maka (41)_%¢ 176 kecelakaan menyebabkan kematian dan (42}%551

kecelakan menycbabkan luka berat.

(43) Yo segt kerugian materi, akibat keeclakaan (44)  o0e saina

menycbabkan 1.574 kendaraan rusak (45)¢anaa berat, dari scbanvak 3.586 kendaraan
(46) mg terlibat keeclakaan, Scmentara itu, jumlah (47) kendaran  vang rusak
ringan mencapai 1.609 (48) kenddtann.

Sedangkan dart sebanvak 2.230 kecelakaan (_49;__(% tahun 1995 itu, maka

kecelakaan (50) *\W{%' ( satu kendraan ) mendominasi vaitu  sebanyak 1.341

kecelakaan. Sisanya sebanvak 602 kecelakaan terjadi akibat kecelakaan ganda (dua
kendaraan ) dan sebanyak 287 kecelakaan akibat kecelakaan beruntun ( tiga kendaraan atau
lebih ).

D1 negara-negara Eropa kecelakaan beruntun antara tiga kendaraan atau lebih
sangat mendominasi. Dalam hal ini Indonesia cukup beruntung, karena kecelakaan beruntun
di negara-negara Eropa itu kebanyakan terjadi akibat buruknya cuaca, yaitu tebalnya kabut
yang menghalangl pandangan pengemudi. Indonesia memiliki cuaca yang agak bersahabat
ketimbang Eropa.

Kompas, 5 Mei 1996

Pembelajaran 7 cawu 1l halaman 39
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Kecelakaan di Jalan Tol Haruskah Terus Terjadi?

Dan data kecalakaan yang terjadi di seluruh jalan tol di Indonesia yang panjangnya
375 km, penyebab utamanya adalah akibat kesalahan pengemudi. Data tahun 1995 lalu, yang
tak berbeda jauh dari data tahun-tahun sebelumnya menunjukkan, total
kecelakaan di jalan — jalan tol mencapai 2.230 kecelakaan.

Dari jumlah itu, sekitar 1.544 kecelakaan atau sekitar 69 diidentifikasi sebagai akibat

kesalahan pengemudi. Kesalahan pengemudi ini sebagian besar ((1) 3a persen),
terjadi akibat kurang antisipasi (2) Sttuagt “sekitar saat mengemudi. Sisanya akibat
(3) Llengah , mengantuk, mabuk, dan mengemudi tidak (4) bisd menjaga jarak
keadaannya. :

Menurut Anhar (5) Rivai , S.H, Kepala Bagian Humas dan (6) Humag PT
Jasa Marga, sebagian besar (7) aKibat ulah pengemudi. Penyebabnya adalah pengemudt
(81Myusu|  wendaraan dari arah kiri. Padahal, (9) 1099¥40 1envusul kendaraan dari arah
kiri, (10) *ermaSuk  dari bahu jalan seperti yang (11) dilakuban pengemudi bus Kramatjati

yang menyebabkan (12) puluhan penumpangnya tewas, sudah dilarang melalui

(13) Papan - Papam  informasi yang berderet di sepanjang (14) jalan tol .

Larangan menyusul dan arah ki (15) gebenarnyg merupakan pelajaran

dasar—dasar mengemudi. Namun (16) entah mengapa, prinsip dasar itu seolah-olah
(17) didbaikan pengemudi, dan sampai detik ini (18) Fendawam yang menyusul dan
kiri 1tu (19)_Mﬂberseliweran di seluruh jalan tol (M. Aneh kesalahan
fatal itu dilakukan (2 L)__O{'— depan mata para petugas, tanpa {22) __ada _ tindakan
tegas terhadap pelanggar.

Selain faktor (23) ¥¢"9 emuah': penyebab lain kecelakaan di jalan (24) tol  adalah

kendaraan. Dari total 2.230 (25) ketelakdnn  ahun 1995, scbanyak 608 kecelakaan

(26) atau 27 persen, akibat faktor kendaraan, (27, tcrmasuk akibat ban
pecah seli, (28)  Nem blong, dan kerusakan mesin.

Penyebab (zg\ﬁbece[ata Q™ lainnya adalah akibat lingkungan ( 3,5 (30) P¢’ fen,

seperta adanya kendaraan yang berhenti, (31) penyeberdiyan jajan, asap kendaraan, asap

lingkungan, (32) Serta hewan.
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mini Indonesia Indah (TMII} adalah provek nonproitt seperit halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
Jumlah orang yang berkunjung ke TMI1 terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat
menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas  wisata selain  anjungan-anjungan

daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum {}J bes seiaraw dan Sumber Energi Baru

vang (2)diccem kou oleh Presiden Suharto pada 20/(/3{ Wes 2 v pee yvang lalu,

bersamaan dengan hari (47 ‘<l hiran  tahun T™MIL ke-20.

Dalam dua (5] oeccode dekade perjalanannva, badan usaha milik

: F AT : . W \
(6)feaect @™~ dikelola oleh Yayasan Harapan Kita /@&_ terus membangun

dan mengembangkan diri. (81 Yosi\ Y©S  bary yang kini masih dalam (9) (7 vo e

pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, {10}

science cenire yang

dikelola bersama dengan Kantor (11) Menteri Riset dan Teknologi.
“Kami 9/27 RN tidak bisa bebas di sint. {13} dilakukan
harus berakar pada budaya dan VT o owmaguron . Tidak bisa sembarangan,”
kata Dandoel (15) Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(16) 1tu
perlu juga diperhitungkan agar (17) mengambil jatah pihak lain. Misalnya,

(18— dulu pernah ada investor Hongkong (19) 4229 __mau membangun

semacam dream land di sini, (20) osora tidak bisa karena kami juga
(21) terjadinya tabrakan kepentingan itu, makai2?)_dac  pengembangan

TMIT harus juga didiskusikan }%‘; b2\t ¢ g forum Perhimpunan Usaha Taman

Rekreasi (94/) AR ), yang beranggotakan TMII, Taman impian (23) Aeya Ancol,
Taman Ismail Marzuki, serta (26) dan objek wisata lainnya

T™II Q’ﬁ W 9 memiliki posisi yang agak sulit. [(2«85 Yarona satu pihak,
ia dituntut terus Q/@’f &;gy\’om'burc\ diri agar tidak menjemukan. Di /(}’a’(&\ <1 lain, pola
pengembangannya harus terukur (31) daw  terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak
92’}0_\‘&33 » Taman yang pada 1972 oleh (33) {a Yo san Harapan Kita itu, setelah

resmi (34} lalu diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah
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~ H . Fn Vi S nw
/(;S/) alcan menycrahkan pengeloiaannya Kepada pihak yayasan. (,w’{ Telal Ry pas-
tugas harian TMII, vyayasan membentuk % bYedan pelaksana.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (3%) ‘eadaw.  yang mengatur. Untuk

anjungan daerah, (3%) ver\u  administratif diatur oleh pemerintah daerah ((497 %\ ©)

masing-masing. Misalnya, mengenal pengangkatan karyawan (41 dan

pengaturan gajinya. Ada museum (477 \eut di bawah TMIl langsung dan

(43) yang di bawah departemen terkait. (44) , Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi yk{ )  oda di bawah Deparpostel. Museum 'I'tansportasi

(46) di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) langsun

)

[¢j=]

dikelola TMII adalah Museum (48) dan Museum Indomnesia. Untuk

penginapan, (49) bekerja sama dengan Setia Tour (50) mengertt
tentang perhotelan. Grah\a Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky
Lift, TMII bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.

@ Pembelajaran 8 cawu Ul halaman 43
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Sebuah Taman bagi Devisa
5

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) adalah proyck nonprofit seperti halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
Jumlah orang yang berkunjung ke TMII terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat
menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan
daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum g)/ fecoard  dan Sumber Energi Baru
yang (2) dic6imikan  oleh Presiden Suharto pada 20 /(3/}/ fahun vang lalu,
bersamaan dengan hari ( /()/ aadi tahun TMi! ke-20.

Dalam dua Q/ AT WL dekade perjalanannva, badan usaha milik
NQqurQ dikelola oleh Yayasan Harapan Kiia ma— terus membangun

dan mengembangkan diriy(,S",(5 WS pary yang kini masih dalam (9)_ 0SS
pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, {10)_dr¥stete scienice cenlre yang

dikelola bersama dengan Kantor /()/1‘( rianah Menteri Riset dan Teknologi.
“Kami (}Z) ‘oorpQndapQt tidak bisa bebas di sini. {13) W dilakukan
harus berakar pada budaya dan M Kesanian . Tidak bisa sembarangan,™
kata Dandocly/f) Ramk Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(J&7 Denis iy it
perlu juga diperhitungkan agar (}7) Sagat mengambil jatah pihak lain. Misalnya,
},1/8‘/ 1yevlogaQu0ulu pernah ada investor Hongkong (19) ~~2%% mau membangun
semacam dream land di sini, (207 SinQyd tidak bisa karena kami juga
}2’\/ )@\,@k_ terjadinya tabrakan kegent'ngan itu, maxa (Z_\/ durfi  pengembangan
TMIT harus Juoa didiskusikan }%/- oah\Wa forum Perhimpunan Usaha Taman
Rekreasi ((24) pantd ), vang beranggotakan TMIL, Taman impian (253999 Ancot,

Taman Ismail Marzuki, serta (26) ‘™Mufeum dan objek wisata lainnya.

v}

TMIUZﬁ)/bdr\:p\l memiliki posisi van

g agak sulit. (287 Dari satu pihak,

1ain, pols

ia dituntut terus (29) menjayd diri agar tidak menjemukan. Di (327 ST

&

pengembangannya harus terukur (31) don terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak

At ™ Taman yang pada 1972 me‘w },Q_’/\EC\PG\’ Harapan kita itu, setelah
resmi /‘.A"/d\ cumtkan,  lalu  diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah

(%]
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}%)/E‘\N(\r(m menycrankan pengelolaannya kepada pihak yayasan. 12«6’)/@(2\1(\ lugas-

tugas harian TMI, vavasan membe mm\),// bQ\l\SOk claksana,

Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada *ua/\fcmunghmﬂ\ ang mengatur. Untuk
anjungan dae(ah/@"{ dan administratif diatur oieh pemerintah daerah ((40) dqi*f )
masing-masing. Misalnya, mengenal pengangkatan karvawan M ¥aria dan
pengaturan gajinva. Ada museum (423 “ANg di bawah TMIl langsung dan

/\oo(\jd\\ vang di bawah departemen terkait. (44) Yoo | Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi y‘é{ dtkuay  di bawah Deparpostel. Museum 'Iransportasi
/H/iﬂTSQ\Jut di bawah Departemen Perhubungan, i\'iuseuMbQﬁQ\oUt langsung
dikelola TMII adalah Museum /3{/ ) Forequratn  dan Museum Indonesia. Untuk
penginapan, /(A() sarku bekerja sama dengan Setia Tour (50) 4ang mengertl

tentang perhotelan. Graha Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky

Lift, TMII bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.

Pembelajaran 8 cawu It halaman 43
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mini Indonesia Indah (TMIT) adalah proyek nonprofit seperti halnya
museum schingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
jumlah orang yang berkunjung ke TMII terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat
menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan
daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum ((,H/ jakaﬁ‘\ dan Sumber Energi Baru
vang Qd/ 49 dibuka oleh Presiden Suharto pada 20 37 Mat vang lalu,

bersamaan dengan hari (4) U\omq tahun TMII ke-20.

- Ji .y
Dalam dua ,(’,()J Tahun dekade perjalanannya, badan usaba milik
(6) “‘Lﬂm dikelola oleh Yayasan Harapan Kita M@%— terus membangun

dan mengembangkan diri. (8} baru yang kini masih dalam (%)

pengerjaan adalah Gedung Museum 1PTEK, {10) scierice centre yang

dikelola bersama dengan Kantor (11) Menteri Riset dan Teknologi.
“Kami (12) tidak bisa bebas di simi. {13) dilakukan

harus berakar pada budaya dan (14) . Tidak bisa sembarangan,”

kata Dandoel (15) Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(16) itu

perlu juga diperhitungkan agar (17) mengambil jatah pihak lain. Misalnya,

(18— dulu pernah ada investor Hongkong (i9) — —mau membangun

semacam dream land di sini, (20) tidak bisa karena kami juga
21) terjadinya tabrakan kepentingan itu, maka (22) pengembangan
TMIT harus juga didiskusikan (23) forum Perhimpunan Usaha Taman
Rekreasi ((24) ), yang beranggotakan TMIL, Taman Impian (23) Ancol,
Taman lsmail Marzuki, serta (26) dan objek wisata lainnya.

TMII (27) memiliki posisi yang agak sulit. (28) satu pihak,
ia dituntut terus (29) diri agar tidak menjemukan. D1 (30) iain, pola
pengembangannya harus terukur (31) terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak
“(32)_____ 7. Taman yang pada 1972 oleh (33} Harapan kita itu, setelan

resmi (34) lalu diserahkan kepada pemerintah. Pemerinta

Lo
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@/sya ggga menyerahkan penacloiaannya kepada prhak yayasan, (}mnludjan lugas-
tugas hartan TMI], yayasan mcmbentuk (“/7/)/ kebua pelaksana.

Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua {38) vang mengatur. Untuk
anjungan daerah, (39) adiministratit” diatur oleh pemertntah daerah ((40) = )
masing-masing. Misalnya, mengenal pengangkatan karyawan {41} dan

pengaturan gajinya. Ada museum (42} - di bawah TMII fangsung dan
(43) yang di bawah departemen terkait. (44) . Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi (45) di bawah Deparpostel. Museum "I'ransportasi

(46) di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) langsung
dikelola TMII adalah Museum (48) dan Museum Indonesia. Untuk

penginapan, M dm\ bekerja sama dengan Setia Tour (50) D@ngou\ mengert
tentang perhotelan. Grah‘a Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky
Lift, TMII bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.

Pembelajaran § cawu i halaman 43
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) adalah proyck nonprofit seperti halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
jumlah orang yang berkunjung ke TMII terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat
menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan

daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum (¥ YA ada dan Sumber Energi Baru

yang (2) diceg mieaV oleh Presiden Suharto pada 20 é}{ e vang laluy,
bersamaan dengan hari (4) ¢lane tahun TMI ke-20.
Dalam dua j}/)/ . bawde dekade perjalanannya, badan wusaha milik
4
(6) Deqare dikelola oleh Yayasan Harapan Kitam terus membangun
d skan diri. (81 ™ 1 ang kini masih dalam (y RMPUataV?
an mengembangkan diri. (831 baru yang kini 31 asih dalam 197

pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, (10) WREbtew®®  scicnce centre yang
dikelola bersama dengan Kantor (11) 9ePatweur Menteri Riset dan Teknologi.
“Kami (d{) hanter tidak bisa bebas di sini. {13) Yo dilakukan
harus berakar pada budaya dan (147 ‘ (p)‘od&\‘)ut/\ . Tidak bisa sembarangan,
kata Dandoel m evad¢ Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL (;6{ et Lty
perlu juga diperhitungkan agar (17) tidewl  mengambil jatah pihak lain. Misalnya,
(%Mdulu pernah ada investor Hongkong (19) Momn may membangun

semacam dream land di sini, (20) YA tidak bisa karena kami juga
(27]_ oM@l  terjadinya tabrakan kepentingan itu, maka (22783 pengembangan
TMIT harus juga didiskusikan (23 olbn forum Perhimpunan Usaha Taman

Rekreasi ((24) Wixitor ), vang beranggotakan 'IMIL, Taman fmpian {23) W7 Ancol,
Taman lsmail Marzuki, serta (26’)* Tenestout  dan objek wisata lainnya.
TMII (277 SexaPODS memiliki posisi yang agak sulit. (287 \agpemtn  satu pihak,

ia dituntut terus (297 Qupoy-o  diri agar tidak menjemukan. Di (30) Qe fain, pola

pengembangannya harus terukur (31) dear terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak
“M\V)’?ﬁman yang pada 1972 oleh (33) Yoy¥osan  Harapan kita itu, setelah

resmi m ARG W lalu diserankan kepada pemerintah. Pemerintah

[o%)
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Qz’r)/‘&f“\@ menyerahkan peneclolaannya kepada pihak _va_vas;an."“)/(‘) aaot tugas-
tugas harian TMII, yayasan membentuk (37) 30V oclaksana.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (38)gewalesen?  vang mengatur. Untuk
anjungan daet'ah,ﬁ})j/dﬂ/\/‘ administratif diatur oleh pemerintah daerah ((4 eetrsY

masing-masing. Misalnya, mengenai pengangkatan karvawan (417 busv dan

pengaturan gajinya. Ada museum W,) Wed¥ di bawah TMII langsung  dan
(437 anve yang di bawah departemen terkait. (44) N\&Qﬂ\“w__ Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi (45) +ann@d@ o an Deparpostel. Museum 'I'ransportasi
(46) OLdLr di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) N langsung
dikelola TMIl adalah Museum (#8) kesetwW@®O dan Museum Indonesia. Untuk
penginapan, (4}/),/ dan bekerja sama dengan Setia Tour (/3% auay mengerti
tentang perhotelan. Grah‘a Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky

Lift, TMIL bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh
pthak luar.

\¢
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mim Indonesia Indah (TMIi) adalah proyck nonprofit seperti halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dart tahun ke tahun
Jumlah orang yang berkunjung ke TMIT terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat
menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan
daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum y‘/{ oeruh dan Sumber Energi Baru
vang (2) bl oleh Presiden Suharto pada 20 (37 olhober vang lalu,

bersamaan dengan hari (4) 'u(qﬂc) taliun TMII ke-20.

Dalam dua (57 pzﬂaﬂl(l dekade perjalanannya, badan usaha milik
(6) flego® dlkelgla oleh Yayasan Harapan Kita M_terus membangun
dan mengembangkan dirl. {8} baru yang Kini masih dalam (9 , bvses

T
pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, {}&)_0W2m science centre yang

dikelola bersama dengan Kantor (11) {\?th Menteri Riset dan Teknologi.
“Kami (12 U0 d tidak bisa bebas di sini. {13) WU dilakukan
harus berakar pada budaya dan (1) ol . Tidak bisa sembarangan,”
kata Dandoel (15) Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(16%%w o itu
perlu juga diperhitungkan agar (17) F&Lk mengambil jatah pihak lain. Misalnya,
(IS)M_dulu pernah ada investor Hongkong (i9) _éﬁ%mau membangun

semacam dream land di sini, (20) t"@ tidak bisa karena kami Jjuga

(21 )Wﬂg! C terjadinya tabrakan kepe?tmoan itu, maka 027/)_1{& pengembangan

TMIT harus juga didiskusikan (23) Blaeny forum Perhimpunan Usaha Taman
Rekreasi ((24) ), yang beranggotakan TMIL, Taman Impian ('25?%6#@ Ancol,

Taman lsmail Marzuki, serta (;ﬁj’%mn Do Sraor, dan objek wisata lainnya.

T™II (2,7"_’)’ . merniliki posisi yang agak sulit. {2 ) g) Dar satu pihak,
la dituntut teru; (._29-‘)“}2()%\(@](1)5; diri agar tidak menjemukan. Di (30) \zho\k lain, pola
pengembangannya harus terukur (31) &l’m terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak
“( /M ». Taman yang pada 1972 oleh (?’%\‘5@‘(@90"\ Harapan kita itu, setelah
resmi (34) Foo lalu diserahkan kepada pemeriniah. Pemerintah

(¥
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(335) Lalv menyerahkan pengelolaannya kepada pihak yayasan, (}Eﬁ/a’&“‘v[ tugas-

tugas hartan TMII, yayasan mcmbentuk (37) Rm nclaksana,
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (38) FRION vang mengatur. Untuk
anjungan daerah, (397 hm administratif diatur oleh pemerintah daerah ((40) . )

masing-masing. Misalnya, mengenai pengangkatan karyawan (,4'1/4qgl”’"‘“l\g"“E dan
pengaturan gajinya. Ada museum {(42) /ﬁé\" ¢ di bawah Ml langsung dan
(43) U vang di bawah departemen terkait. (44)-}L A «~ , Museum Perangko dan
Museum 'l‘elekomunikasi/(ﬂ‘f B di bawah Deparpostel. Museum ‘'I'ransportasi
(46) quz on di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) % langsung
dikelola TMII adalah Museum (48) dan Museum Indonesia. Untuk
penginapan, (49) “tMi bekerja sama dengan Setia Tour (50) /20 LZ mengerti
tentang perhotelan. Grah\a Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky

Lift, TMIL bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh
pihak luar.

Pembelajaran 8 cawu il halaman 43
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mint Indonesia Indah (TMII) adaiah proyck nonprofit scperti halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dari tahun ke tahun
jumlah orang yang berkunjung ke TMIT terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat

menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan

daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museunt (1) sttt dan Sumber Energt Baru
vang (2) awepiwan oleh Presiden Suharto pada 20 (3) e yang lalu,
bersamaan dengan hari (4)  Uang tahun TMI ke-20.

Dalam dua {57 p dekade perjalanannya, badan usaha milik

@ Megaca Y3 gikelola oleh Yayasan Harapan Kita ()%™ terus membangun

dan mengembangkan diri. (8) Oedong  bary yang kini masih dalam {2) [cTnae

pengeriaan adalah Gedung Museum IPTEK, (187 _ sepecs science cenlre yang

dikelola bersama dengan Kantor (11) x Menteri Riset dan Teknologl.

“Kami (12) neraca tidak bisa bebas &i sini. {13) Apabur bang gk ukan

harus berakar pada budaya dan (14)  pendlaiwan . Tidak bisa sembarangan,”

kata Dandocl (15) ‘¢« x +-» Hardjono, Kcpala Bagian Humas TMIL *(16) flain 1t

perlu juga diperhitungkan agar (17)  sdax mengambil Jatah pihak lain. Misalnya,
(18yfoda L0 4ylu pernah ada investor Hongkong (19)-$2°% ___mau membangun
semacam  dream land di sini, (207 te@et tidak bisa karcna kamu  juga
: 4SO o
/)r) Mengchasa - terjadinya tabrakan kepentingan itu, maka (229 PAlC WA hnengembangan
e xan ) . > o S
TMIT harus juga didiskusikan }2"/ Al depan forum Perhimpunan Usaha taman

! {25y Jaga Ancol,

Rekreasi@) PUTR ), vang beranggotakan TMLL, Taman impian
Taman lsmail Marzuki, serta (267 qwseua ttaquadan objek wisata lainnya.

TMIIL (27) n\m\\av\e mermniliki posisi yang agak sulit. (28) bt satu pihak,
1a drtuntut terus g,;}’) g!ngem b,,,,\g _ diri agar tidak menjemukan. D1 (347) sl lain, pola
pengembangannya harus terul'ur (31}  dan  terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak
}32)_“_‘9*'_ » Taman yang pada 1972 oleh (33} Wayacan Harapan kita itu, setelah

resmi Q’() dlaetican lalu  diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah
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(35) law  menyerahkan pengelolaannya kepada pihak yayasan. (367 Yarew  tugas-

tugas harian TMII, yayasan membentuk (37) ladan pelaksana.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (38)  pieax vang mengatur. Untuk
anjungan daerah, (39)  urusan administratif diatur oleh pemerintah daerah ((40) Peaa )

ine-masing. Misalnya, mengenai neneanckaian karvawan (¢ dan
masing-masing. Misalnya, meng pengangk kary 41) Aaguagan dan

pengaturan gajinya. Ada museum (42) 4273 di bawah TMIl langsung dan
(43) ada vang di bawah departemen terkait. (447 Sepeet | Museum Perangko dan
Museum Telekomunikasi (#5)  uana beadadi bawah Deparpostel. Museum 'Iransportasi

(46) dang d1 bawah Departemen Perhubungan, Museum )4’7 ) w langsung
dikelola TMII adalah Museum (48) Astnae  dan Museum Indonesia. Untuk

penginapan, (49) TMTt  bekerja sama dengan Setia Tour (50)  yang mengerti
tentang perhotelan. Grah\a Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky
Lift, TMIT bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.

Pembetajaran 8 cawu 1l halaman 43
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mint Indonesia Indah (TMII) adaiah proyek nonprofit sepert

museum schingga s

halnya
ulit memperoleh keuntungan. Meskipun begitu, dart tahun ke tahun

jumlah orang yang berkunjung ke TMII terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat

menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan

daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum (1) Uik dann Sumber Energt Baru

yang (2) dwesmivan oleh Presiden Suharto pada 20 (3) ApciL vang lalu,
bersamaan dengan hari /(A’{ ul =~ tah tahun TMIil ke-20.

Dalam dua (5) & - dekade perjalanannya, badan wusaha milik
(6) negara

dikelola oleh Yayasan Harapan Kita (ZJ ™% terus membangun
dan mengembangkan diri. (§)_Bangunan baru yang kini masth dalam (%) tah ap

pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, (10)__semacam §

science cenlre yan

[0}¢]

dikelola bersama dengan Kantor (11} Menteri Riset dan Teknologi.

“Kami (12) : tidak bisa bebas di sini. {437 Ys dilakukan
harus berakar pada budaya dan (14)  penaidivan . Tidak bisa sembarangan,
kata Dandoel (15} Hardjono, Kepala Bagian Humas TMIL “(16)Seiain 1tu
perlu juga diperhitungkan agar \)2,/ tdw mengambil jatah pihak lain. Misalnya,
(18— dulu pernah ada investor Hongkong (J77—%8  mau membangun
semacam dream land di sini, (20} tael lidak bisa karena kami juga

won : : . _
W_MQ“%euadmya tabrakan kepentingan itu, maka {22y sedae  nengembangan

TMIT harus juga didiskusikan (23) fginn forwm Perbimpunan Usaha Taman

Z

Rekreasi (QA? Putri }, vang beranggotakan TMIL, Taman impian (25) Jaga Ancol,

Taman Ismail Marzuki, seria }’2(‘) museum * dan objek wisata lainnya

TMIL (27) memang  memiliki posisi yang agak sulit. (28) br satu pihak,
ia dituntut terus (29 )mengembangkon diri agar tidak menjemukan. D1 (30) pinak lain, pola
pengembangannya harus terukur (31)dan terpadu. Apalagi TMII memiliki banyak

“(32)mazkan ? Taman yang pada 1972 oleh (33) Yayasan Harapan kita itu, setelah

resmi (34) dtbuka lalu diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah

(%)
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(33) taw menyerahkan pengelolaannya kepada pihak yayasan. g}@)/ Utk tugas-
tugas harian TMII, yayasan membentuk (37)pengetola  peizksana.

Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (38) pinax vang mengatur. Untuk

anjungan daerah, (39) yrysan  administratit diatur oleh pemerintah daerah {((40) pemda )

masing-masing. Misalnya, mengenai pengangkatan karvawan {41) angungan dan
pengaturan gajinva. Ada museum (427 ug di bawali TMII tangsung dan

(43) ada vang di bawah departemen terkait. (44) Musainga  Museum Perangiko dan
Museum Telekomuntkast (45)  verada di bawah Deparpostel. Museum 't Tansportast
(46) ada di bawah Departemen Perhubungan, Museum -;;17/;/ yg fangsung

dikelola TMII adalah Museum (48) Asmat dan Museum Indonesia. Untuk

penginapan, (49) ™ bekerja sama dengan Setia Tour (/5«;/ ug mengerti
A e 00 ™

tentang perhotelan. Graha Wisata Remaja di bawah Pemda DKI. Untuk pengelolaan Sky

Lifi, TMII bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pihak luar.

29
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Sebuah Taman bagi Devisa

Taman Mint Indonesia Indah (TMIT) adalah proyck nonprofit sepertt halnya
museum sehingga sulit memperoleh keuntungan. Meskipun begity, dart tahun ke tahun
jumlah orang yang berkunjung ke TMII terus meningkat. Kini pengunjung sudah dapat

menikmati lebih dari tiga puluh macam fasilitas wisata selain  anjungan-anjungan

daerah. Yang terbaru adalah Gedung Museum (1) listr ik dan Sumber Energi Baru
yang (2) &aeswikenoleh Presiden Suharto pada 20 (3) [l yang lalu,

bersamaan dengan hari (4)  visne tahun TMII ke-20.

Dalam dua gﬁ’f . Masoe dekade perjalanannya, badan usaha milik
. Do Gra
(6)—ey

dikelola oleh Yayasan Harapan Kita (:ZJL terus membangun
1
dan mengembangkan dir1. (8&"%“ o baru yang kini masih dalam (9) b0

pengerjaan adalah Gedung Museum IPTEK, (10)___>=mdccam science cenlre yang

dikelola bersama dengan Kantor (1 13 Depertemen  Menteri Riset dan Teknologi.

“Kami (12) Mecasa tidak bisa bebas di sim. {(13) \{C""Ldilakukan
harus berakar pada budaya dan (14)  pendiLivain . Tidak bisa sembarangan,
kata Dandoel ())/5’3 ‘—Iardjmo Kepala Bagian Humas TMIL “(16) Sevain itu
perlu juga diperhitungkan agar (17)  {.car mengambil jatah pihak jain. Misalnya
(1 <%)L‘\d“_dulu pernah  ada investor Hongkong (19) MY mau membangun
semacam dream land di sini, (20)___Q9muiT tidak bisa karena kami juga

acmpedn gk on . N
(7/‘1/) \ ) terjadinya tabrakan kepentingan itu, maka (22)_featne nengembangan

TMIT harus juga didiskusikan (23} &alam™ forum Perhimpunan Usaha Taman
Rekreasi ((24)  putn ang o éa&i‘-gb takan TMIL, Taman impian (23} “\CTJ Ancol,
Taman Ismail Marzuki, serta (_26) muteni - moseun, dan objek wisata lainnya.

TMIL (27) ==m @™ memiliki posisi yang agak sulit. (28) D! satu pihak
ia dituntut terus (29) menqemband andiri agar tidak menjemukan. D1 (30) pi-cic la ain, pola

pengembangannya harus terukur (31) <Ran terpadu. Apalagi TMII memuliki banyak

“(32.™2ka » Taman yang pada 1972 oleh (33) Spwos  Harapan kita itu, setelah

resmi (34) Kbk o lalu diserahkan kepada pemerintah. Pemerintah

(WP)
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v c\\/‘
"= A S . IR YA
(35) Vomas menyerahkan pengelolaannya kepada pihak yayasan, (36)  Unt- (ugas-

tugas harian TMII, yayasan membentuk (37) pesgeivic pelaksana.
Dalam pelaksanaan sehari-hari, ada dua (38) pwale  vang mengatur. Untuk

anjungan daerah, (39) ucusnt  administratif diatur oleh pemerintah daerah ((4 O) (emdy

masing-masing. Misalnya, mengenai pengangkatan karyawan (41) C‘“'\U‘“\C“-\/ dan
pengaturan gajinya. Ada museum (42) 397H di bawah TMI langsung dan
(43) = yang di bawah departemen terkait, (44) Mt =g Museum Perangko dan

Museum Telekomunikasi (45) beroca  dj bawah Deparpostel. Museum ' I'ransportas

(46) «da di bawah Departemen Perhubungan, Museum (47) 4979  langsung
dikelola TMI! adalah Museum (48) Memai dan Museum Indonesia. Untuk

penginapan, (49) T~II bekerja sama dengan Setia Tour (50) 4o mengerti
tentang perhotelan. Gra‘r Wisata Remaja di bawah Pemda DKL Untuk pengelolaan Sky
Lifi, TMIL bekerja sama dengan Astra. Teater Imax Keong Emas juga dikelola oleh

pthak luar.

Pembelajaran 8 cawu 1l hataman 4
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Nepotisme dan “ Burecaumania™ dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagn mengeluarkan memo kepada seluruh
Jajaran Depdagri di pusat maupun di daerah agar tidak melakukan praktek nepotisme. Hal
int dilakukan setelah ada temuan dart BPKP bahwa departemen yang dianggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagian dari korupst {Alatas,

1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap /(X)/_OM__ atau sanak saudara untuk

memegang (2)  tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) ____ perlakuan
vang mengutamakan dalam bentuk (4) atau bentuk-bentuk lain kepada
mereka (5) bertentangan dengan norma yang berlaku.

(6) 'nepotisme ini menyebabkan persepsi yang {7) dari
masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) pengertian sehari-hari
diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) keruwetan (red (ape)y dalam
pemerintah (Blau dan (10) ., 1987).

Sikap masyarakat birokrasi
Praktek nepotisme menjadi persoalan (/1/17 avutcla b dari birokrasi
di Indonesia. Budaya (12) birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya

(13) berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (14) memiliki

sikap formal-impersonality (Weber, 1947) seakan-akan tenggelam (15) budaya
“welas asth”, “balas budi”, * hormat pada M ofavy [a 1y < atau “hormat kepada yang

2

]eblh 2-) EZC‘( [# Y ’ .
Budaya tersebut adalah budaya khas (18) Indonesia yang memiliki

konteks yang (V{E‘(_’?_ (high context culture), justru merupakan aset terbaik bangsa
(20)/¢ tclozes (A Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21).9¢ #9 sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) konteks yang berbeda
dengan praktek (23) . karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya
(24) berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi Qﬂ)/ c{%@«%ﬂ adanya hubungan sosial yang

ekstrinsik (26) birokrat atau pegawai satu dengan (27 (,\d,/\g;( lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) mirinstk Juga menjadi bagian

penting (29) meiakukan pekerjaannya scpanjang tidak menggangu

2

30) nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) dikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena (32) dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan
(33) menggairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34)
Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan (35) pekerja atau birokratnya.
Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) masyarakat (baik
masyarakat birokrasi itu (37) terhadap budaya Dbirokrasi. Hal ini
(38) dengan penelitian yang dilakukan oleh (39) di Kantor Pemda
DKI, bahwa (40) masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan
(4nh hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan (42) dalam
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) yvang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) mereka membantu merekrut sanak saudara (45) membantu
mereka adalah amal baik ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
(47) kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) __ olch masyarakat

birokrasi.

Prakiek nepotisine (49) birokrast juga bisa didasarkan pada

(50) puiron-client  yang berkembang dalam  masyarakal. Misainya,

ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak sawdara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “client”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “‘patron” yang mengangkai para nepos [nepos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang yang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain).  Sebaliknya, orang yang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucitkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

3

Pembelajaran 10 cawu 11 halaman 59
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Nepotisme dan “ Bureaumania” dalam Birokras:

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdacnt mengeluarkan memo kepada scluruh
puag £ s 3

jajaran Depdagri di pusat maupun di dacrah agar tidak melakukan prakick nepotisme. Hal

int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yvang dianggap menonjol

o

prakiek nepotisme adalah Depdagri.
Praktek nenotisme { korupsi persanakan) merupakan bagian dar korupst (Alatas,
Is \ I g t (=4 I8 \
1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (13- Y'™2%  atau sanak saudara untuk

o . - _ . - at
memegang QM_ tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan {7} a0 & herlakuan

yvang mengutamakan dalam bentuk )(A’)/ ?\(\C\\( sk late atau bentuk-bentuk lain kepada
mereka (5)_Nungy bertentangal“l dengan norma vang berlaku.

(6) |7mk tat 'nepotisme ini menyebabkan persepsi yang 47) 1aleC dari
masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi LS’)/ - mupEta s pengeriian sehari-hari
diidentixkan dengan ketidak-efisienan XQJ/ 1o~ keruwetan (red tape) dalam
pemerintah (Blau dan (,LO/) , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Praktek nepotisme menjadi persoalan /((H/) s dari birokrasi
di Indonesia. Budaya ())&( davi @ birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya
(13) o0 berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional % separ memiliki
sikap formal-impersonality (Wcber, 1947) seakan-akan tenpgclam Q/?;/ devi budaya

“welas asih”, “balas budi”, “ hormat pada W goay “ atau “hormat kepada yang
lebih (17) Yua
Budaya tersebut adalah budaya khas 3,1/8‘)/ Aact ~ Indonesia vang memiliki

konteks yang (19) gy (high context culturej, justra merupakan aset terbaik bangsa
(20} \ndoneso | Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21)_127%_ sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan }22‘; YE*A"\— konteks yang berbeda
dengan praktek Q/ﬂ o d0Y2 . karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya
(24) fung berbeda pula. ‘

Dalam budaya birokrasi WU \C\di adanya hubungan sosial yang
ekstrinsik (26) dan birokrat atau pegawai satu dengan g,2’/)/ NURg lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan W SN rinsik juga menjadi bagian

penting (,22/{ Gah e gqa melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu
(}@'{\V\““‘“ nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) N “‘l dikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena M Ward (Q dianggap tidak manusgiawi, tawar, dan

%‘Wf"‘\rw menggairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34) b
Anton Mavyo dianggap lebih menggairahkan (355 lact pekeria atau birokratnya.
Praktek nepotisme sesungguhnya berawa! dari /SQ«)/i\t\j\\\“ 404 masyarakat (baik
masyarakat birokrasi itu (37) L0 di€t terhadap budaya birokrasi. Hal im
,(}8{ faaady dengan penelitian yang dilakukan oleh ;Z() ‘paxd & di Kantor Pemda
DKI, bahwa g;l»@( ngm\’gm masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan

}/4/1’5 _ﬁ\_ hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan mGr\ . dalam
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) yang menjadi objek penelitian
mengatakan (44)_~  mereka membantu merekrut sanak saudara ( 45)  membantu
mereka adalah amal baik ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian
(47) kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) olch masyarakat
birokrasi.

Prakiek nepotisme (49) birokrast juga bisa didasarkan pada
(50) patron-client  yang berkembang  dalam  masyarakal. Misalnya,

ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan terientu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagat “¢/ient”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nepos (Yun.) = keponakan)l

tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vang baik, tidak sombong,

suka membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang yang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucitkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

. Pembelajaran 10 cawu 1l halaman 59
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Nepotisme dan “ Bureaumania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengcluarkan memo kepada scluruh

Jajaran Depdagri di pusat maupun di dacrah agar tidak melakukan praktek nepotisme. Hal

int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departiemen yang dianggap menonjol

bS Pe,

praktek nepotisme adalah Depda
Praktek nepotisme { korupsi persanakan) merupakan bagian dari k¢

1988). Yaitu, Dennnju"{ifan tidak sah terhadap /M atau sanak saudara untuk

memegang /@k@‘@_\m@ tertentu dalam pemerintahan, atau tindakas /3)/ M ikuan

verla
. o NI e .
yang mengutamakan dalam bentuk /(,4);/ N e atau bentuk-bentuk lain kepada

mereka (5)_ V00 bertentangan dengan norma vang berlaku.
(6) U nepotisme ini menyebabkan persepsi yang 477 RS dari

masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi /(,8’,/ 3&0.5?5\ pengertian sehari-hart
diidentikkan dengan ketidak-efisienan /W,/ /rf{ %\[‘Q\QQ keruwetan {(red fape) dalam
pemerintah (Blau dan (105" "Ny , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi
Prakiek nepotisme menjadi persoalan Q/I',( YO bc-'\"PQ%@\kda1'i birokrasi

di Indonesia. Budaya (127 YOO birokrasi  sa

ngat dipengaruhi oleh budaya
(13) YOOY) berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (/u/ .‘y’%} memiliki

N

sikap formal-impersonality (Weber, 1947) seakan-akan icnggelam (15) HQ\Q‘“ budaya

~

“welas asih”, “balas budi”, “ hormat pada (¢6)RESAMNY  * atau “hormat kepada yang
lebih (17) TUQ

Budaya tersebut adalah budaya khas /(/t’S/ \‘:L\()\ Indonesia yang memiliki
konteks yang M ‘70(%@0 Q(/zZOh context culture), justru merukaaln aset terbaik bangsa
(20 mQQV\&%\(\ Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi { 21’)& sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) dolaw konteks vang berbeda
dengan praktek /(2’.»{ ﬂ%.VQ¥§X%\\Q, karena birokrasi ) memiliki karakteristik buday
(24) YOI berbeda pula. _

Dalam budaya birokrasi/ﬁ’b}/ MQHXW‘Q adanya hubungan sosial yang
ekstrinsik (26) MAUPUYY birokrat atau pegawai satu dengan (27) RX)QWQ\\F lainnya

fota)
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(Weber, 1947). Tapi hubungan Q/S)/ OO Jarrinsik juga menjadi bagian

- | \ . . 1
penting (29) COMTDY melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu
LS - 12y R
}31'{) AR A Q> nasional mereka (Mayo, 1943). Birokrasi (31) ‘\Qﬁﬁ,uxenendum Weber
_/,
mendapatkan kritik karena (32 Do\(?oi dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan
(33) T\C,L\Q menggairahkan. Sebaliknya birokras: yang dikehendaki (34) @\" SN

Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan 1/35)/ Ty r\“(\( ‘\Wpekeria atau birokratnya.

Praktek nepotisme sesungguhnya berawai dari yb/; Tg‘c <\ __masyarakat (baik

) /,/ ) _
masyarakat birokrasi itu (37) S _L‘C)ji\_) terhadap budava birokrasi. Hal ini
/f( \w&g\&c\“denoan penelitian yang dilakukan oleh ¢ }B/P@Y\'Dﬁ di Kantor Pemda

DKI, bahwa {4 SQ%\CAQ masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan

4 C\D—w hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan ;2;/ @mscm Yeidalam
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) %ze,ncl\\ﬁ__yang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) %O@imercka membantu merekrut sanak saudara y‘/"f;/ d/o_g_ membantu
mereka adalah amal baik \% ~1C persen) {Masdiana, 1990}, Dengan demikian,
M Dm‘ﬁ._kerancuaﬁ terhadap konsep “amal baik” (/-pS/)/CECEL itUieh masyarakat
birokrasi.
Prakiek nepotisme pfr‘){ S birokrast juga bisa didasarkan pada
e
/((bff) 7ran bkfmﬂ{}” patron-client yang berkembang  dalam masyarakal. Misalnya,
ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “clienr”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrast.
Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nepos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan puwjian {(orang vang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang yang memutuskan

ihujat, diangga

L

secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan,

"

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

\% Pembetajaran 10 cawu Il halaman 59
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Nepotisme dan “ Burecaumania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada seluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di daerah agar tidak melakukan praktek nepotisme. Hal
ini dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang dianggap menoniol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagian dart korupst (Alatas,

1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap/(_{) 194 atan sanak saudara untuk
L GumVa . : oy -
111&111eg31152ﬁ£9ﬂ_ fertentu dalam pemerintahan, atau tmdz«.kan,i}/ym perlakuan

vang mengutamakan dalam bentulg/é_c’()/ holw atau bentuk-bentux lain kepada
mereka (5). _DGQNY ertentangan dengan norma vang berlaku.

ﬁ/ ) . A b Q: \ ,-’_‘nepotisme ini menyebabkan persepsi yang-(’ﬁ A1 hagUon dari
masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi /Qg)/ ) Aclown nengertian sehari-hari
diidentikkan dengan ketidak-efisienan 49) Gt keruwetan (red tape) dalam
pemerintah (Blau dan (10) - , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Prakick ncepotisme menjadi persoalan (1) dari birokrasi
di Indonesia. Budaya (12) birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya
(13) berkembang dalam masyarakat. Birokrast rasional (14) _memilike
sikap formal-impersonality (Weber, 1947) seakan-akan tcnggciam (15)  ~ budaya
“welas asih”, “balas budi”, * hormat pada (16) “ atau “hormat kepada yang
lebth (17)

Budaya tersebut adalah budaya khas (18) Indonesia yang memiliki
konteks yang (19) —_ (high context culturej, justru merupakan aset terbaik bangsa
(20)______ . Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21) sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) _ Kkonteks yang berbeda

dengan praktek '(23'_) karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya
24) berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi (25) adanya hubungan sosial yang

ekstrinsik (26) birokrat atau pegawai satu dengan (27) lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) intrinstk  juga menjadi bagian

penting (29) melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu

(30) nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31)____ dikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena (32) dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan
(33) menggairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34)
Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan (35) pekerja atau birokratnya.

Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) masyarakat (baik
masyarakat birokrasi itu (37) terhadap budaya birokrasi. Hal ini
(38) dengan penclitian yang dilakukan oleh (39) di Kantor Pemda
DKI, bahwa (40) masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan
(40 hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan (425 dalam
oirokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) vang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) mereka membantu merekrut sanak saudara (45) _ membantu
mereka adalah amal baik ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
47 kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) oleh masyarakat
birokrasi.

Praktek nepotisme (49) birokrast juga bisa didasarkan pada

(30) patron-clien! yang berkembang dalam masyarakat. Misalnya,

ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintaban bahwa bila orang tertentu

yang memegang wewenang atau kKekuasaan tertentu cenderung meng

o
o

ambit kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “cfic/u " Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nc¢pos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vyang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang vang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

1

Pembelajarar 10 cawu 1l halaman 59



MNama - Mlarana

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAK%N\J;I DAJKJTERPUJI
AT v 130

Nepotisme dan “ Bureaumania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada seluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di dacrah agar tidak melakukan praktek nepotisme: Hal
int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang dianggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri. .

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagtan dari korupsi (Alatas,

1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1) masust@¢afatan sanak saudara untuk

memegang /(}M tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) perlakuan
yang mengutamakan dalam bentuk (4) atau bentuk-bentuk lain kepada
mereka (5)_yang bertentangan dengan norma yang berlaku.

(6)  Gauxe 'nepotisme ini menyebabkan persepsi yang (7) dart
masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) pengertian sehari-hari
diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) keruwetan (red tape) dalam
pemerintah (Blau dan (10) , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Praktck ncpotisme menjadi persoalan (1) masyatakat dari birokrasi
di Indonesia. Budaya (1Z] dary birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya
(13) Yahg  berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (M4 quga  memiliki
sikap formal-impersonalily (Weber, 1947) scakan-akan tenggciam _(15) _daiam budaya

“welas asih”, “balas budi”, * hormat pada (\/éﬁ/“;asgzara\céi atau “hormat kepada yang
lebih (17) tua

Budaya tersebut adalah budaya khas ,(/1’() dar Indonesia yang memiliki
konteks yang (1/9{_@2& (high context culture), justru merupakan aset terbaik bangsa
(20)ndenesva  Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21)_=ang  sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) _dalam konteks yang berbeda
dengan praktek (,%{ Mpahsme  karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya

24 yAng berbeda pula.
Dalam budaya birokrasi {2{ lcarena adanya hubungan sosial yang

ekstrinsik (&6) waka  birokratatau pegawal satu dengan (27)  ygag lainnya
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: e
(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) @68\  ifrinsik  juga menjadi bagian

penting (29) dalam melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu
(30) nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) dikehendaki Weber

mendapatkan kritik karena (}ﬂ)/ te\gh dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan

(33)_tdak  menggairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34)

ISL )
Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan 5}5{ olkh pekerja atau birokratnya.

Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) masyarakat (baik
masyarakat birokrasi itu (37) terhadap budaya birokrast. Hal i1
(38) dengan penclitian yang dilakukan oleh (39) ai Kantor Pemda
DKI, bahwa (40) masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan
(4 hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan {42} dalam

oirokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) yang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) mereka membantu merekrut sanak saudara (45) membantu
mereka adalah amal batk ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
(47) kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) olch masyarakat
birokrasi.

Praktek nepotisme  (49) dalam birokrast juga bisa didasarkan pada

}J)/ EG\CWK palron-client yang berkembang dalain masyarakat. Misalnya,
ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “c/icnt”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nc¢pos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang yang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.
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Nepotisme dan “ Burcaumania”™ dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada seluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di daerah agar tidak melakukan praktek nepotisme. Hal
1ni dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang dranggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisime ( korupsi persanakan) merupakan bagian dart korupsi (Alatas,
1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1)4<® Q™ atau sanak saudara untuk
memegang (Ziiﬁb_(lﬂ(\_ tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) 22800 perlakuan

yang mengutamakan dalam bentuk (4)

atau bentux-bentuk lain kepada

mereka (5)_\iaa0 bertentangan dengan norma vang berlaku.
6)  Adgnyo 'nepotisme ini menyebabkan persepsi yang (7 wCnU tnyaadari

masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) memRexiear  pengertian sehari-hari

diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9)  gnp Keruwetan {red tape) dalam
pemerintah (Blau dan (}O,) Cale , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Prakick ncpotisme menjadi persoalan (11) QQR\\RCJL dari birokrasi
di Indonesia. Budaya (12) birokrasi  sangat dipengaruhi oleh budaya
(13) doh berkembang dalam masvarakat. Birohrasi rasional (14) 5009 memilikt

sikap formal-impersonality (Weber, 1947) seakan-akan (cnggelam (257 0lelr  budaya

W

“welas asih”, “balas budi”,  hormat pada (16) g * atau “hormat kepada yang
lebih (17) 4un

Budaya tersebut adajah budaya khas (18) Yyaaneq indonesia yang memiliki
konteks yang (19) *\_\VAQ_‘_ (high context culturej, justrﬁ merupakan aset terbaik bangsa
(20)'n 000810 Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21)_ 200 9 sebenamya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) 0 A0 konteks yang berbeda
dengan praktek (2/3) negohsme |, karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya

(24) HYang berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi (257 vagonal adanya hubungan sqsial yang

ekstrinsik (26)  ploy birokrat atau pegawai satu dengan (27) 52000001 lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) Pl infrinsik  juga menjadi baglan
penting (29) nntu e melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu

(30) Wwudana nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (3133009 dikehendaki Weber

mendapatkan kritik karena (32) L dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan
33) (A &0 menggairahkan Sebaliknya birokrasi yang dikehendaki (34) oilow
Anton Mayo dianggap lebth menggairahkan (35)  plyo peKerja aian birokrainya.

Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36 el e masyarakat (baik

masyarakat ’birokrasi itu (37) Sendir terhadap budava birokrasi. Hal ini

’ Voo , T . sl Y0y Y : 1
(38)4kerobu:  dengan penclitian yang dilakukan oleh (39) Vomda &l di Kantor Pemda

DKI, bahwa (40) U MUy masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan

(41) and oo hubungan sosial kekeluargaan dengan huounLaﬂ (423 Sog\q dalam
oirokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) oi{,'x Qs\. vang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) cahwe mereka membantu merekrut sanak saudara ( (45)careramembanty
mereka adalah amal baik ((46) 20 persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
47 gm)g @n kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) susk0wwii®bleh masyarakat

N~ L A b 3
birokrasi.

Prakick nepotisie (49) ({_Q(am pirokrast juga bisa didasarkan pada
(30) cins b patron-client yang berkembang dalam  masyarakat. Misalnya,

ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang Imemegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “c/iens”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nepos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang yang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain).  Sebaliknya, orang yang memutuskan

secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.
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Nepotisme dan “ Burcavmania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagn mengeluarkan memo kepada seluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di dacrah agar uidak melakukan prakick nepotisme. Hal
int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang diangpap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisme ( korupst persanakan) merupakan bagtan dart korupsi {Alatas,

1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1)_teman  atau sanak saudara untuk

. . !
memegang (Um tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) _me—iber per akuan
yang mengutamakan dalam bentuk (4)__Y9"3 - atau bentuk-bentuk lain kepada
mereka (5)_Secdra bertentangan dengan norma yang berlaku.

(6L‘3mkt@k ‘nepotisme ini menyebabkan persepsi yang (7)__sala h  dari

masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) dalam pengertian sehari-hari
diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) atau keruwetan (red tape) dalam

pemerintah (Blau dan (10) meyer , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Praktek ncpotismc menjadi persoalan (11) krusial dari birokrasi
di Indonesia. Budaya (12) dolam  birokrasi sangat dipengaruhi oleh budaya
(13)_Yang  berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (14)_ Y3  incmiliki

sikap formal-impersonality (Weber, 1947) seakan-akan tenggelam (13) dajam  budaya

“welas usiht”, “balas budi”, * hormat pada (16) atasan * atau “hormat kepada yang
lebih (17) 4ua

Budaya tersebut adalah budaya khas (18) bangsa Indonesia yang memiliki
konteks yang (19) ‘tl_r\ggl_ (high context culture), justru merupakan aset terbaik bangsa
(20),_L<‘-_JCO_. Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21 1.99N9  sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22} dalam konteks yang berbeda
dengan praktek (23) birokras) , karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya
(24) Yong berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi (25) dikenal adanya hubungan sosial vang

ekstrinsik (26)  anforra birokrat atau pegawai satu dengan (27) b\‘ro krat lainnya
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(Weber, 1947). Tapt hubungan (28) fﬁay_wg infrinsik juga menjadt bagian

penting (29) daloum meiakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu

(30) kgmhgm\ nasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) Yanadikehendaki Weber

mendapatkan kritik karena (32) pirokraSt  dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan

fotwiad
. - . . . .- . —
(33)__-_~—"menggairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34
Anton Mayo dianggap lebih mengeairahkan (353) ~  pekerja atau birokratnya.

Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) g niasyarakat (baik

masyarakat birokrasi itu (37) - terhadap budava birokrasi. Hal ini
-

(38) ~___ dengan penelitian yang dilakukan oleh (39) di Kantor Pemda

DKI, bahwa (40) -~ . masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan

@D hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan(42) — dalam
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) - vang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) _- mereka membantu merekrut sanak saudara (45) _/ membantu
mereka adalah amal baik ((46) persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,
47y -~ kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) oleh masyarakat
birokrasi.

Praktek nepotisme (49) birokrast juga bisa didasarkan pada

(50) o patron-client yang berkembang dalam masyarakat. Misalnya,
yang g 3 ),

ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “cflient”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [nepos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain). Sebaliknya, orang vang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagal kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

Pembelajaran 10 cawu Il halaman 59

g



/
=

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN-TIDAK -TERPUJI
w A 136

Nepotisme dan “ Bureaumania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada seluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di daerah agar tidak melakukan praktek nepotisme. Hal
int dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang dianggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagri.

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagian dari korupst {Alatas,
1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1)—!C™0T  atau sanak saudara untuk
memegang (2114 <01 terrentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3)PEmt ™ perlakuan

vang mengutamakan dalam bentuk (4)__ Yoo d atau bentuk-bentuk lain kepada

mereka (5)__£zzs%0  bertentangan dengan norma vang berlaku.

(6) “rokick  ‘nepotisme ini menyebabkan persepsi yang (7)  <alw |}y dari

masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) dalarm pengertian sehari-hari

diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) ¢ Qv keruwetan (red tape) dalam

(9%

pemerintah (Blau dan (10) Tevev | 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

=~ ‘ . . .
Prakick ncpotisme menjadi persoalan (11) kool dari birokrasi

) . I X ’ | L. .

di Indonesia. Budaya (12) 080w~  birokrasi sangat dipengaruhi oleh budaya
(13) Lone  berkembang dalam masyarakat. Birokrasi rasional (14)  Yang  memilik
sikap formal-impersonality (Weber, 1947) scakan-akan tenggelam (15) clglam budaya

“welas asih”, “balas budi”, “ hormat pada (16) 4 rqzon ° atau “hormat kepada yang

tebih (17) toe

Budaya tersebut adalah budaya khas (/1)5{ & Indonesia yang memiliki
konteks yang (19) ££0 037 (high context cufture), justru merupakan aset terbaik bangsa
(20) o . Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21) J ovd  sebenarnva.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (221 __psco konteks vang berbeda
dengan praktek (23) Ei rekfoy |, karena bifokrasi ) memiliki karakteristik budaya

(24) ang berbeda puia.

Dalam budaya birokrasi }2{) Ci‘(?c\cmn adanya hubungan sosial vang

ekstrinsik (26) Qnfate  birokrat atau pegawal satu dengan (2/4/ L@c\g! lainnya
\J
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28) _M00d  nrinsik juga menjadi bagian
penting (29) __5\,3_\_9_2____ melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu
(30) ¢ ¢ ¢~ fvismasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) ) Mong dikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena (32)  £rep eren dianggap tidak mz-musia\.vi_, tawar, dan
(33) F{de’e mengeairahkan. Sebaliknya birokrasi vang dikehendaki (34) ook
Anton Mayo diallggap lebth menggairahkan (35)_ aro pekerja atau birokratnya.
Praktek népotisme sesungguhnya berawal dari (36) ketidebithdnasyarakat (baik
masyarakat birokrasi itu (37) Lerdim terhadap budaya birokrasi. Hal i
(38) iti;r’i‘ dengan penelitian vang dilakukan oleh (% penonic di Kantor Pemda
DKI, bahwa (40) M masyarakat birokrasi tidak mampu membedakan
A1) oniam hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan (427 <o30a! dalam
e ——— % —_—
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) gicolrsn yang menjadi objek penelitian
mengatakan (44_@:;&‘\_ mereka membantu merekrut sanak saudara (45) ‘otermembantu
mereka adalah amal baik ((46) 27,5 persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,

(47)_Faoletor  kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48) & 0¥Fki oleh masyarakat

birokrasi.

Praktek nepotisme (49) Jeila™  birokrasi juga bisa didasarkan pada
(50) \nokeWgU™  parron-clien! yang berkembang dalam masyerakat. Misalnya,
ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan terientu cenderung mengambit kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “clieni”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “patron” yang mengangkat para nepos [repos (Yun.) = keponakan)]
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vyang baik, tidax sombong,
suka membantu, dan lain-lain).  Sebaliknya, orang yang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

46
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Nepotisme dan “ Burcauvmania” dalam Birokrasi

Tahun lalu, Inspektur Jenderal Depdagri mengeluarkan memo kepada scluruh
jajaran Depdagri di pusat maupun di dacrah agar tidak melakukan prakiek nepotisme. Hal
in1 dilakukan setelah ada temuan dari BPKP bahwa departemen yang dianggap menonjol
praktek nepotisme adalah Depdagn.

Praktek nepotisme ( korupsi persanakan) merupakan bagian dari korupsi (Alatas,
1988). Yaitu, penunjukkan tidak sah terhadap (1)-££™Go  atau sanak saudara untuk

memegang (2) actedcn tertentu dalam pemerintahan, atau tindakan (3) &2 €over ‘z)ellakum

yang mengutamakan dalam bentuk (4) 000 atau bentuk-bentuk lain kepada

mereka (5)_tecava  bertentangan dengan norma vang berlaku.

(6) vyo ki <w  'nepotisme ini menyebabkan persepsi yang (7) “claw  dari

masyarakat terhadap birokrasi. Birokrasi (8) Aciaos pengertian sehari-hart

diidentikkan dengan ketidak-efisienan (9) -qeqe keruwetan (red (ape) dalam

pemerintah (Blau dan (10) viegye~ , 1987).

Sikap masyarakat birokrasi

Prakick ncpotisme menjadi persoalan (11)_trustal dari birokrasi

di Indoncsia. Budaya (12) wglaw?  birokrasi  sangat dipengaruhi olch budaya
(13) Jun 9 berkembang dalam imasyarakat. Birokrasi rasional (14) 3an O memiliki
sikap formal-impersonality (Wcber, 1947) seakan-akan tenggelam (15) dela ™ budaya
113 N L2 113 1 T (33 OLQ SC, ”)
welas asih”, “balas budi”, * hormat pada (16) ~ -

lebih (17) el

23

atau “hormat kepada yang

Budaya tersebut adalah budaya khas (18) nangse.  Indonesia yang memiliki
konteks yang (19) 51N Q T (high context culz-ure_rj ustru merupakan aset terbaik bangsa
(20 €0 Namun penempatan tidak diletakkan pada porsi (21 W& 9 sebenarnya.
Padahal budaya tersebut semestinya diterapkan (22) ‘aQtc i konteks yang berbeda
dengan praktek (23) Owores( | karena birokrasi ) memiliki karakteristik budaya
(24) 9ang  berbeda pula.

Dalam budaya birokrasi (25) raeera adanya hubungan sosial yang

ekstrinsik (26) ‘qatore  birokrat atau pegawal satu dengan (27) viro ¥t lainnya
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(Weber, 1947). Tapi hubungan (28)__wawg  infrinsik juga menjadi bagian

penting (29) caic o melakukan pekerjaannya sepanjang tidak menggangu
_codo o f

(30) revctesainnasional mereka (Mayo, 1945). Birokrasi (31) Langdikehendaki Weber
mendapatkan kritik karena (32) bieekrave ¢ dianggap tidak  manusiawi, tawar, dan
(33) crcas menggairahkan. Sebaliknva birokrasi vang dikehendaki (34) e(e'

Anton Mayo dianggap lebih menggairahkan (33) o pekeria atau bivokratnya.

. . ¢ DNQCA . .
Praktek nepotisme sesungguhnya berawal dari (36) fesiaaks tamasyarakat (baik

masyarakat birokrasi itu (37) Sencticd terhadap budava birokrasi. Hal 1m
(38) terburt ¢ dengan penelitian yang dilakukan oleh (39) penults  di Kantor Pemda
DKI, bahwa (40)umumnuer  masyarakat birokrasi tidak .mampu membedakan
(41)_ontenc hubungan sosial kekeluargaan dengan hubungan (42) sesial  dalam
birokrasi. Misalnya, umumnya masyarakat (43) birckna s ¢ yang menjadi objek penelitian
mengatakan (44) vahw ¢ mereka membantu merekrut sanak saudara (45) ¥arecimembantu
mereka adalah amal baik ((46) 48, <  persen) (Masdiana, 1990). Dengan demikian,

(47)_gartor  kerancuan terhadap konsep “amal baik” (48)_ctmiiik { oleh masyarakat
birokrasi.

Prakieck nepotisme (49) oot birokrast juga bisa didasarkan pada
(50) hevonoan patron-client yang berkembang dalam masyarakat. Misalnya,
ada satu kecenderungan tertentu di kantor-kantor pemerintahan bahwa bila orang tertentu
yang memegang wewenang atau kekuasaan tertentu cenderung mengambil kerabat,
sanak saudara atau teman sedaerah, sealmamater sebagai “client”. Dengan demikian,
hubungan perkerabatan melingkupi pola budaya birokrasi.

Seorang “‘patron” yang mengangkat para nepos [repos (Yun) = keponakan))
tersebut cenderung akan mendapatkan pujian (orang vang baik, tidak sombong,
suka membantu, dan lain-lain).  Sebaliknya, orang vang memutuskan
secara rasional, tidak dilandasi oleh pemikiran nepotis akan dikucilkan, dihujat, dianggap

sebagai kacang lupa kulitnya, sombong dan lain-lain.

Hh0
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Kelas o

Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagal konsckuenst logis dari maraknya pernbangunan fisik di scantero Tanah
air — khususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak vang mengalamnt alih fungsi. Lahan sawah tersebut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperluan  pemukiman atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dan lahan sawah yang “termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah vang memperoleh supiai air -secara rutin dari saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (1) di pulau Jawa maupun di
}2’) jaém&pu]au Jawa, sesungguhnya telah lama (3) keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data }3’5 fevedoul ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) terakhir, sudah
ada kurang lebih (6) juta hektar lahan sawah beririgasi (7) , yang
beralih fungsi untuk kepentingan /(ﬁfﬂaa-m,ms . Dan vang agak memprihatinkan,
beralihfungsinya (9} sawah beririgasi teknis tadi - kesannya- (101 dibendung

oleh pemerintah setempat.

Kasus (11) fungsinya sawah  beritigast  teknis,  scbagian
(12) be sa disebabkan bcium adanya rencana lata )){ ude g pada suatu

daerah, khususnya Dati (14) 1L . Akibat belum adanya rencana tata &Vﬁ U pada
suatu daerah, penggunaan lahan 99’(' \(\x\\ﬁ\‘*’lc,\; beririeasi teknis untuk kepentingan lain
,QW/) Loe<NS  sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (WSCJ\“ , aith fungsi

lahan sawah beririgasi 9«9{ Q\QQQ\W C\\\ untuk kepentingan lain disebabkan kurang

/CZO/) ~AX¢C  Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21 ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) Dati 1I di Indonesia, sebetulnya (23) memiliki
rencana tata ruang. Savangnya, (24) tata tuang vang telah ditetapkan
f'%_}%e‘r'i(\?'v@diterapkan secara tegas di lapangar.. },267 {Q{IC\E \  rencana tata ruang

yang telah }Z/TYVQJ‘\“U‘“C\\‘U\qﬁdak dilaksanakan secara terkoordinir. Sehingga,

}28’{ Pt '_\‘t\l ' wterhadap rencana tata ruang masih/Q@)/\:\\u’ C\\{C\\} l be livon ¢ L\\x'\t\v
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. . o | A
Bukan rahasia lagi, pihak yang (389:\a 408 ketentuan dalam tata ruang suatu

(31) Justru oknum-oknum yang memitiki hubungan (32) dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33) Pemda tak mampu mencegah rencana

(34— sawah beririgasi teknis untuk kepentingan G/?Mm berhubung yang
berdiri di belakang j}é)/_u\_k_ fungsi lahan pertaman tadi adalah /m penting
yang kedudukannya lebih tinggi. (38) vang hendak membangun proyek adalah
M AR 9&53 oknum pejabat vang lebih tinggi, {40) investor yang punva
hubungan dekat (41) C\“(Q\i}_t\\'\. pejabat penting, maka aparat Pemda (42) tak
dapat berbuat banyak. Padahal (437 f2%8sp orang tahu, proyek yang dibangunnya

) Qemu\ﬁ\;“ M hemakan’ lahan sawah beririgasi teknis. Yo .

o e 1
- ’ acoq o a SV .

5) Do L\\\ setiap Dati I memilika rencana ) > ruang vang baik dan
{ Sy ElS .
rencana (475 \dUSH 'ruapg tersebut diimplementasikan dengan baik, (48)— dan
tegas di lapangan, niscaya /(}9{\ DK-’ZC%GIMKLG\W lahan sawah beringasi teknis untuk

(301 P WGIAN  nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dart penggcrogotan yang cukup scrius terhadap lahan sawah beririgast
teknis sudah jelas. Sclain swasembada beras tergangpu — akibat luas sawah produktif
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa “ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.
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Mengerem Alilk Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Scbagal konsckucnsi logis dan maraknya pembangunan [isik di scantero Tanah
air — khususnya di daerah yang berada di pinggiran kota-kola besar — maka lahan sa\-\fah
semakin banyak yang mengalami alth fungsi. l.ahan sawah tersebut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperluan pemukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang ‘termakan’ provek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoleh suplai air secara rutin darn saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, }y;/-.rdu:;%r} di pulau Jawa maupun di
% ( kmd pulau Jawa, sesungguhnya telah lama })‘/ dr keprihatinan kita bersama.

Berdasarkan data (4) ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) lshyn terakhir, sudah
ada kurang lebih },61/ o juta hektar lahan sawah beririgasi (7) , yang
beralih fungsi untuk k‘epentingan /B)/ oregina - Dan yang agak memprihatinkan

beralihfungsinya ,(Zﬁhmﬁl sawah beririgasi tekms tadi - kesannya—/@%{whﬂh dibendung
oleh pemerintah setempat.

Kasus M“Ifncmmm Aliblungsinya sawah  beririgast  teknis,  scbagian

M kear disebabkan belum adanya rencana tata (13) @!u ™ pada Suatu
daerah, khususnya Dati (14) J7_ . Akibat belum adanya rencana tata (15) eoa 7 &h‘e\ "9 pada
suatu daerah, penggunaan lahan (L&} ‘e beririgasi teknis untuk kepentingan lain
M Daupup sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian M beso - , alih fungsi
lahan sawah beririgasi (19) 7 O untuk kepentingan lain disebabkan kurang

g a2 - 1
Mr 4 sy . Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) Je/a/, ditetapkan dalam
rencana tata ruang./()&'f husgs ova Dati 1l di indonesta, sebetu.n_\,y}S/ I mam  memihiki

rencana tata ruang. Savangnya, (24) _ fepcdpa | tata ruang vang telah ditetapkan
(25) ik diterapkan secara tegas di lapangan. (26) Seyergpyo Te€NCana tata tuang
yang telah (27) di ferop tontidak  dilaksanakan secara  terkoordinir.  Sehingga,

Mm terhadap rencana tata ruang masih }ﬁ/b pranfa Fal?




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

143

Bukan rahasia lagi, pihak \anﬁ_@"f)/ aip ketlentuan dalam tala ruang suatu
(31) Wik Justru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) ¢r,;  dengan oknum
W7 A\ JOrat

pejabat Pemda. Oknum-oknum (33 Pemda tak mampu mencegah rencana

? ) penjabat "
Qfm; sawah beririgasi teknis untuk kepentingan M& . berhubung yang
berdiri di belakang 5}@& fungst lahan pertanian tadi adalah (}x?fﬂk__ penting
yang kedudukannya lebih tinggi. /Zy)/ Xk vang hendak membangun provek adalah

/u@'_)/ rda oknum pejabat vang lebih tinggi, M ) Ghae investor yang punya
hubungan dekat (41) ¢ fngon pejabat penting, maka aparat Pemda/%l‘/! \wrf{Lir tak
dapat berbuat banyak. Padahal }2’)/ TSR orang tahu, proyek yang dibangunnya

/(/%4/ Umumppy o memakan’ lahan sawah beririgasi teknis.

}})/ bl € oy setiap Dati II memiliki rencana (46} 31, « g.Tuang vang baik dan
rencana (47)_fotc ruang tersebut dilmplementasikan dengan baik, wdan
tegas di lapangan, niscaya W ¢ hj DGgc lahan sawah beriﬁgasi teknis untuk

(50)_terenfinaa m nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dar penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Selain swasembada beras terganggu — akibat luas sawah produkuf
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar putau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis
23
Scbagai konsckuensi fogis dari maraknya pembangunan fisik di scantecro  Tanah
atr — kKhususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mcngalami alih lungsi. Lahan sawah icrscbut pada wnumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperiuan pemukiman atau
perumahan, untuk  pembangunan jalan-jaian besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana imndustri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang “termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawahl yang memperoieh suplai air secara rutin dari saluran
1rigast teknis. _
Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (& 5?& £fah di pulau Jawa maupun di
| }2)/%5(5@‘ pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3) U‘Qn\]qdi keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) (fqng ada, dalam kurun waktu sepuluh (3 hun \terakhir, sudah
ada kurang lebih (6) Gy hu juta hektar lahan sawah beririgasi (7) ﬁ\m\g , yang
beralih fungst untuk kepentingan (8 /m Pharogaan - Dan yang agak mémprihatinkan,
beralihfungsinya (9;&&1&[\ sawah beririgasi teknis tadi - kesannya- ()’O@Sﬁ dibendung
oleh pemerintah sctempat.
Kasus (u/mam\m%a fungsinya sawah  beritigasi  leknis,  scbagian
(12) _BrSar discbabkan belum adanya rencana tata (ISLM@\W(}& suatu
SIS 10 atl A0 s 1 ~1 b o NEY O E) ata (1 S) 5 B
daerah, khususnya Dati (H)_IIL_ . Akibat belum adanya rencana tata (15) ?,uov_ré pada

suatu daerali, penggunaan lahan (16) Saaith beririgasi teknis untuk kepentingan lain

(V) Sanpak sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18) b_q_g(l\" , alih fungsi
lahan sawah beririgasi (19) ko ntle untuk kepentingan lain disebabkan kurang

W@JQ 1ng Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) pse|a e ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) Posto N Dati 11 di Indonesia, sebetulnya (23’_)?2“:{)0 £ memiliki
rencana tata ruang. Sayangnya, (24) Te0O¥AN\G  tata ruang yang telah ditetapkan
(25) ¥1ddic  diterapkan secara tegas di lapangan. M@rema rencana tata ruang

yang telah Alesdaan tidak  dilaksanakan secara terkoordinir.  Sehingga,

(28) terhadap rencana tata ruang masih (29)
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (30)©e0\adl  kelentuan dalam tata ruang suatu
(31)daerah jusiru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) prak  dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknum {33} f¢o 394 Pemda tak mampu inencegah rencana

o UGB o wah beririgast teknis untuk !\epenunnan(/vﬂmﬂL berhubung yvang

berdin di belakang};@_‘ fungsi lahan pertanian ad adalah/v/giqm penting

vang kedudukannya lebih tinggi. (387 Bnu vang hendak membangun proyek adalah
/9/ j €ty - oknum pejabat yang lebih tinggi, (40 ngSC\E&k investor vang punya

hubungan dekat (41)defan pejabat penting, maka aparat Pemda (42)ckppuf  tak
dapat berbuat banyak. Padahal (43) &cmqa \ orang tahu, provek yang dibangunnya
(}4'7 add\0ll  memakan’ lahan B vah benn gasl teknis.

/(}K {avdo  setiap Dati [I memiliki rencana (46) ‘\’GW ruang yang baik dan

rencana (47.}1&9_3*0‘ ruapg tersebut diimplementasikan dengan baik, { wg7d( fa

tegas di lapangan, niscaya (49) lahan sawah beririgasi teknis untuk

(50) nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,
jumlahnya sedikit dan lahan sawah produkuf yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yvang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Selain swasembada beras terganggu — akibat luas sawah produktif
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa “ditutup” dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun tergangsu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu 11l halaman 77 - 78
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagal konsckuensi logis dari maraknya pembangunan {isik di scantero Tanah
alr — khususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mengalame alih fungsi. Lahan sawah tersebut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk  keperluan = pzmukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah vang ‘termakan’ provek
pembagunan tadi adalah sawah vang memperoleh suplai air secara rutin dari saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (+§ 7 Ay di pulau Jawa maupun di
(Z)bl\w wi pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3 e, keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) , ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) &\,  terakhir, sudah
ada kurang lebih (}X X! juta hektar lahan sawah beririgast (7) , yang
beralih fungsi untuk kepentingan (8) . Dan vang agak memprihatinkan,

beralihfungsinya (9} sawah beririgas: teknis tadi - kesannya- (10) dibendung

oleh pemerintah setempat.

Kasus (11) fungsinya sawah  beririgasi  teknis,  scbagian

(12) discbabkan belum adanya rencana tata (13) pada suvatu
daerah, khususnya Dati (14) . Akibal belum adanya rencana lata (15) pada
suatu daerah, penggunaan lahan (16) beririgasi teknis untuk kepentingan lain
(7 sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18] Larv~ , alth fungsi

lahan sawah beririgasi (19) untuk kepentingan lain disebabkan kurang

(20) Pemda dalam menerapkan ketentuan vang (21) ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) Dati 11 di Indonesia, sebetulnya (23) memiliki
rencana tata ruang. Sayangnya, (24) tata ruang yang telah ditetapkan
(25) diterapkan secara tegas di lapangan. (26) rencana tata ruang

yang telah (27) tidak  dilaksanakan secara terkoordinir. Sehingga,

(28) terhadap rencana tata ruang masih (29)
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (30) ketentuan daiam tata ruang suatu
(31) Justru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33 Pemda tak mampu mencegah rencana

(34)—— sawabh beririgasi teknis untuk kepentingan (35— | berhubung yang
berdiri di belakang (36)_ tungsi lahan pertanian tadi adalah (37 penting
yang kedudukannya lebih tinggi. (38) yang hendak membangun proyek adalah
(39) oknum pejabat yang lebih tinggi, (40) investor yang punya
hubungan dekat (41) pejabat penting, maka aparat Pemda (42) tak
dapat berbuat banyak. Padahal (43) orang tahu, proyek yang dibangunnya

(44) ‘memakan’ lahan sawah beringasi teknis.
(45) setiap Dati II memiliki rencana (46) ruang yang baik dan
rencana (42— ruapg tersebut diimplementasikan dengan baik, (48} dan

tegas di lapangan, niscaya (49) lahan sawah beririgasi teknis untuk

(50)_ nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jurnlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Sclain swasembada beras terganggu — akibat luas sawah produktif
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu 111 halaman 77 ~ 78

7
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagat konsekuens: logis dan maraknya pembangunan fistk di seantero Tanah
alr — khususnya di daerah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mengalamt alih fungsi. l.ahan sawah tersebut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk  keperluan  pamukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang ‘termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoleh suplai air secara rutin dari saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah bernirigasi teknis, 415 gégk di pulau Jawa maupun di
(2)_|mg pulau Jawa, sesungguhnya telah lamg /@’{ QMLQ keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) ff/—&i!@ﬂ terakhir, sudah
ada kurang lebih ﬁﬁ) & juta hektar lahan sawah beririgasi (7) bajle . vang
beralih fungsi untuk kepentingan (/86 P L .H . Dan yang agak memprhatinkan,
beralihfungsinya£9/)_ﬂ sawah beririgasi teknis tadi - kesannya; ( L@’Qﬁﬂa_( dibendung
oleh pemerintah setempat.

Kasus (,lfﬁ [/Vﬂ!’ fungsinya sawah beririgast  tcknis, scbaglan
(12) f:,(',(’/,( discbabkan belum adanya rencana tata (13) pada suvatu
daerah, khususnya Dati (14) _L . Akibat bclum adanya rencana tata (15)  pada
suatu daerah, penggunaan lahan (16) 52(!39\]2 beririgasi teknis untuk kepentingan lain
(7 —‘W“*W.! sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian U/S/\ LQ@: , alih fungsi
lahan sawah beririgasi (19) i Wi untuk kepentingan lain disebabkan kurang

52/06 %,(L\@  Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) 44, ditetapkan dalam
rencana tata ruang, 92’)‘]761@' & Dati 11 di Indonesia, sebetulnya (23) fudahy memiliki

rencana tata ruang. Savangnyva, (24) [Whwiiqi(r tata tuang vang telah ditetapkan

}/25) it T diterapkan secara tegas di lapangan. (26) rencana iata ruang
yang telah (27) tidak  dilaksanakan secara terkoordinir. Sehingga,

(28) terhadap rencana tata ruang masth (29)
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (38) vymlsl7  ketentuan dalam tata ruang suatu

(31 justru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) {augyp dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33 Peimda tak mampu mencegah rencana

~ . -
- « o . . . P
GO sawak beriri gasi teknis untuk kepentingan {35 uldbd { berhubung yang

e

berdiri di belakang (/“J(SJ_M\_ fungsi lahan pertanian tadi adalah \BTLMML penting

yang kedudukannya lebih tinggi. (38) vang hendak membangun proyek adalah
(39) oknum pejabat yang lebih tinggi, (30) YA invesior yang punya

hubungan dekat (41) &MQM pejabat penting, maka aparat ‘r’emdg,@ﬁf‘; '%“94,‘\ tak

dapat berbuat banyak. Padéhal (43) \vyw orang tahu, proyek vang dibangunnya
r
(44) "(pﬂd_},. "memakan’ Jahan sawah beririgasi teknis.

(45)  Appe setiap Dati Il memiliki rencana {46 Tutp  ruarg yang baik dan

rencana (47) T4t ruang tersebut diimplementasikan dengan baik, (#8) b0 dan
tegas di lapangan, niscaya (,49/L dhwip lahan sawah beririgasi teknis untuk
(50)__ nonpertaman tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungs: relatuf bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Sclain swascmbada beras terganggu — akibat luas sawah produkul
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa “ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu 11l halaman 77 - 78
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagal konsekuensi logis darl maraknya pembangunan lisik di scantero - Tanah
air — khususnya di daerah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mengalami alih fungsi. Lahan sawah terscbul pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperluan pemukiman atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemenintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah vang ‘termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoleh suplai air secara rutin dari saluran
irigasi teknis. )

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, %a‘ch%m di pulau Jawa maupun di
(2) fuor  pulau Jawa, sesungguhnya telah lama M;ww{ keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) v, ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) kxhor terakhir, sudah
ada kurang lebih (6) ‘,Ja juta hektar lahan sawah beriﬁgési (7) tebinry , yang
beralih fungsi untuk kepentingan (:8/){11&/1%' . Dan yang agak memprihatinkan,
beralihfungsinya (9){6"& sawah beririgasi teknis tadi - kesannya- (1 O)ﬂ dibendung
oleh pemerintah setempat.

Kasus (11)__alh fungsinya .- sawah “beririgast  teknis, scbagian
(12)  festic disebabkan bclum adanya rencana tata (13) %— pada suatu
daerah, khususnya Dati (14) K i . Akibat belum adanya rcocana tata (15 &pada

suatu daerah, penggunaan lahan Wdlﬂc:m beririgasi teknis untuk kepentingan lain

(A7) memcng sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18) , alth fungsi

lahan sawah Dberirigasi (19) felirig untuk kepentingan lain disebabkan kurang

(20)/@*673:(”; Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) feéls ditetapkan dalam

rencana tata ruang. (27) TAfcsn»  Dati IT di Indonesia, sebetuh‘lya (23) Swclah menmiliki
rencana tata ruang. Sayangnya, (24) Tenlena tata tuang vang telah ditetapkan
/((25') clpat  diterapkan secara tegas di lapangan. (}6//‘2 dor rencana tata ruang

yang telah (27) o thelaglontidak  dilaksanakan secara  terkoordinir. Wﬁghingga,
)26 hesi!  terhadap rencana tata ruang masih (297 &~ ey it
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Bukan rahasia lagi, pthak yang | ur e eny kelentuan dalam tata ruang suatu

(31)cazieh  justru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) €¢=f  dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33) pejeéct Pemda tak mampu mencegah rencana
@Aji‘ﬁb:ua_ sawah bertrigasi teknis untuk kepentingan Q/E/ HM*'_ , berhubung :vang
berdiri di belakang  (36) ey fungsi lahan pertanian tadi adalah \/M penting
yang kedudukannya lebih tinggi. (38 Likede vang hendak membangun provek adalah
997/ g2 den  oknum pejabat yang lebih tinggi, (40) fermaivd  investor yang punya
hubungan dekat (41) dh~ga—  pejabat penting, maka aparat Pemda (42)S2ferped  tak
dapat berbuat banyak. Padahal (43] Gexyoits orang tahu, proyek yang dibangunnya
(Wfﬁ ¢ ‘'memakan’ lahan sawah beririgasi teknis. .

/(A/S’f T/)otj&\w setiap Dati [[ memiliki rencana (46) etk ruang yang baik dan
rencana (47) kit ruapg tersebut diimplementasikan dengan baik, (483 eaerdan
tegas di lapangan, niscaya (49)  Tenaxl lahan sawah beririgasi teknis untuk

(50) fufvmh';&@w nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,
juralahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Sclain swasembada beras terganggu — akibat luas sawah produktif
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu 11 halaman 77 - 78
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagal konsckuenst logis dart maraknya pembangunan (isik di scantero  Tanah
air — khususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-koia besar — maka lahan sawah
scmakin banyak yang mcengalami alih fungsi. Lahan sawah terscbul pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperiuan pemukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang ‘termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah vang memperoleh supiai air secara rutin dari saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (1) jpoi € di pulau Jawa maupun di
(2) Juor pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3) menjod ‘keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) A} 0Ng ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) tahun terakhir, sudah
ada kurang lebih (6) v juta hektar lahan sawah beririgasi (7) ¢ ¢rn,s , yang
beralih fungsi untuk kepentingan 48) nen E)(-‘:‘{mﬁonDan yang agak memprihatinkan,
beralihfungsinya (9)&@’ 'sawah beririgasi teknis tadi - kesannya- (10).0C %" dibendung
oleh pemerintah setempat.

Kasus (11)_beratih fungsinya sawah beringasi  lcknis,  scbagian

(12) _memong  discbabkan belum adanya rencanatata (13) rvon¢g  pada suatu

daerah, Khususnya Dati (14) i . Akibat belum adanya rencana tata (15)/v 009 pada
suatu daerah, penggunaan lahan (W cow ¢  beririgasi teknis untuk kepentingan lain
%7 enjcro i sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18)  leg.  , alih fungsi
~ —_— N

lahan sawah beririgasi (19) teehip untuk kepentingan lain disebabkan kurang

20) ngor(yoPemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) cucfc b ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (/’ﬁ FeCepyatefy i 11 di Indonesia, sebetulnya (23) VO Chmemiliki
rencana tata ruang Sayangnva, (24) _ fenCones tata ruang yang telah ditetapkan
(25) £ r ook diterapkan secara tegas di laoangan (76)02_4 rofrpgencana tata ruang

yang telah (27)ditropicn tidak  dilaksanakan secara terkoordinir. Sehingga,

(28) pe [C«-r)ggc’@tgrhadap rencana tata ruang masih (29) mey i ~peory
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (30) rn€'9nqGer™ ketentuan dalam tata ruang suatu
(31) puerorjusiru oknum-oknum yang memiliki hubungan (32) ¢fetet dengan oknumm
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33) Peqceet  Pemda tak mampu mencegah rencana
(34)Pemanfcei@awah beririgasi teknis untuk kepentingan y35/ ) €N pertcrySihubung yar;g
berdiri di belakang (36)2€00% P fungsi lahan pertanian tadi adalah (37).<r¢29® penting
yang kedudukannya lebih tinggi. (38)_/2"/¢  yang hendak membangun proyek adalah
(39) _ancr  oknum pejabat yang lebih tinggi, (40) g tovpen invesior vang punya
hubungan dekat (41) gengon  pejabat penting, maka aparat Pemda (42) ce¥mppt tak

dapat berbuat banyak. Padahal (43) ¢cmue orang tahu, proyek yang dibangunnya

(44"),] elot - perp r’memakan’ lahan sawah beririgasi teknis.
45) Rl setiap Dati II memiliki rencana (46)¢ o4 ruang yang baik dan
rencana (47 toic ruang tersebut diimplementasikan dengan baik, (48) €€ & dan

tegas di lapangan, niscaya (49'L1& 99eragotor  lahan sawah beririgasi teknis untuk

(50) h~ ¢pernoery  nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungs1 relatf bisa
terkendali.

Dampak dart penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Sclain swascmbada beras terganggu — akibai luas sawah produkuf
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup” dengan pencetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu Il halaman 77 - 78
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Mengerem Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Sebagai konsckuenst logis dart maraknya pembangunan fisik di scantero  Tanah
air — khususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mengalami alib [ungsi. Lahan sawah icrscbut pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperluan  pemukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industri lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang ‘termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoleh suplai air secara rutin dari saluran
irigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (1) ﬁ}—_ di pulau Jawa maupun di
(2) lvar pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3')aneczica>!: keprthatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) yaing ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) tabn terakhir, sudah
ada kurang iebih (6) | juta hektar lahan sawah beririgast (7) Leik‘m,\ , yang
beralih fungsi untuk kepentingan }}8’%«0&1 EerLQmGC,i Dan yang agak memprihatinkan,
beralihfungsinya (9)@ sawah beringast teknis tadi - kesannya- (IOM dibendung

oleh pemerintah setempat.

Kasus (11) beralida fungsinya sawah beringast  teknis, scbagian

(12) _wmemgig disebabkan belum adanya rencana tata (13) CYd+¢ pada suatu
\

daerah, khususnya Dati (14) L . Akibat belum adanya rencana tata (15) cdiag pada

suatu daerah, penggunaan lahan (16) Sawuhy  beririgasi teknis untuk kepentingan lain

a7 m @n!aflf sulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18) [Qﬁg , alih fungsi
lahan sawah beririgasi (19) Lekny untuk kepentingan lain disebabkan kurang

(20) Legosw yi Pemda dalam menerapkan ketentuan yang (21) sudal,  ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) k"i_\fa—“'ﬁ" tor Dati 11 di Indonesia, sebetulnya (23) sude b emitiki

rencana tata ruang. Sayangnya, (24) _feéncand tata tuang vang telah ditetapkan
(25) dedak diterapkan secara tegas di lapangan. (26) rencana tata ruang

yang telah (27) d'\f’@“‘cw“*’(*ﬁdak dilaksanakan secara terkoordinir. Sehingga,

(2S)Te[ag\f-[qamuterhadap rencana tata ruang masih (29) men 1444 - la'l* _
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (30) v em.waar ketentuan dalam tata ruang suatu
(31)-&1@;;_;, justru oknum-oknum vang meimitiki hubungan (32) o wq;} dengan oknuin
pejabat Pemda. Oknum-oknum (33) 114 zak Peimda tak mampu mencegah rencana
(J-lwa'éawah beririgasi teknis untuk kepentingan (35)

berdiri di belakang (362 abib fungsi lahan pertanian tadi adalah {37 Qw_‘(f pc‘mmo

l
e rhubung \ ang

=

yang kedudukannya lebih tinggi. (38)_¥la g yang hendak membangun proyek adalah
(39) 4k oknum pejabat yang lebih tinggi, (4014 ki vgjf/” investor vang punya

hubungan dekat (41) d&vlﬂ'ﬁ“ pejabat penting, maka aparat Pemda {42 )WL&vpg L tak

dapat berbuat banyak. Padahal (43) <es#wqy orang tahu, proyvek yang dibangunnya

(44) Lersebut  *memakan’ lahan sawah beririgasi teknis.
45) By setiap Dati [I memiliki rencana (46) tatq ruang vang baik dan
rencana (47)72CC¥ U mapg tersebut diimplementasikan dengan baik, ( Mdan

tegas di lapangan, niscaya (49) &< eeian, lahan sawah beririgasi teknis untuk

M usalies nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggar

jumlahnya sedikit dan lahan sawah produktif yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup scrius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Sclain swascmbada beras terganggu — akibat fuas sawah produkuf
beririgasi teknis banyvak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pemeta-can sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan lingkungan pun tergangeu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu I halaman 77 - 78
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\Icngcrcm Alih Fungsi Sawah Beririgasi Teknis

Scbagal konsckuensi logis dari maraknya pembangunan fisik di seantero TmaH
air — khususnya di dacrah yang berada di pinggiran kota-kota besar — maka lahan sawah
semakin banyak yang mengalami alih lungsi. lLahan sawah tersebul pada umumnya
‘dimakan’ proyek-proyek pembangun, baik untuk keperiuan pemukiman  atau
perumahan, untuk pembangunan jalan-jalan besar, pembangunan gedung perkantoran
(pemerintah dan swasta), untuk pembangunan pabrik-pabrik, dan untuk sarana-
prasarana industn lainnya. Dan sebagian dari lahan sawah yang “termakan’ proyek
pembagunan tadi adalah sawah yang memperoleh suplai air secara rutin dari saluran
1rigasi teknis.

Bekurangnya luas sawah beririgasi teknis, (1) bak g pulau Jawa maupun di
(2)__luar pulau Jawa, sesungguhnya telah lama (3)Menjadi  keprihatinan kita bersama.
Berdasarkan data (4) 4ag  ada, dalam kurun waktu sepuluh (5) ¥PUn terakhir, sudah
ada kurang lebih (6)  sxtu juta hektar lahan sawah beririgasi (7) tebhnis | yang
beralih fungsi untuk kepentingan (8) honpertantan . Dan yang agak memprihatinkan,
berahhfungsinya (0)_ sawah beririgasi teknis tadi - kesannya- ( 10)_ Y4k dibendung
oleh pemerintah sctempat.

Kasus (11) berciih ungsinya sawah berinigast  teknis,  scbagian

(12)  mmema’g discbabkan belum adanya rencana lata (13) 29 pada sualu

dacrah, khususnya Dati (14) I Akibat belum adanya rencana tata (15) r«arg pada
suatu daerah, penggunaan lahan (16) sawah  beririgasi teknis untuk kepentingan lain
(7 megadt  gulit untuk dibendung. Tetapi sebagian (18) lagi , alih fungst

lahan sawah beririgasi (19)  tekhis untuk kepentingan lain disebabkan kurang

(20) *@SW Pemda dalam menerapkan ketentuan vang (21) sudah ditetapkan dalam
rencana tata ruang. (22) Kebarakan Dati 11 di Indonesia, sebetulnya (23) suddh  memiliki
rencana tata rtuang Sayangnya, (24) _ renang tata ruang yang telah ditetapkan
(25) _hdak  diterapkan secara tegas di lapangan. (26) Operasionahaosirencana tata ruang
yang telah (27) ditetagkan tidak  dilaksanakan secara terkoordinir.  Sehingga,
(28) pelangamn terhadap rencana tata ruang masih (29) megjoch -jecli
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Bukan rahasia lagi, pihak yang (30) melanggar  ketentuan dalam tata ruang suatu
(31) doewdh justru oknum-oknum vang mcmiliki hubungan (32) déat  dengan oknum
pejabat Pemda. Oknum-oknuim (33) pefabot Pceinda tak mampu mencegah rencana
(JJM sawah beririgast teknis untuk kepentingan (Jj)nmlan berhubung sano
berdiri di belakang (36m tungsi lahan pertanian tadi adaia 1n8—ﬂpemmU
vang kedudukannya lebih tinggi. (38)__{ota (Yt yang hendak membangun proyek adalah
(39) __arak oknum pejabat yang lebih tinggi, (40)__atwpun  invesior yang punya
hubungan dekat (41) dengn  pejabat penting, maka aparat Pemda (42) s€®mpat gk
dapat berbuat banyak. Padahal (43) semua orang tahu, proyek yang dibangunnya
(44) |C‘°5‘-1€‘<1% ‘memakan’ lahan sawah beririgasi teknis.

(45) ) 13k (3l setiap Dati I memuliki rencana (46) tate  ruang vang baik dan

rencana (47} _¥%o  ruapg tersebut diimplementasikan dengan baik, Mdam

tegas di lapangan, niscaya (491 pengaeroqotan lahan sawah beririgasi teknis untuk
(50) _Kepenttngan nonpertanian tidak akan menjadi. Kalaupun ada pelanggaran,

jumlahniya sedikit dan lahan sawah produkuf yang mengalami alih fungsi relatif bisa
terkendali.

Dampak dari penggerogotan yang cukup serius terhadap lahan sawah beririgasi
teknis sudah jelas. Selain swasembada beras terganggu — akibat luas sawah produkuf
beririgasi teknis banyak berkurang dan belum bisa ‘ditutup’ dengan pumetakan sawah
baru di luar pulau Jawa — keseimbangan tingkungan pun terganggu. Daya dukung

sumberdaya alam kian berkurang.

Pembelajaran 15 Cawu I halaman 77 - 78
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore itu, sepasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya yang kecmasan menerpa
dedaunan dan gelombang pantai laut selatan. Sejuimlah nelayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap meiaut. Sedangkan di sekitarnya
sejumlah wisatawan },Vf\\—/r\&“ di bawah ponon menikimati fatamorgana /Q)f—&“— asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

{,3/{ N sekilas suasana di Pulau Manuk, (4 L&Q\& satu objek wisata baharn
di (¥ )é ey Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak /(,6’( L0C1_Barat, atau
sekitar tiga puluh (// YQeX X ke arah timur dari terminal M Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan k9/ IO~ , jaraknya sekitar empat puluh lima (10) k\otedke arah

selatan melalui Cisolok, () Yeoo . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
(12) kL0 poeket

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, ;1/3{ SNy tak puas kalau tidak
mengunj Llngi/((ﬁ(mlm yang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (15)200 __ semak

belukar serta dihuni ratusan (mﬁiﬂ_&i\mibuan burung. Itu pula sebabnya (/Vﬁm_\_\l itu

disebut Pulau Manuk (Pulau ( qo}sbum oleh masya setempat.
it K ( /8/ ) a SCICITipat H/\\\L\O
Bila dalanb ) At sclatan, lipatan gelombang mampu memberi (/@/K e\n bagl
para wisatawan yang scdangQ’l/) ououk di tepi pantai. Apaiagi air (22 bor 1 (\)u\tlrnd—
' ZROTN00

warni serta pepohonan yang hijau Q/"i a0QY  pegunungan di sckitarnya, seakan turut
suasana sejuk, nyaman dan tenang,
M fnene i juk, ny

A,/S’{gech\ wisatawan yang pernah ke sana, /6{\0@ W Dberkunjung kembali
AN AN
bahkan enggan * pulang. /(?’{ [0\ YAIQ ada semacam daya tarik khusus

Y7 Doy, L. -
M_ daripada vang lain. Karena selain (mmsq uk dan panoramanya

yang indah (387 W\ “.ULL\ keinginan wisatawan untuk datang lagi (31} ¥¢  tempat itu

terpenuhi.

Hal ini (32) 1€ adl dengan adanya sejumlah wisatawan yang (337 fg DSD pulang
dan menyewa kamar di M_ “Pada Asih” di sekitar lokasi. (357 mmﬁ{ cukup
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36)Sq QA TRp 7. 500 semalam per kamar dengan

/(Bﬂj—iﬁ— buah tempat tidur termasuk sarapan M\\\\ =t
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Semakin dikenalnya Pulau Manuk membuat j}re)/ )@]gr\y_\g@n})cr’nulani Unii 11 Jawa
Baral%%\j bareng dengan Dinas Pariwisata Rangkasbitung (415 0axr\  Pantai

Pulau Manuk dalam satu (47) Houn wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.

Pulau Manuk

Tentu (:%',i&&k\\V inl suatu kebanggaan bagi masvarakat (44) 21 desa itu.
Namun objek wisataj}’f{ wmash ada bukan itu saja. Selain (46) P Wl Manuk, terdapat
satu pulau vang (}7{@@5@5 dihuni oleh burung-burung. _

Pulau vang (%\ oy penduduk setempat dinamai Pulau Burung (397 »dno
juga dikunjungi sebagian besar (50). s ateaanyang berkunjung ke Taman Laut Pulau
Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagai
jenis burung. Setelah mgncari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anchnya burung-burung di pulau mi kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau ini masih kchihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stafnya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran 15 Cawu I1I halaman 82 - 83

Y,
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sorc itu, scpasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir paniai. Sinarnya vang keemasan menerpa
dedaunan dan gelombang pantai laut selatan. Scjumlah nelayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan 1)er1en0kar)"~nrwa masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya
sejumlah wisatawan })@Q&“dl bawah pohon menikmati fatamorgana (27— NG asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

}Zﬁm sekilas suasana di Pulau Manuk,(/lmg satu objek wisata bahari
di (5) s Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaien Lebak, (6) 20w& Barat, atau
sekitar tiga puluh (7) . u~ ke arah timur dari terminal { _Mﬂ\,\Bayah. Dari objek
wisata Pelabuharyﬂ/ﬂbq—jaraknya sekitar empat puluh lima (10) T~ ke arah

selatan melalui Cisolok, (¥1) ‘%@\30& . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
& G
(12)

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, M )uq ¢ tak puas kalau tidak
mengunjungl ML yang ditumbuhi pohon raksasa hutan ( ISJ_dS& semak

belukar serta dihuni ratusan Q@M‘L\Q\(j ribuan burung. Itu pula sebabnya QW_)/_ML itu
disebut Pulau Manuk (Pulau 98’)/ Wiy ) oleh masyarakat setempat.

Bila datang ( ey selatan, lipatan gelombang mampu memberi (207 K,Qkygsqbébl
para wisatawan yang sedang d\}(&\] di tepi pantai. Apalagt air S,)/Sz &tgd ugzarna-
A Y t)

warni serta pcpohonan yang huau%\\\zl\\\,\h&\ pegunungan di sckttarnya, scakan turut

(/i{ Wy o SUASANa sejuk, nyaman dan tenang,
Q’( i‘\\(\ wisatawan yang pernah ke sana, g/(f/ UG¥ berkunjung kembali

bahkan enggan pulang. (273 — )Qbé\‘f \ ada semacam daya tarik khusus
}‘c{)_?_\ﬁ\\_\ﬁ daripada yang lain. Karena selain (/m Sejuk dan panoramanya
yang indah /@( ) A0M keinginan wisatawan untuk datang lagi ),}’1/ ; 008 tempat itu
terpenuhi. y
- ! :
Hal ini 5}2/ }“(\%&Eﬂ\' dengan adanya sejumlah wisatawan yang {347 dae pulang
C i (3% ih” di sekitar lokasi. {34 ¥ jwlay cukup
dan menyewa kamar di (}(ﬁ?\l\o\b\. Pada Asih” di sekitar lokasi. (357X uwday cuk
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) 2o oot Rp 7.500 semalam per kamar dengan

N o2 s - .
%’\ﬁ&@&buah tempat tidur termasuk sarapan M\ e
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Semakin dikenalnya Pulau Manuk membuat g,afi/ Lvm‘, P crhutani Unit 11 Jawa
Barat M A bareng dengan Dinas Pariwisata Rangkasb lun“ y/\f{) yjiwy  Pantal
Pulau Manuk dalam satu/(;‘d{ L\i&\m\k\ wisata andalan Kabupaten Rangkashitung.

Pulau Manuk Q'7b\)r\"“

Tentu (4 G\ ini suatu kebanggaan bagi masyarakat (44/ ) \“"\M desa itu.
Namun objek wisata (;‘vﬂ/y‘ Wi ada bukan itu saja. Selain (46) X'\\\g'g\\_ Manuk, terdapat
satu pulau yang g;l/ { Q dihuni oleh burung-burung.

Pulau yang (}/)/ tdig"benduduk setempat dinamai Pulau Burung 9»9’4 <\ﬂ%lfr%% voeb +
juga dikunjungi sebagian besar (50) W \$ &ldwayang berkunjung ke Taman Laut Pulau
Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagai
jenis burung. Setelah mgncari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat

“Anehnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau ini masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stafnya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran 15 Cawu HY halaman 82 - 83
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore 1tu, sepasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya vang Kecruasan mencrpa
dedaunan dan gelombang pantat laut sclatan. Scjumiah nclayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya

sejumlah wisatawan (1 }d—‘ﬂgdi bawah pohon menikmati tfatamorgana (_2)Jm§ asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

})’{ DGrt sekilas suasana di Pulau Manuk M satu objek wisata bahari
di (5) Pulaw Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (,éf( Yoy Barat, atau

sekitar tiga puluh)]{ mefer ke arah timur dari terminal (8)__bus Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (9) uahg |, jaraknya sekitar empat puluh lima (10) ke arah
selatan melalui Cisolok, (11) . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
(}ZS meser §

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) mgrasq tak puas kalau tidak
mengunjungi p/fiﬁuldl yang ditumbuhi pohon raksasa, hutan 5y e semak
belukar serta dihuni ratusan bunat® ribuan burung. Itu pula sebabnya M’IJ/M itu
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) _burung) oleh masyarakat setempat.

Bila datang Q‘{)_dg_r_‘ sclatan, lipatan gelombang mampu memberi (20)kenicntrba sl
para wisatawan yang scdang Q/f‘)b reanungdi tepi pantai. Apalagi anr/()f)ﬂg berwarna-
warni serta pepohonan yang huau/@?) Serra  pegunungan di sekitarnya, seakan turut

(24) mempery  suasana sejuk, nyaman dan tenang,

525) Paca Wisatawan yang pernah ke sana, ((26 tngin  berkunjung kembali
bahkan enggan pulang. (}7‘( Bl PUAU wrUu  ada semacam daya tarik khusus

A5t
(28)__Lown  daripada yang lain. Karena selau: )‘:Ml_ﬂ-@ sejuk dan panoramanya
yang indah (/gﬁﬁm&m keinginan wisatawan untuk datang lagi (341 ¢ termnpat

terpenuhi.

Hal ini (}2@@ dengan adanya sejumlah wisatawan yang ( }Xm pulan
dan menyewa kamar di }}A’( werey  “Pada Asih” di sekitar lokasi. {;mwfcump
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) Sampg Rp 7.500 semalam per kamar dengan
(37)—2“— buah tempat tidur termasuk sarapan (:38)_M i

(I’;
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Semakin dikenainya Pulau Manuk membuat }39)/ Povra  Perhutani Unit 1 Jawa
Barat yﬁ)/ cdan bareng dengan Dinas Pariwisata Rangkasbilunm menuu Pantai

Pulau Manuk dalam satu (42 fuguan  wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung,

Pulau Manuk

Tentu (431000 ini suatu kebanggaan bagi masyarakat (447S¢¥uardesa itu.
Namun objek wisata (45) Yreelyrada bukan itu saja. Selain (46) fulau Manuk, terdapat
satu pulau yang (47) 4 gac dihuni oleh burung-burung, ,

Pulau yang 98’( add penduduk‘setempat dinamai Pulau Burung w);/bcmégg
juga dikunjungi sebagian besar ‘(/5‘6{ P oswasagang berkunjung ke Taman Laut Pulau
Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu hisa disaksikan keakrabkan berbagai
Jenis burung. Setelah mgncari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anehnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau i masth kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stafnya kepada TRAVEL CLUB.
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sorc 1tu, scpasang muda-mudi berlanan di bawah matahan yang mcemancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya yang kccrnasan menerpa
dedaunan dan gclombang pantai laut sclatan. Scjumlah nclayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan periengkapannya masing-masing sian melaut. Sedangkan di sekitarnya

) . d()«(f.(f\t : o ALA .
sejumlah wisatawan ( t bawah pohon menikmati fatamorgang 42 asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

/‘3/) Msekilas suasana di Pulau Manuk, (;(MM‘ satu objek wisata bahari

di (5) D(&q Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (}yﬁ' bt Barat, atau
e . et _ S _ Wmahw« . .
sekitar tiga puluh (7) =1 W6~ ke arah timur dari terminal (8755 Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (%) /‘{CQ(‘ Wjaraknya sekitar empat puluh lima (10)¥4 Lok e arah

selatan melalui Cisolok, (11) . Sedangkan dar1 Rangkasbitung sekitar seratus
(12)
Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) tak puas kalau tidak

mengunjungi (14} vang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (15— semak
belukar serta dihuni ratusan (16} _ nibuan burung. ltu pula sebabnya (17) itu
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) ) oleh masyarakat scterapat.

Bila datang (19) _ sclatan, lipatan gelombang mampu meraberi (20) . bagi
para wisatawan yang sedang (21) di tepi pantai. Apalagi air (22)  berwarna-
warni serta pepohonan yang hijau (23) pegunungan di sekilarnya, seakan turut
(24) suasana sejuk, nyaman dan tenang.

(25) wisatawan yang pernah ke sana, (26) berkunjung kembali
bahkan enggan pulang. (27} ada semacam daya tarik khusus

(28 daripada vang lain. Karena selain (29) sejuk dan panoramanya

yang irdah (30) keinginan wisatawan untuk datang lagi (31)  tempat itu
terpenuhi.

Halini (32)  dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) pulang
dan menyewa kamar di (34) “Pada Asih™ di sekitar lokasi. (35) cukup
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) Rp 7.500 semalam per kamar dengan
(37)———— buah tempat tidur termasuk sarapan 68—
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Semakin dikenalnya Pulau Manuk membuat (39) Pcrhutant Unit 11 Jawa
Barat (40) bareng dengan Dinas Pariwisata Rangkasbitung (41) Pantal
Pulau Manuk dalam satu (42) wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung,
Pulau Manuk

Tentu (43) it suatu kebanggaan bagi masyarakat (44) desa itu.
Namun objek wisata (45) ada bukan 1tu saja. Selain (46) Manuk, terdapat

satu pulau yang (47) dihuni oleh burung-burung.
Pulau vang (48) penduduk setempat dinamai Pulau Burung (49)
juga dikunjungi sebagian besar (50) yang berkunjung ke Taman Laut Pulau

Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagat
jenis burung. Setelah mgncari makan. burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anehnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau ini masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stalnya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran {5 Cawu Il halaman 82 - 83
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore itu, scpasang muda-mudi berlarian di bawah matahart yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya vang kccmasan mencrpa
dedaunan dan gelombang pantai laut sclatan. S¢jumlah nclayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya

. . fuduls .. . .
sejumlah wisatawan g/}—— di bawah pohon menikmati fatamorgana (2)
perpaduan hutan dan pantai.

(3) sekilas suasana di Pulau Manuk, (4) — salu objek wisata bahari
di (5) Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (6) Ao Barat, atau
sekitar tiga puluh (7) e ke arah timur dari terminal (8)

asrinya

Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan'(9) , Jaraknya sekitar empat puluh lima (10) . ke arah
selatan melalui Cisolok, (11) . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus

(12)

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (Bermss  tak puas kalau tidak
mengunjungi WM yang ditumbuhi pohon raksasa, hutan ()/S)MQ_ semak
belukar serta dihuni ratusan ( 1M ribuan burung. Itu pula sebabnya (}Mk itu
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) \Vﬂ_u‘lu\_} ) oleh masyarakat sctempat.

Bila datang (19} 9"I\‘(C’O\\'gelalan, lipatan gelombang mampu memberi (20) . bagi
para wisatawan yang sedang (QX)\”WW di tepi pantai, Apalagi air (’K/Wberwama-
warni serta pepohonan yang hijau (23/) A pegunungan di sekitarnya, seakan turut

g

(24) memb NI o na sejuk, nyaman dan tenang,

(25) wisatawan yang pernah ke sana, (26) berkunjung kembali

2 7-;§UJ\“'°‘ A L

ada semacam daya tarik khusus

(28)__W“ daripada yang lain. Karena selain (_?,}Z%f 2 sejuk dan panoramanya
N W- . - ‘ - N . .
yang indah (_3’6,) keinginan wisatawan untuk datang lagi (31) tempat 1tu

N _ _
Hal 1 (32) dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) pulang

bahkan enggan pulang.

terpenuhi.

dan menyewa kamar di (34) motel “Pada Asih” di sekitar lokasi. (35) cukup

meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36)\\"""53“ Rp 7.500 semalam per kamar dengan

|(37)—j-— buah tempat tidur termasuk sarapan (3 8)%‘— .
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Scmakin dikenalnya Pulau Manuk membuat (39) Perhutant Unit 11 Jawa
Barat W)chg dengan Dinas Pariwisata Rangkasbitung (/ Pantai

Pulau Manuk dalam satu (42) 0_?2% wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.

Pulau Manuk

Tentu (;%)M ini suatu kebanggaan bagi masyarakat (44 ?{M) lind desa 1tu.
Namun objek wisata (45) ¥*y ada bukan itu saja. Selain (_46‘%&‘“"
satu pulau yang (/7/f et iy i oleh burung-burung.

Pulau yang (48) gt penduduk setempat dinamai Pulau Burung (79/ m_

juga dikunjungi sebagian besar (50)wotsetatsanyang berkunjung ke Taman Laut Pulau

Manuk, terdapat

Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berBagai
jenis burung. Setelah mgneari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anehnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau im masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stainya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran {5 Cawu 11 halamar 82-383



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKANWItEAK TERRIOED
168

Pulau Manuk Suaka Burung di Sciatan Rangkasbitung

Sore itu, scpasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang mcemancar di
scla-scla pohon nytur yang tumbuh di pinggir pantat. Sinarnya yang kcemasan mcnérpa
dedaunan dan gclombang pantat laut sclatan. Scjumiah nelayan lampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya
sejumlah wisatawan (1 }a,(d—tdi bawah pohon menikmati fatamorgana (_2)—C§3ﬂ asrinya
perpaduan hutan dan pantai(.) '

(3)3@&‘%3@1&5 suasana di Pulau Manuk, (_4%.& satu objek wisata bahari
di (5) Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (6)___ Barat, atau
sekitar tiga puluh (7) kV"\ ke arah timur dari terminal (8)_BYS  Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (9) ¢ , Jaraknya sekitar empat puluh lima (10) km - ke arah

selatan melalui Cisolok, (11) . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
(12) k(ZQ ke

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13)merqsq tak puas kalau tidak
mengunjungi (Mm yang ditumbuhi pohon raksasa, hutan ( M&L_' whohi semak
belukar serta dihuni ratusan ( lé:)/_ﬂf._{‘a(/ ribuan burung. Itu pula sebabnya (/IJ) P‘Aa J itu
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) WUMCT] ) olch masyarakat sctempat. | IZWW\GHM |

Bila dalangg‘%‘[ﬁ& sclatan, lipatan gelombang mampu memberni (20) . bagi
para wisatawan yang sedang,{ﬁ/i ) bw’axM di tepi pantal. Apaiagl air ,@6_; %1 berwarna-
warni serta pcpohonan yang hijau (/233@‘9@%:' {ar pegunungan di sckitarnya, scakan turul
(}Aj Jlan  suasana sejuk, nyaman dan tenang.

4 G : ] 1 :

/(?f) 1)2!6{ wisatawan yang pernah ke sana, (26) dq;)ﬂ‘ berkunjung kembali
bahkan enggan pulang. (; ”J;/ Dd@r all WiS4¥A 4da semacam daya tarik khusus
(28)_M daripada yang lain. Karena selain (2 uda { sejuk dan panoramanya
yang indah (ﬁﬁ'wl' keinginan wisatawan untuk datang lagi ( 31y K tempat itu

terpenuhi. di iU\M‘Q iy | | N Wqﬂn |
Hal 11 (32) dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) pulang

1 s —
dan menyewa kamar di (34 I “Pada Asih”™ di sekitar lokasi. (%7 Tarl = cukup

meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) h(‘nﬂg Rp 7.500 semalam per kamar dengan
(37)_—L buah tempat tidur termasuk sarapan (3 8)——%4—/-— )
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- Laremd
. - -~ N ¢ T4 -
Semnakin dikenalnya Pulau Manuk membuat (397 P | Perhutani Unit 11 Jawa
4 T ) oy v i « .: <) N ‘l.‘-- D I ‘_,‘,'- : ' ‘_,‘ I 2 ) L o 1
Barat (40) Bd&f{gbamng dcngan Dinas Panwisata Rangkasbitung g;‘u?)’[)m/?/k Pantai
! . - .
Pulau Manuk dalam satu yzf Wi {aga A wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.

Pulau Manuk )
L ayvQd J{ [ U T [ ceaovimralims [ AAN c}/ PR
Tentu (43)S4/% ini suatu kebanggaan bagi masvarakat (44) desa itu.
L3
Namun objek wisata (45) Eﬂq ada bukan itu saja. Selain (46} Eédi\/lanuk, terdapat
e Ko pulaV
satu pulau yang (7 7)}90“ a%dihuni oleh burung-burung.

Pulau yang Q‘Al“f)d?ﬂd“\al. penduduk setempat dinamai Pulau Burung (49) % 7%'*/"

:, dikuni : e car (50" (,()(SC[\{*QWUM romer Tamrbors i boa T p ¥ e Tl
juga dikunjungi sebagian besar (50) yang berkunjung ke Taman Laui Pulau

Manuk atau Pantai karang Tareje. Di Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagai
jenis burung. Setelali mgncari makan, burung-burung itu seiailu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anchnya burung-burung di pulau ini kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau ini masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stafnya kepada TRAVEL CLUB.

P

Pembelajaran {5 Cawu Il halaman 82 - 83
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore itu, sepasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang memancar di
scla-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya yang kecmasan mencrpa
dedaunan dan gelombang pantai laut selatan. Sejumlah nelayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya
sejumlah wisatawan (1 )be_”edch! r{)awah pohon menikmati fatamorgana (;2)74 asrinya
perpaduan hutan dan pantai.

(3) ni sekilas suasana di Pulau Manuk, (_élr_)Lah satu objek wisata bahari
di (5) Dﬁ“ Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (6) Jawo Barat, atau
sekitar tiga puluh (7) kilometer e arah timur dari terminal (8)  bur Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (9) Ratu , jaraknya sekitar empat puluh lima (10) klo meter ke arah

selatan melalui Cisolok, (11) Cibareno . Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
(12) H[omeﬂ?r

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) raianye tak puas kalau tidak
mengunjungi { 14)Mu yang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (15)0{0—” semak
belukar serta dihuni ratusan ( 16_)M‘_1_n ribuan burung. Ttu pula sebabnya (:17_‘jjpa_'m"_‘. itu
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) [l ardk ) oleh masyarakat setempat. X B

Bila datang (19) 319%" selatan, lipatan gelombang mampu memberi (\‘ZQ}r.e_mk @e?gi
para wisatawan yang sedang (21) betcantal di tepi pantal. Apalagl air (22“1(1;qu berwarna-
warni serta pepohonan yang hifau {23) menghiail pcpunungan di sekitarnya, scakan turut
(24) memberi suasana sejuk, nyaman dan tenang.

(25) Konon  wisatawan yang pernah ke sana, (26) fefing berkunjung kembali

bahkan enggan pulang. (27) feolah - olah ada semacam daya tarik khusus

(28) 44 - daripada vang lain. Karena selain (29, Udam"yosejuk dan panoramanya

yang indah (30) 149 keinginan wisatawan untuk datang lagi (31} e tem pat itu
terpenuhi.
1 ) . ~ne PNOgUn
Hal ini (32) terbokh dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33 %9 pulang

dan menyewa kamar di (34) penginapan «“Pada Asih™ di sekitar lokasi. (35) Promosing@ukup

meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) hinggo Rp 7.500 semalam per kamar dengan
" agi

(37)ﬂ—— buah tempat tidur termasuk sarapan ( 38)—1797 .
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Semakin dikenalnya Pulau Manuk membuat (39) Perum Perhwtani Unit 1T Jawa
- - - - . N an -
Barat (40) kerja barcng dengan Dinas Pariwisata Rangkasbitung (41) memqwk%anial

Pulau Manuk dalam satu (42)  0bjek wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.

Pulau Manuk

Tentu (43) W9 ini suaw kebanggaan bagi masyarakat (44) dl desa itu.
Namun objek wisata (45) Yand  ada bukan itu saja. Selain (46) Polau Manuk, terdapat
satu pulau yang (47) hanya dihuni oleh burung-burung. ,

Pulau vang (48) oleh penduduk setempat dinamat Pulau Burung (49) itu ,
juga dikunjungi sebagian besar (50) WifatawWan yang berkunjung ke Taman Laut Pulau
Manuk atau Pantai karang Tareje. D1 Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagar
jenis burung. Setelah mencari makan, burung-burung itu selalu berterbangan bersama-
sama secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anchnya burung-burung di pulau im kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak seperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau in1 masth kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stafnya kepada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran 15 Cawu L halaman 82 - 83
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore 1tu, sepasang muda-mudi berlarian di bawah matahari yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantal. Sinarnya yang keemasan menerpa
dedaunan dan gelombang pantai laut sclatan. Scjumlah nclayan lampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya

: . pgreedun . - Hiterh
sejumlah wisatawan (1 )Ezv_ di bawah pohon mentkmati fatamorgana (2)—"—

asrinya
an . ;

perpaduan hutan dan pantai.
(3) lEw abn

sekilas suasana di Pulau Manuk, (.4)_ga_mh satu objek wisata bahari
di (5) _A%54  Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, M Qaw b'6113vzfr‘z§t, atau
sekitar tiga puluh (7) 110 ™MCECT ke arah timur dari terminal (8) PUS  Bayah. Dari objek
wisata Pelabuhan (9) ®-4tt jaraknya sekitar empat puluh lima (10) ¥0o™MeyeTke arah

selatan melalui Cisolok, (11) Cipa™@n0O  Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
( 1 2) \(—l Yomerl e

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) Y4¢anv4 tak puas kalau tidak
mengunjungi (14 XANYANYA vang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (15’ A0 - semak
belukar serta dihuni ratusan (1 DAY ribuan burung. Itu pula sebabnya (M“itu

disebut Pulau Manuk (Pulau (18)_BUTYN9 ) olch masyarakat setempat. .

Bila datang (19) AN\ selatan, lipatan gelombang mampu memberi (EOﬂ\Léégit
para wisatawan yang sedang (21) bevsamadi tepi pantai. Apalagi air (22))\aut ‘berwarna-
warni serta pecpohonan yang hijau (23) hengdst pepunungan di sckitarnya, scakan turut
(24) wemvevn suasana sejuk, nyaman dan tenang,

(25) xbnon wisatawan yang pernah ke sana, (26) $er"d ‘berkunjung kembali

bahkan enggan pulang. (27} Sectan - otah ada semacam daya tartk khusus
o ) o E a .

Nang \awn X b W™ o o o) UAG\““‘\V, ik dai ) P
(_;8’f___ daripada yang lain. Karena selain (29) 22" s¢juk dan panoramaitya
yang indah (30)_?%94  keinginan wisatawan untuk datang lagi (31} ¥@ - tempat itu
terpenuhi. ‘ 4nGg AN

. £ _ . .
Hal ini (32) tey®¥ “dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) Y4® - pulang
an o g1 e e
dan menyewa kamar di (34) POnginAY“Pada Asih” di sekitar lokasi. (35)¥r0™M 0%, cukup
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36) Ynggsa Rp 7.500 semalam per kamar dengan

' - A%
(37)AA—“— buah tempat tidur termasuk sarapan (\38)—V—— .
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Semakin dikenalnya Pulau Manuk membuat (39) Pevur © Perhutani Unit 11 Jawa
. . . . N sup an -
Barat (40) yevan barcng dengan Dinas Pariwisata Rangkasbitung (41) me™?” Pantai

Pulau Manuk dalam satu (42) owoe\¥ wisata andalan Kabupaten Rangkasbitung.

Pulau Manuk

Tentu (43) 54%% ini suatu kebanggaan bagi masyarakat (44) A\ desa 1tu.
Namun objek wisata (45) ¥4"9  ada bukan itu saja. Selain (46) Pl tanuk, terdapat
satu pulau vang (47) nanY 4 dihuni oleh burung-burung,

Pulau vang (48) olen _ penduduk setempat dinamai Pulau Burung (49) \eU ,
juga dikunjungi sebagian besar (50) w\SAvawaryang berkunjung ke Taman Laut Pulau
Manuk atau Pantai karang Tareje. D1 Lokasi itu bisa disaksikan keakrabkan berbagai
Jenis burung. Setelah mencari makan, burung-burung itu selalu berierbangan bersama-
saina secara bergerombol. Keakraban itu ditunjukkan juga ketika beristirahat.

“Anehnya burung-burung di pulau in1 kadang-kadang ada, kadang hilang secara
serempak. Walau sudah tidak banyak scperti tahun lalu, burung-burung yang tinggal di
pulau ini masih kelihatan juga” kenang Kepala Desa Darmasari, Dodo Komara,

didampingi stalnya kcpada TRAVEL CLUB.

Pembelajaran {5 Cawu 1! halaman 82 - 83
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Pulau Manuk Suaka Burung di Sclatan Rangkasbitung

Sore itu, sepasang muda-mudi berlarian di bawah matahan yang memancar di
sela-sela pohon nyiur yang tumbuh di pinggir pantai. Sinarnya yang keemasan mencrpa
dedaunan dan gclombang pantai laut sclatan. Scjumlah nclayan tampak sibuk dengan
perbekalan dan perlengkapannya masing-masing siap melaut. Sedangkan di sekitarnya

sejumiah wisatawan (1 )—b@ 8 bawah pohon menikmati fatamorgana (2) doc asrinya

perpaduan hutan dan pantai.
(3)kset

sekilas suasana di Pulau Manuk, (4)_°%2®__ satu objek wisata bahari
di (5)5@+0 Darmasari, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, (6)__ ¢ Barat, atau
sekitar tiga puluh (7)¥locveteC ke arah timur dari terminal (8)_5“S  Bayah. Dari objek
wisata Pelabuban (9) RBetu | jaraknya sekitar empat puluh lima (10)=letefer ke arah

selatan melalui Cisolok, (11) €itarcero | Sedangkan dari Rangkasbitung sekitar seratus
(1 2) cloceter -

Wisatawan yang mengunjungi Pulau Manuk, (13) ronyo tak puas kalau tidak
mengunjungi (14) N vang ditumbuhi pohon raksasa, hutan (1 5&9_ semak
belukar serta dihuni ratusan (16)°%°" ribuan burung. Itu pula sebabnya (17)P2™N
disebut Pulau Manuk (Pulau (18) 22™™3 ) oleh masyarakat setempat.

Bila datang (19)erg'™ sclatan, lipatan gelombang mampu memberi (20)="° ?QF"
para wisatawan yang sedang (21)Setsontexdj tepi pantai. Apalagi air (22)& berwarna-
warni serta pepohonan yang hijau (23) rergbiod pegunungan di sekitarnya, seakan turut
(24) cerbsc  suasana sejuk, nyaman dan tenang.

(25) &rer  wisatawan yang pernah ke sana, (26) <erimg  berkunjung kembali

) Gt -
bahkan enggan pulang. (27)}— 2 dow s

(28) %78 '™ daripada yang lain. Karena selain (29) 2 %ejuk dan panoramanya
yang indah (30) lge keinginan wisatawan untuk datang lagi (31) ¥ tempat itu

ada semacam daya tarik khusus

terpenuhi.

Hal ini (32)%0~Y dengan adanya sejumlah wisatawan yang (33) ©"ee=" pulang
dan menyewa kamar di (34)pegicopar®Pada Asih™ di sekitar lokasi. (35) Freredinyrukup
meyakinkan, dari harga Rp 6.000 (36)gge Rp 7.500 semalam per kamar dengan
(37)#‘&—9— buah tempat tidur termasuk sarapan (3 8)—*:0%?—'— i



